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Alfina Putri, 2019. Implementasi Program Pendidikan Inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar. Skripsi dibimbing oleh Dr. Andi Nurochmah, M.Pd dan Sumarlin Mus, S.Pd. M.Pd.; Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini mengkaji tentang Implementasi Program Pendidikan Inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1  Makassar.  Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui pelaksanaan Program Pendidikan Inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar Pendekatan Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wali Kelas, dan Guru Pendamping Khusus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman. Hasil penelitian dan kesimpulan menunjukkan bahwa Implementasi Program Pendidikan Inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar menunjukkan bahwa: (1) kesiswaan merujuk pada pengaturan siswa dengan melaksanakan kegiatan identifikasi dan asesmen terlebih dulu (2) kurikulum disekolah inklusi diberikan keleluasaan untuk melakukan modifikasi kurikulum terhadap anak berkebutuhan khusus (3) proses pembelajaran meliputu: perencanaan pembelajaran yaitu guru kelas dan guru pendamping khusus tetap melakukan   perencanaan   pembelajaran   dengan   menyusun   RPP   dan   silabus berdasarkan hasil identifikasi dan asesmen dengan pengawasan kepala sekolah. Pelaksanaan pembelajaran yaitu proses belajar pembelajaran oleh siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus yang didampingi guru pendamping khusus disatukan dalam satu ruangan untuk menerima pebelajaran. Evaluasi pembelajaran yaitu proses evaluasi dengan memberikan ulangan kepada semua siswa tanpa ada perbedaan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran. (4) tenaga pendidik  direkrut  dari  lulusan  jurusan  pendidikan  luar  biasa  (PLB)  berdasarkan pilihan kepala sekolah dengan persyaratan dan ketentuan sekolah yang berlaku dan memberikan pelatihan pengembangan skill untuk para guru secara bergantian (5) sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran serta kegiatan sekolah telah disediakan oleh sekolah dengan lengkap sesuai dengan kebutuhan (6) sumber daya masyarakat, sekolah mempunyai hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar sehingga masyarakat memberikan dukungan penuh dalam penerapan dan pengembangan program pendidikan inklusi secara terus menerus.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Konteks Penelitian

Pendidikan  adalah  usaha  sadar  untuk  meningkatkan  kualitas  bangsa  lebih baik. Pendidikan harus dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (2003)”

Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan merupakan sarana untuk melaksanakan proses pendidikan. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah berupaya membuka kesempatan bagi seluruh anak Indonesia untuk mengeyam pendidikan, salah satunya adalah membuka kesempatan bagi siswa yang memiliki kelainan fisik maupun kelemahan mental untuk tetap diterima disekolah- sekolah regular sehingga bisa belajar bersama dengan siswa normal lain yang sebayanya. Adapun program pendidikan yang dibuat oleh pemerintah ialah program pendidikan inklusi.
Landasan   pendidikan inklusi di Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 70 tahun 2009 pasal 3 ayat 1 yang

berbunyi “Setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisik,emosional, mental, dan



1






sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya”.
Pendidikan inklusi adalah sistem layanan pendidikan khusus yang mensyaratkan agar semua anak berkebutuhan  khusus dilayani di sekolah sekolah terdekat  di  kelas  biasa  bersama-sama  teman  seusianya.  Sapon-Shevin  (O’Nell
1994/1995).  Pendidikan  inklusi  lahir  untuk  anak  yang  berkebutuhan  khusus  atau anak-anak yang memiliki kemampuan spesial dengan anak non ABK lainnya, pendidikan inklusi ini lahir dilandasi oleh UUD RI Tahun 1945 secara jelas dan tegas menjamin bahwa setiap  warga Negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan, yang  dipertegas  dalam  UU  RI  No.  20  tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan Nasional, maupun dalam Peraturan Mendiknas No. 70 tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusi Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, sehingga tidak ada alasan warga untuk tidak mengenyam pendidikan.

 (
2
)
Dengan adanya program pendidikan inklusi pada sekolah regular, maka dalam hal ini guru sebagai pemeran utama dalam proses penyampaian pembelajaran dituntut untuk mengembangkan kompetensi profesional dalam mengelola kelas dikarenakan adanya perbedaaan yang signifikan antara kelas umum dan kelas inklusi dalam proses pembelajarannya, mulai dari segi bahan ajar, sumber belajar, metode belajar, hingga evaluasi pembelajaran dan tak kalah pentingnya untuk diperhatikan yaitu pemahaman






karakter peserta didiknya terkhusus untuk ABK (anak berkebutuhan khusus) yang pasti lebih banyak kebutuhannya dibandingkan anak yang Non ABK dalam proses menerima materi pembelajaran. Undang-undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 pasal 29 menyebutkan bahwa pendidik atau guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan.

Berbagai kebutuhan anak dalam kelas inklusif juga menimbulkan dampak pada  penyesuaian  baik  dari  segi  kurikulum,  sarana  dan  prasarana  pendidikan, penataan manajemen kelas dan interaksi sosial antar anak dalam kelas tersebut. Selain itu guru juga harus lebih paham mengenai anak berkebutuhan khusus dan mengenai pendidikan inklusi agar dalam pengelolaan dan penataan manajemen berjalan dengan baik sesuai dengan aturan yang ada. Dan juga harus menciptakan suasana kelas yang kondusif, efektif, aktif, dan menyenangkan bagi peserta didik. Untuk mencapai semua itu diperlukan pengelolaan manajemen kelas yang dilakukan oleh guru.

Depdiknas, Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum (2008:23) dalam  buku  Kajian  Kebijakan  Kurikulum  Pendidikan  Khusus,  berdasarkan  hasil kajian dan analisis pendidikan terpadu, diketahui bahwa:
(1) perlu pembekalan asessmen bagi guru tentang kemampuan awal siswa; (2) kemauan untuk berinteraksi antar pribadi guru (GPK dan guru regular); (3) mengubah kebiasaan  guru memberikan penilaian yang sama terhadap siswa regular dan siswa ABK, sehingga penilaian disesuaikan dengan karakteristik ABK; (4) melakukan analisis hasil penilaian dan tindak lanjut kegiatan sesuai dengan kemampuan ABK; (5) prinsip pembelajaran secara umum perlu ditambah, yaitu dengan






prinsip kasih sayang, prinsip kebermaknaan bagi hidup anak (meaningfull), prinsip perbaikan berkelanjutan, prinsip menghargai perbedaan; (6) perlu pemahaman bagi guru tentang: pengelolaan kelas dengan  ABK  dikelas  regular,  aturan  penilaian  untuk  ABK,  dan kegiatan tindak lanjut atau ketuntasan belajar ABK.

Pada   dasarnya   manajemen   pembelajaran   inklusi   juga   sama   dengan manajemen pembelajaran yang terjadi pada umumnya. Manajemen pembelajaran inklusi bagi anak berkebutuhan khusus tersebut terdiri atas proses yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,  dan  penilaian untuk  mencapai  tujuan  pendidikan  yang efektif dan efisien. Dalam hal ini tujuan yang ingin dicapai dalam manajemen pembelajaran inklusi bagi anak berkebutuhan khusus adalah terwujudnya pemerataan penyelenggaraan sistem pembelajaran yang layak dan berkualitas sesuai dengan kondisi, potensi dan kebutuhan individu siswa agar terbentuknya manusia sosial yang menjadi bagian integral dalam keluarga, masyarakat dan bangsa.

Berdasarkan  hasil  observasi  di  SDN  Unggulan  Mongisidi  1  Makassar, Program kelas inklusi  sudah berjalan 3 tahun, salah satu guru pembimbing khusus (GPK) mengatakan bahwa pelaksanaan kelas inklusi sudah bagus walaupun belum semaksimal standar/teori pelaksanaan program kelas inklusi, anak berkebutuhan khusus digabung dengan anak reguler untuk melaksanakan pembelajaran, dalam satu kelas maksimal 3 orang Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan satu GPK rangkul maksimal 2 ABK yang ikut mendampingi berlangsungnya proses pembelajaran dan ada beberapa kelas yang mempunyai ABK. Kurikulum ABK tetap mengikut dengan kurikulum  yang dilaksanakan sekolah hanya saja jika ada anak  yang sulit untuk






memahami  pembelajaran  (slow  learner)  akan  diturunkan  tahap  materi pembelajaranya, contohnya pada mata pelajaran matematika : anak reguler materinya sudah sampai diratusan dan  ABK masih  di puluhan, dan pada tahap pengevaluasiannya (ulangan) ABK akan dibuatkan soal sendiri jika akademiknya belum  mampu  untuk  mengikut  dengan  kurikulum  yang  dilaksanakan  atau  biasa disebut  sebagai  program  pembelajaran  individual  yang akan  tetap  mengacu  pada buku tema dan kurikulum dikelas.

Di SDN Unggulan Monginsidi 1 Makassar selain difasilitasi ruang sumber untuk anak berkebutuhan khusus juga difasilitasi tenaga pendidik khusus yang menangani ABK, dan saat ini SDN Unggulan Monginsidi telah memiliki 7 orang tenaga pendidik selaku Guru Pendamping Khusus (GPK) dan 9 orang Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Ruang sumber ialah salah satu tempat atau ruangan untuk pelajaran tambahan bagi anak berkebutuhan khusus seperti bimbel sepulang sekolah dan/atau jika ada ABK yang gagal memahami pelajaran dikelas maka dilanjutkan di ruang sumber untuk pembelajarannya yang didampingi oleh GPK dengan berbagai alat penunjang pembelajaran khusus yang seadanya.

Meski  telah  difasilitasi  dengan  ruang  sumber  dan  GPK  tetap  saja  pihak sekolah berharap  pemerintah  bisa  lebih  memberikan  dukungan  terhadap  program sekolah inklusi ini dengan adanya penambahan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran bagi ABK.






Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tentang “Implementasi Program Pendidikan Inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar” dengan harapan hasil penelitian ini dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen kelas pada program inklusi dengan lokasi penelitian salah satu sekolah unggulan yang ada di Makassar.

B.  Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini berfokus pada “Bagaimana gambaran pelaksanaan program pendidikan inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar?”.

C.  Tujuan penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka tujuan penelitian ini secara umum yaitu untuk mengetahui gambaran pelaksanaan program pendidikan inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar.

D.  Manfaat Penelitian

a.    Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, sekurang- kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi:
1.	Prodi  Administrasi  Pendidikan,  sebagai  bahan  untuk  mengembangkan ilmu administrasi pendidikan dibidang pendidikan inklusi.






2.	Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi yang akan meneliti tentang manajemen program inklusi yang lebih mendalam.
b.    Manfaat Praktis

1.    Bagi Lembaga Pendidikan/Sekolah

a.		Sebagai  masukan  yang  membangun  guna  meningkatkan  kualitas lembaga pendidikan yang ada, termasuk para pendidik yang ada di dalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan, serta pemerintah secara umum.
b.	Dapat   menjadi   pertimbangan   untuk   diterapkan   dalam   dunia pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Indonesia sebagai solusi terhadap permasalahan pendidikan yang ada.
2.    Bagi Guru

Sebagai  masukan  untuk  meningkatkan  kualitas  pengelolaan  program inklusi sebagai tenaga pendidik.
3.    Bagi Penulis

Menambah wawasan penulis mengenai penulisan karya tulis ilmiah (KTI)

apabila sudah menjadi tenaga pendidik.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR A.  Kajian Pustaka
1.  Manajemen

a.    Pengertian manajemen

Suatu organisasi dibentuk untk mencapai tujuan bersama, namun untuk mencapai tujuan secara efektif diperlukan manajemen yang baik dan benar. Terdapat berbagai macam pendapat tentang pengertian manajemen, walaupun pada dasarnya mempunyai makna yang kurang lebih sama.
Pengertian pengelolaan atau manajemen pada umumnya yaitu kegiatan- kegiatan meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, dan penilaian. Menurut Hasibuan dalam buku Mustari (2013:2) Manajemen  sebagai  ilmu  dan  seni  mengatur  proses  pemanfaatan  sumber  daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Menurut  Ricky W.  Griffin  dalam  buku  Maisah  (2013:1)  mendefinisikan manajemen  adalah  seperangkat  aktivitas  yang  meliputi:  perencanaan  dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang dilaksanakan langsung oleh suatu sumber daya organisasi (manusia, uang, benda- benda fisik, dan informasi). Dari beberapa pengertian di atas dapat peneliti simpulkan
bahwa manajemen merupakan kegiatan yang melibatkan dua orang atau lebih untuk
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melaksanakan suatu tugas yang telah diberikan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada demi mencapai tujuan yang telah ditetantukan.
Adapun fungsi manajemen yang dikemukakan dengan berbagai terminologi. Terry   membagi   fungsi   manajemen   dalam   terminologi   planning,   organizing, actuating, dan controlling.   Pengertian dari fungsi manajemen pada intinya dapat dijelaskan sebagai berikut:
1)  Planning

Planning   merupakan   langkah   pertama   yang   harus  dilakukan   seorang manajer. Fungsi planning mencakup mendefinisikan tujuan organisasi, mengembangkan strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan, dan mengembangkan hierarki komprehensif dari rencana untuk mengeintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
2)  Organizing

Organizing merupakan tanggung jawab manajer untuk mendesain struktur organisasi dan mengatur pembagian pekerjaan. Termasuk mempertimbangkan tugas apa yang harus dilakukan, siapa melakukan, bagaimana tugas dikelompokkan, siapa melapor  kepada  siapa,  dan  dimana  keputusan  dibuat.  Organizing  merupakan persiapan sebelum pekerjaan sebenarnya dilakukan.
3)   Actuating

 (
10
)
Actuating berkenaan dengan fungsi manajer untuk menjalankan tindakan dan melaksanakan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh  organisasi.  Actuating  merupakan  implementasi  dari  apa  yang  direncanakan






dalam fungsi planning dan memanfaatkan persiapan yang sudah dilakukan dalam

organizing.

4)   Controlling

Controlling  merupakan  aktivitas  untuk  meyakinkan  bahwa  semua  hal berjalan seperti seharusnya dan memonitor kinerja organisasi. Kinerja aktual harus dibandingkan dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnyaa. Dengan demikian controlling melakukan koreksi terhadap pelaksanaan dan untuk mengetahui apakah tujuan dapat dicapai.

2.    Konsep Inklusi

a.    Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi lahir dari sebuah filosofi bahwa pendidikan adalah hak setiap  manusia  dengan  menghargai  setiap  perbedaan.  Pendidikan  inklusi  adalah bentuk  penyelenggaraan  pendidikan  yang  menyatukan  anak-anak  berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal pada umumnya untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menurut Hildegun Olsen dalam Tarmansyah (200:82), pendidikan inklusi adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler pada umumnya untuk belajar. Ini harus mencakup anak-anak penyandang cacat, berbakat. Selanjutnya Marthan (2007:145) menyatakan bahwa pendidikan inklusi adalah sebuah pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai kebutuhan pendidikan khusus di sekolah regular ( SD,






SMP, SMU, dan SMK) yang tergolong luar biasa baik dalam arti kelainan, lamban belajar maupun berkesulitan belajar lainnya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pendidikan inklusi ialah wadah yang disediakan oleh pemerintah untuk menyatukan anak-anak yang berkebutuhan khusus dengan anak reguler pada umumnya untuk mengenyam pendidikan tanpa ada penilaian subjektif terhadap siswa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan Non ABK.
b.      Tujuan Pendidikan Inklusi

Tujuan pendidikan inklusi adalah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang memiliki kelaianan fisik,emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu seusai degan kebutuhan dan kemampuan. Bakat istimewa atau khusus  (talent) adalah kemampuan  bawaan  yang merupakan  potensi  khusus yang  jika  memperoleh  kesempatan  dengan  baik  untuk  pengembangannya  akan muncul sebagai kemampuan khusus dalam bidang tertentu. Oleh karena itu ABK harus  memperoleh  pendidikan  yang  layak  seperti  halnya  teman  sebayanya  yang berada disekolah normal.
Adapun beberapa tujuan pada pendidikan inklusi menurut Tarmansyah (2007:

112-113), antara lain:

1) Tujuan yang ingin dicapai oleh anak dalam mengikuti kegiatan belajar dalam inklusi antara lain adalah:
a) berkembangnya  kepercayaan  pada  diri  anak,  merasa  bangga pada diri sendiri atas prestasi yang diperolehnya.






b) anak dapat belajar secara mandiri, dengan mencoba memahami dan menerapkan pelajaran yang diperolehnya di sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari.
c) anak   mampu   berinteraksi   secara   aktif   bersama   teman- temannya, guru, sekolah dan masyarakat.
d) anak  dapat  belajar  untuk  menerima  adanya  perbedaan,  dan mampu beradaptasi dalam mengatasi perbedaan tersebut.
2) Tujuan  yang ingin  dicapai  oleh  guru-guru  dalam  pelaksanakan pendidikan inklusi antara lain adalah:
a) guru akan memperoleh kesempatan belajar dari cara mengajar dengan setting inklusi.
b) terampil dalam melakukan pembelajaran kepada peserta didik yang memiliki latar belakang beragam.
c) mampu   mengatasi   berbagai   tantangan   dalam   memberikan layanan kepada semua anak.
d) bersikap  positif  terhadap  orang  tua,  masyarakat,  dan  anak dalam situasi beragam.
e) mempunyai peluang untuk menggali dan mengembangkan serta mengaplikasikan berbagai gagasan baru melalui komunikasi dengan anak di lingkungan sekolah dan masyarakat.
3) Tujuan yang akan dicapai bagi orang tua antara lain adalah:
a) para orang tua dapat belajar lebih banyak tentang bagaimana cara mendidik dan membimbing anaknya lebih baik di rumah, dengan menggunakan teknik yang digunakan guru di sekolah.
b) mereka    secara    pribadi    terlibat,    dan    akan    merasakan keberadaanya menjadi lebih penting dalam membantu anak untuk belajar.
c) orang tua akan merasa dihargai, merasa dirinya sebagai mitra sejajar dalam memberikan kesempatan belajar yang berkualitas kepada anaknya.
d) orang tua mengetahui bahwa anaknya dan semua anak yang di sekolah, menerima pendidikan yang berkualitas sesuai dengan kempuan masingmasing individu anak.
4) Tujuan  yang  diharapkan  dapat  dicapai  oleh  masyarakat  dalam
pelaksanaan pendidikan inklusif antara lain adalah:
a) masyarakat  akan  merasakan  suatu  kebanggaan  karena  lebih banyak anak mengikuti pendidikan di sekolah yang ada di lingkungannya.
b) semua  anak  yang  ada  di  masyarakat  akan  terangkat  dan menjadi sumber daya yang potensial, yang akan lebih penting adalah bahwa masyarakat akan lebih terlibat di sekolah dalam rangka menciptakan hubungan yang lebih baik antara sekolah dan masyarakat.






Selanjutnya tujuan pendidikan inklusi menurut Raschake dan Bronson dalam Marthan (2007:189-190), terbagi menjadi 3 yakni bagi anak berkebutuhan khusus, bagi pihak sekolah, bagi guru, dan bagi masyarakat, lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
1) Bagi anak berkebutuhan khusus
a) anak  akan  merasa  menjadi  bagian  dari  masyarakat  pada umumnya.
b) anak akan memperoleh bermacam-macam sumber untuk belajar dan bertumbuh.
c) meningkatkan harga diri anak.
d) anak  memperoleh  kesempatan  untuk  belajar  dan  menjalin persahabatan bersama teman yang sebaya.
2) Bagi pihak sekolah
a) memperoleh pengalaman untuk mengelola berbagai perbedaan dalam satu kelas.
b) mengembangkan   apresiasi   bahwa   setiap   orang   memiliki keunikan dan kemampuan yang berbeda satu dengan lainnya.
c) meningkatkan kepekaan terhadap keterbatasan orang lain dan rasa empati pada keterbatasan anak.
d) meningkatkan  kemempuan  untuk  menolong  dan  mengajar semua anak dalam kelas
3) Bagi guru
a) membantu guru untuk menghargai perbedaan pada setiap anak dan mengakui bahwa anak berkebutuhan khusus juga memiliki kemampuan.
b) menciptakan kepedulian bagi setiap guru terhadap pentingnya pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.
c) guru  akan  merasa  tertantang  untuk  menciptakan  metode- metode	baru   dalam   pembelajaran   dan   mengembangkan kerjasama dalam memecahkan masalah.
d) meredam kejenuhan guru dalam mengajar.
4) Bagi masyarakat
a) meningkatkan    kesetaraan    sosial    dan    kedamaian    dalam masyarakat.
b) mengajarkan  kerjasama  dalam  masyarakat  dan  mengajarkan setiap anggota masyarakat tentang proses demokrasi.
c) membangun rasa saling mendukung dan saling membutuhkan antar anggota masyarakat.






Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan inklusi adalah adanya pencapaian yang maksimal atas pembelajaran inklusi untuk anak-anak berkebutuhan khusus bagi pihak sekolah, guru, orangtua, dan masyarakat, dengan mengaitkan keempat point tersebut dalam pengimplementasiannya dengan maksimal maka tujuan pendidikan inklusi dapat tercapai secara menyeluruh.
c.      Komponen pendidikan inklusi

Berdasarkan Permendiknas No. 70 Tahun 2009 dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi harus memperhatikan 8 (delapan) komponen yaitu:
1)	Peserta Didik,  bahwa sasaran  pendidikan  sekolah  inklusi  adalah semua peserta didik baik sebagai anak berkelainan maupun anak normal.
2)	Kurikulum,    bahwa    kurikulum    yang    digunakan    pada    dasarnya menggunakan kurikulum standar nasional yang berlaku disekolah umum, namun untuk siswa ABK dimodifikasi sesuai kebutuhannya.
3)	Tenaga Pendidik, yaitu meliputi guru kelas, guru mata pelajaran dan guru pembimbing khusus (GPK). GPK adalah guru yang tugasnya memberikan layanan khusus, mendampingi dan memberikan bimbingan secara berkesinambungan  kepada  siswa  yang  berkelainan  selama  mengikuti proses belajar mengajar di sekolah.
4)	Kegiatan Pembelajaran, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan prinsip- prinsip yang digunakan dalam proses belajar mengajar.






5)	Penilaian  dan  Sertifikasi,  bahwa  penilaian  dalam  setting  inklusi  ini mengacu pada model pengembangan (modifikasi) kurikulum yang dipergunakan.
6)	Manajemen   Sekolah,  bahwa  sekolah  mempunyai   kewenangan   untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi semua hal-hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan inklusi di sekolah tersebut.
7)	Penghargaan  dan  Sanksi,  bahwa  penghargaan  akan  diberikan  kepada sekolah yang meraih prestasi dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi, dan sebaliknya sanksi akan diberikan kepada sekolah yang dianggap lalai dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi.
8)	Pemberdayaan  Masyarakat,  bahwa  untuk  menyelenggarakan  pendidikan inklusi yang ideal tidak akan terlaksanatanpa adanya pertisipasi dan dukungan dari masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung.
d.      Model-model pendidikan inklusi

Adapun model   pendidikan inklusi menurut Nikmatuzahroh & Nurhamida

(2016. 47-48), antara lain :

1)	Inklusi penuh. Dalam model ini anak yang memiliki keterbatasan disekolahkan dekat dengan rumahnya dan mengikuti pendidikan secara normal dengan anak-anak lain.
2)	Integrasi  Model  Lnajutan.  Dalam  mode  ijni  dari  kelas  khusus menunjungi  kelas  regular  untuk  aktivitas  bersama dalam  mata pelajaran tertentu.
3)	Model Inkusi. Memandang semua siswa sama dan memiliki bakat masing-masing   dalam bidangnya, jadi professional guru sangat diperlukan untuk mensukseskan pengajaran tersebut.






Dengan model di atas yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa alangkah   baiknya   sekolah   memilih   model   pendidikan   inklusi   yang   tidak memberatkan siswa ABK dan yang terlibat didalamnya dalam menerima pembelajaran, dan menerapkan model inklusi sesusai dengan kebutuhan  anak yang berkebutuhan khusus tersebut yang bisa meringankan berjalannnya program inklusi dengan baik dan mudah.
e.    Prinsip Manajemen Inklusi

Dalam  pernyataan  Salamanca  (Salamanca  Statement),  tahun  1994  seperti yang dikutip oleh Budiyanto (2005:12), tentang prinsip, kebijakan dan praktek- praktek dalam pendidikan khusus di dalam sistem adalah:
1) Menegaskan kembali komitmen terhadap pendidikan untuk semua, dan mendesakkan pendidikan bagi anak, remaja, dan orang dewasa berkebutuhan khusus di dalam sistem pendidikan reguler.
2) Meyakini  dan  menyatakan  bahwa  setiap  anak  mempunyai  hak mendasar untuk memperoleh pendidikan dan harus diberi kesempatan untuk mencapai serta      mempertahankan tingkat pengetahuan yang wajar. Setiap anak mempunyai kartakteristik, minat, kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Sistem pendidikan hendaknya dirancang dan program pendidikan dilaksanakan  dengan  mempertimbangkan  keanekaragaman tersebut. Mereka yang berkebutuhan khusus harus memperoleh akses ke sekolah-sekolah reguler, yang juga harus mengakomodasi mereka  dalam  rangka  pendidikan  yang  berpusat  pada  diri  anak yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut.
3) Mendorong  partisipasi  orang  tua,  masyarakat,  dan  organisasi penyandang cacat dalam perencanaan, proses pengambilan keputusan yang menyangkut masalah program pendidikan khusus.






f.      Karakteristik Pendidikan Inklusi

Karakteristik   dalam   pendidikan   inklusi   menurut   Marthan   (2007:152) tergabung dalam  beberapa hal  seperti  hubungan,  kemampuan,  pengaturan  tempat duduk, materi belajar, sumber dan evaluasi yang dijelaskan sebagai berikut:
1) Hubungan
Ramah dan hangat, contoh untuk anak tuna rungu: guru selalu berada di dekatnya dengan wajah terarah pada anak dan tersenyum. Pendamping kelas( orang tua ) memuji anak tuna rungu dan membantu lainnya.
2) Kemampuan
Guru, peserta didik dengan latar belakang dan kemampuan yang berbeda serta orang tua sebagai pendamping.
3) Pengaturan tempat duduk
Pengaturan tempat duduk yang bervariasi seperti, duduk berkelompok di lantai membentuk lingkaran atau duduk di bangku bersama-sama sehingga mereka dapat melihat satu sama lain.
4) Materi belajar
Berbagai  bahan  yang  bervariasi  untuk  semua  mata  pelajaran, contoh  pembelajarn  matematika  disampaikan  melalui  kegiatan yang   lebih   menarik,   menantang   dan   menyenangkan   melalui bermain peran menggunakan poster dan wayang untuk pelajaran bahasa.
5) Sumber
Guru menyusun rencana harian dengan melibatkan anak, contoh meminta anak membawa media belajar yang murah dan mudah didapat  ke  dalam  kelas  untuk  dimanfaatkan  dalam  pelajaran tertentu.
6) Evaluasi
Penilaian,  observasi,  portofolio  yakni  karya  anak  dalam  kurun waktu tertentu dikumpulkan dan dinilai.

Dalam pendidikan inklusi terdapat siswa normal dan berkebutuhan khusus, dalam rangka untuk menciptakan manusia yang berkembang seutuhnya maka diperlukan adanya pembinaan peserta didik, melalui pembinaan ini maka diharapkan peserta didik mampu berkembang dan memiliki keterampilan secara optimal.






3.    Manajemen Program Pendidikan Inklusi

Manajemen pendidikan inklusi merupakan proses pengaturan dan pengelolaan sumber daya   dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi. Manajemen pendidikan inklusi merupakan proses yang berkaitan erat dengan tujuan dan efektivitas serta efisiensi  penyelenggaraan  suatu  sistem  penyelenggaraan  pendidikan  bagi  seluruh anak tanpa terkecuali. Pada tatanan mikro manajemen pendidikan inklusi diartikan sebagai upaya untuk mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif agar peserta didik dapat menunjukkan potensinya secara optimal. Menurut Kustawan (2012:52) bahwa manajemen pendidikan  inklusi  dimulai  dari  penerimaan  siswa  baru  atau  anak  berkebutuhan khusus, modifikasi kurikulum, proses pembelajaran, proses penilaian, pemberdayaan pendidik dan tenaga pendidikan, pengelolaan sarana dan prasarana, pembiayaan dan dukungan masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusi.
a.    Manajamen Kesiswaan

Menurut Nasihin dan Sururi, Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2009:

205) peserta didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai  dengan  bakat,  minat,  dan  kemampuannya  agar  tumbuh  dan  berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.
Sedangkan manajemen peserta didik menurut Nasihin dan Sururi, Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2009: 205) adalah sebagai usaha pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta didik terebut masuk sekolah sampai dengan mereka






lulus. Manajemen peserta didik merupakan upaya untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik mulai dari proses penerimaan sampai pada saat peserta didik lulus dari sekolah tersebut. Pada sekolah inklusi, penerimaan peserta didik baru hendaknya memberi kesempatan dan peluang kepada anak luar biasa untuk dapat diterima dan mengikuti pendidikan di sekolah tersebut.
Untuk tahap awal, agar memudahkan pengelolaan kelas, seyogianya setiap kelas inklusi dibatasi tidak lebih dari 2 (dua) jenis kelainan anak luar biasa, dan jumlah keduanya tidak lebih dari 5 (lima) anak. Kemampuan awal dan karakteristik siswa berkebutuhan khusus menjadi acuan utama dalam mengembangkan kurikulum dan bahan ajar serta penyelenggaraan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus mengetahui latar belakang dan kebutuhan tiap-tiap peserta didik agar dapat memberikan pelayanan dan bantuannya dengan tepat sesuai dengan kebutuhan anak, dikarenakan peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda-beda baik karena faktor yang bersifat permanen seperti hambatan penglihatan, hambatan pendengaran, hambatan fisik, ataupun yang tidak permanen seperti masalah sosial, bencana alam, dan lain-lain.
Maka dari itu penting bagi guru memiliki kemampuan mengidentifikasi dan asesmen peserta didik atau calon peserta didik untuk mengetahui ada tidaknya anak berkebutuhan  khusus  yang  perlu  mendapatkan  layanan  pendidikan  yang  sesuai dengan kebutuhannya dan mengetahui keunggulan dan hambatan masing-masing peserta didik untuk merancang program pembelajarannya.






Secara umum tujuan identifikasi adalah untuk menghimpun informasi apakah anak mengalami kelainan/penyimpangan (phisik, intelektual, sosial, emosional, dan/atau sensoris neurologis) atau tidak. Hasil dari identifikasi akan dilanjutkan dengan  asesmen,  yang  hasilnya  akan  dijadikan  dasar untuk  penyusunan  program pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan ketidak mampuannya. Pada pendidikan kebutuhan khusus asesmen bertujuan untuk menarik perhatian pada hambatan- hambatan belajar yang spesifik, berbagai kemungkinan lingkungan belajar/ mengajar beserta pengadaptasiannya, proses dan hasilnya, serta hubungan kontekstualnya.
Sebelum mulai dengan penyusunan program pembelajaran, guru harus mengetahui level keberfungsian anak. Menurut Tarmansyah (2007:183) , assesmen adalah suatu proses upaya mendapatkan informasi mengenai hambatan hambatan dan kemampuan yang sudah dimiliki serta kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi, agar   dapat   dijadikan   dasar   membuat   program   pembelajaran   sesuai   dengan kemampuan individu anak.
Berikutnya pendapat yang sama dari Tarmansyah (2007:183) menyatakan bahwa ada beberapa gejala  yang dapat dijadikan  petunjuk dalam mengenal anak secara dini, yang diantaranya adalah sebagai berikut:
1)	Berdasarkan    tingkah    laku:    tingkah    laku    mencerminkan kemampuan, pemahaman, pengetahuan dan keterampilan seseorang.  Melalui  tingkah  laku  kita  dapat  mengamati kemampuan seseorang.
2)	Berdasarkan  kondisi  fisik:  kondisi  fisik  juga  mencerminkan keadaan umum dari anak, apakah anak dalam keadaaan sakit, cacat, atau kondisi fisik lainnya lemah baik disebabkan faktor psikologis maupun neorologis.






3)	Berdasarkan  keluhan:  biasanya  anak  yang  bermasalah  sering mengeluh, susah mengerjakan soal, malas belajar, marah-marah, pusing, sakit perut, atau pasif dalam rangsangan.

Menurut Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004: 38) dalam rangka pendidikan inklusi, kegiatan identifikasi ABK dilakukan untuk lima keperluan yaitu:
1)  Penjaringan (screening); penjaringan dilakukan terhadap semua anak di kelas dengan alat identifikasi ABK,
2)  Pengalihtanganan (referal); untuk menentukan apakah ABK perlu dirujuk ke ahli lain (tenaga profesional) atau tidak,
3) Klasifikasi; bertujuan untuk menentukan apakah anak perlu mendapat penanganan lebih lanjut dari tenaga ahli atau bisa langsung mendapat layanan pendidikan khusus,
4) Perencanaan    pembelajaran;    bertujuan    untuk    keperluan penyusunan program pembelajaran yang diindividualkan,
5)  Pemantauan kemajuan belajar; untuk mengetahui apakah program pembelajaran khusus yang diberikan berhasil atau tidak.

Sebagai   tindak   lanjut   dari   kegiatan   identifikasi   berdasarkan   pendapat Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan  Inklusi Direktorat PSLB (2004:  38) untuk dapat memberikan pelayanan pendidikan yang sesuai, maka dilakukan tindak lanjut sebagai berikut:
1)  Pelaksanaan  asesmen;  kegiatan  asesmen  dapat  dilakukan  oleh guru (untuk beberapa hal), dan tenaga profesional lain yang tersedia sesuai dengan kompetensinya,
2)  Perencanaan  pembelajaran  dan  pengorganisasian  siswa;  pada tahap  ini  kegiatan  yang  dilakukan  dapat  meliputi: menetapkan bidang-bidang aspek masalah belajar yang akan ditangani, menetapkan pendekatan pembelajaran yang akan dipilih, dan menyusun program pembelajaran individual,
3) Pelaksanaan pembalajaran; pelaksanaan pembelajaran harus senantiasa disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan anak, tidak dapat dipaksakan sesuai dengan target yang akan dicapai oleh guru,






4) Pemantauan kemajuan belajar dan evaluasi; untuk mengetahui keberhasilan guru dalam membantu mengatasi kesulitan belajar anak.

Dari  uraian  di  atas  mengenai  assesmen  dapat  saya  simpulkan  bahwa assesmen dalam sekolah sangat dianjurkan untuk dilaksanakan  agar karakter dan kemampuan siswa yang berbeda-beda dapat diketahui dengan dilakukannya pengamatan keseharian siswa mulai dari tingkah laku, kondisi fisik, dan keluhan maka dapat dijadikan petunjuk untuk sang guru atas apa yang harus dilakukan.
Pedoman  Penyelenggaran  Pendidikan  Inklusi  Direktorat  PSLB  (2004:6)

secara singkat masing-masing jenis kelainan adalah sebagai berikut:

1) Tunanetra

2) Tunarungu

3) Tunadaksa

4) Lamban Belajar

5) Anak Berbakat

6) Anak Yang Berkesulitan Belajar Spesifik

7) Anak Yang Mengalami Gangguan Komunikasi

8) Tunalaras

Berdasarkan indicator ketunaan yang di atas, bahwa yang dimaksud dengan tunanetra adalah orang yang mengalami gangguan penglihatan walau diberi alat-alat bantu khusus namun tetap masih membutuhka pelayanan pendidikan khusus. Demikian  juga  yang  dimaksud  dengan  Tunarungu  ialah  orang  yang  kehilangan seluruh  atau  sebagaian  daya  pendengarannya  sehingga  kurang  mampu  dalam






berkomunikasi walau telah diberikan pertolongan dengan alat bantu dengar masih tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
Begitu juga yang dimaksud dengan Tunadaksa ialah orang yang mengalami kelainan   atau cacat yang menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa sehingga juga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Demikian pula yang dimaksud dengan Tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang secara nyata mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental jauh di bawah rata- rata  sehingga  mengalami  kesulitan  dalam  tugas  akademik,  komunikasi  maupun sosial, dengan begitu ia membutuhkan layanan pendidikan khusus.
Demikian yang dimaksud dengan lamban belajar (slow learner) adalah orang yang memiliki potensi inteletktual di bawah normal namun belum termasuk tunagrahita. Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih jauh lebih baik dibanding dengan yang tunagrahita, anak dengan lamban belajar hanya butuh wktu berulang kali di ajarkan untuk dapat mengerti atau menyelesaikan tugas akademik maupun non akademik dengan begitu iapun membutuhkan pelayanan yang khusus
Lalu yang dimaksud dengan anak berbakat adalah anak yang memiliki potensi kecerdasan, kreativitas, dan tanggungjawab terhadap tugas (task commitment) di atas anak-anak seusianya (anak normal), sehingga untuk mewujudkan potensinya menjadi prestasi nyata, memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Demikian juga anak yang berkesulitan  belajar  spesifik  adalah  anak  yang  secara  nyata  mengalami  kesulitan dalam tugas akademik khusus (terutama dalam hal kemampuan membaca, menulis






dan berhitung), sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Anak berkesulitan belajar spesifik dapat berupa kesulitan belajar membaca (disleksia), kesulitan belajar menulis (disgrafia), atau kesulitan belajar berhitung (diskalkulia), sedangkan mata pelajaran lain mereka tidak mengalami kesulitan yang signifikan (berarti).
Lalu yang dimaksud dengan anak yang mengalami gangguan komunikasi adalah anak yang mengalami kelainan suara, artikulasi (pengucapan), atau kelancaran bicara, yang mengakibatkan terjadi penyimpangan bentuk bahasa, isi bahasa, atau fungsi  bahasa,  sehingga  memerlukan  pelayanan  pendidikan  khusus.  Namun  anak yang mengalami gangguan komunikasi tidak selalu disebabkan karena faktor ketunarunguan.
Dan dengan anak Tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dan bertingkah laku tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan kelompok usia maupun masyarakat pada umumnya, sehingga merugikan dirinya maupun orang lain, dan karenanya memerlukan pelayanan pendidikan khusus demi kesejahteraan dirinya maupun lingkungannya.
b.    Manajemen Kurikulum

Kurikulum memiliki kedudukan yang sangat strategis, karena kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Menurut Rusman (2009:3) kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuanpendidikan tertentu. Sedangkan manajemen kurikulum masih






menurut Rusman (2009:3) sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. Pada pelaksanaannya, manajemen kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum Sekolah Inklusi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan anak. Menurut Tarmansyah (2007:154) untuk modifikasi kurikulum merupakan model kurikulum dalam sekolah inklusi. Modifikasi pertama adalah mengenai pemahaman bahwa  teori  model  itu  selalu  merupakan  representasi  yang  disederhanakan  dari realitas yang kompleks. Modifikasi kedua adalah mengenai aspek kurikulum yang secara khusus difokuskan dalam pembelajaran yang akan dibahas lebih banyak dalam praktek   pembelajaran.   Kurikulum   yang   digunakan   di   sekolah   inklusi   adalah kurikulum anak reguler yang disesuaikan (dimodifikasi) sesuai dengan kemampuan awal dan karakteristik siswa.
Lebih lanjut, menurut Direktorat PLB dalam Tarmansyah (2007:168) modifikasi dapat dilakukan dengan cara modifikasi alokasi waktu, modifikasi isi/materi, modifikasi proses belajar mengajar, modifikasi sarana dan prasarana, modifikasi lingkungan untuk belajar, dan modifikasi pengelolaan kelas. Dengan kurikulum akan memberikan peluang terhadap tiap-tiap anak untuk mengembangkan potensinya dengan mudah dikarenakan sesuai dengan bakat dan kemampuannya yang ada pada anak.
Dalam   Pedoman   Penyelenggaran   Pendidikan   Inklusi   Direktorat   PSLB (2004:7) setiap peserta didik memiliki karakteristik tertentu yang berbeda antara yang






satu dengan yang lainnya, perbedaan karakteristik tersebut juga menggambarkan adanya perbedaan kebutuhanlayanan pendidikan bagi setiap peserta didik. Kurikulum yang dikembangkan hendaknya mengacu kepada kemampuan awal dan karakteristik siswa,   sehingga   siswa   memiliki   program   pengajaran   secara   individual.   Jadi kurikulum yang diterapkan di kelas inklusi ialah kurikulum anak reguler namun telah disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik anak.
c.    Manajemen Proses Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran begitu amat penting peranannya dalam upaya mengembangkan kompetensi siswa secara optimal, maka seyogyanya proses pembelajaran menjadi fokus utama untuk terus menerus ditingkatkan kualitasnya. Bjorndal dan Lieberg dalam Jhonsen (2003: 308) menjelaskan mengenai perangkat kriteria umum untuk kegiatan pembelajaran yang berkualitas sebagai berikut:
1)  Konsisten dengan seluruh program pembelajaran;
2)  Cukup sesuai dengan tujuan;
3)  Bervariasi dan serba beragam;
4)  Adaptif terhadap individu dan kelompok siswa;
5)  Seimbang dan kumulatif;
6)  Relevan dan bermakna;
7)  Terbukaterhadap integrasi optimal dengan kegiatan belajar lain;
8)  Terbuka terhadap pilihan siswa.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan begitu guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efesien. Prinsip-prinsip pembelajaran di kelas inklusi secara umum sama dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang berlaku bagi anak pada umumnya. Namun dikarenakan dalam kelas inklusi






terdapat anak berkebutuhan khusus yang jelas berbeda dengan anak reguler maka dari itu guru tersebut juga harus melaksanakan prinsip pembelajaran yang sesuai dengan anak berkebutuhan khusus.
Menurut Tarmansyah (2007:192-193) bahwa prinsip-prinsip khusus pembelajaran sesuai dengan kelainan anak, sebagai berikut:
1) Tunanetra,belajar   bagi   anak   dengan   gangguan   penglihatan, terutama melaluipendengaran dan perabaan, menggunakan benda konkrit, belajar sambal melakukan atau anak mengalami apa yang dijelaskan oleh guru, dan pengalaman yang menyatu.
2) Tunarungu,  Dalam  proses  pembelajaran  dengan  anak  tunarungu atau anak dengan gangguan pendengaran, prinsipnya adalah keterarahan wajah, keterarahan suara, dan keperagaan,
3) Tunagrahita    dan    lambat    pelajar,    pembelajaran    bagi    anak tunagrahita dan anak lambat belajar (slow learner) adalah prinsip kasih sayang, keperagaan, dan rehabilitasi,
4) Tunadaksa, pembelajaran bagi anak tuna daksa atau anak gangguan fisik yang perlu diperhatikan adalah layanan medik, pendidikan, dan sosial,
5) Tunalaras,  bagi  anak  tunalaras  prinsip  pembelajaran  yang  perlu perhatikan   adalah   kebutuhan   dan   keaktifan,   kebebasan   yang terarah, penggunaan waktu luang, kekeluargaan dan kepatuhan, disiplin, dan kasih sayang.

Berdasarkan yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip- prinsip pembelajaran yang akan di terapkan harus sesuai dengan kondisi anak yang berkebutuhan khusus sesuai dengan tingkat kemampuan dan karakteristiknya guna untuk melancarkan proses pembelajaran itu sendiri.
Pada Pedoman Penyelenggaran Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004:9) proses belajar mengajar lebih banyak memberikan kesempatan belajar kepada siswa melalui pengalaman nyata. Proses belajar mengajar meliputi:






1) Perencanaan     pembelajaran;     Perencanaan     pembelajaran merupakan  hasil  dari  asesmen  yang  telah  dilakukan  terhadap anak, dengan menyesuaikan kurikulum pembelajaran menurut kebutuhan anak dan bersifat fleksibel. Dalam program pendidikan inklusi, perencanaan kegiatan pembelajaran terdiri dari: merencanakan pengelolaan kelas, pengorganisasian bahan, pengelolaan kegiatan pembelajaran, penggunaan sumber belajar, dan merencanakan penilaian.
2) Pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran;  Pada  saat  kegiatan pembelajaran anak berkebutuhan khusus bergabung dengan anak- anak normal, tetapi pada saat-saat tertentu ketika anak berkebutuhan khusus tidak dapat mengikuti pembelajaran anak tersebut dapat dimasukkan ke dalan kelas khusus bersama dengan guru khusus. Pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari; berkomunikasi dengan siswa, mengimplementasikan metode, sumber belajar, dan bahan latihan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, mendorong siswa untuk terlibat secara aktif, mendemonstrasikan penguasaan materi dan relevansinya dalam kehidupan, dan mengelola waktu, ruang, bahan, dan perlengkapan pengajaran.
3)  Evaluasi kegiatan belajar mengajar; Evaluasi merupakan langkah yang perlu direncanakan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk melihat  tercapai  tidaknya keberhasilan  dan  juga  untuk  melihat perlu tidaknya modifikasi.



Sesuai maksud di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar harus terstruktur mulai dari perencanaan pembelajaran yang jelas lalu dengan pengimpementasiannya (pelaksanaan pembelajaran) dengan sistematis dan konsisten atas apa yang direncanakan sebelumnya lalu diperketat dengan adanya evaluasi pembelajaran sebagai bentuk pengukuran keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan.
Selain itu, menurut Sapon–Shevin seperti yang dikutip oleh Sunardi (1996:92-

94) ada lima profil pembelajaran di sekolah inklusi, yaitu :






1) Pendidikan  inklusi  berarti  menciptakan  dan  menjaga  komunitas kelas yang hangat, menerima keanekaragaman, dan menghargai perbedaan. Guru mempunyai tanggung jawab menciptakan suasana kelas yang menampung semua anak secara penuh dengan menekankan pada kemampuan, kondisi fisik, sosial-ekonomi, suku, agama, dan sebagainya. Pendidikan inklusi berarti penerapan kurikulum yang multilevel dan multimodalitas.
2) Mengajar    kelas     yang    heterogen     memerlukan     perubahan pelaksanaan kurikulum secara mendasar. Pembelajaran di kelas inklusi  akan  bergeser  dari  pendekatan  pembelajaran  kompetitif yang kaku, mengacu materi tertentu, menuju pendekatan pembelajaran kooperatif yang melibatkan kerjasama antarsiswa dan bahan belajar tematik.
3) Pendidikan inklusi berarti menyiapkan dan mendorong guru untuk mengajar   secara   interaktif;   Perubahan   di   dalam   kurikulum berkaitan  erat  dengan  perubahan  metode  pembelajaran.  Model kelas tradisional di mana seorang guru secara sendirian berjuang untuk dapat memenuhi kebutuhan semua anak di kelas. Hal ini harus digeser dengan model antarsiswa saling bekerjasama, saling mengajar  dan  belajar,  dan  secara  aktif saling berpartisipasi  dan bertanggung  jawab  terhadap  pendidikannya  sendiri  serta pendidikan  teman-temannya.  Semua  anak  berada  di  satu  kelas
bukan untuk berkompetisi melainkan untuk belajar dan mengajar dengan yang lain.
4) Pendidikan  inklusi  berarti  penyediaan  dorongan  bagi  guru  dan kelasnya secara terus menerus serta penghapusan hambatan yang berkaitan dengan isolasi profesi. Aspek terpenting dari pendidikan inklusi adalah pengajaran dengan tim, kolaborasai dan konsultasi, dan berbagai cara mengukur keterampilan, pengetahuan, serta bantuan individu yang bertugas mendidik sekelompok anak. Kerjasama anatara guru dengan profesi lain dalam suatu tim sangat diperlukan, seperti dengan profesional, ahli bina bicara, petugas bimbingan guru pembimbing khusus, dan sebagainya.
5) Pendidikan inklusi berati melibatkan orang tua secara bermakna
dalam proses perencanaan; Keberhasilan pendidikan inklusi sangat bergantung kepada partisipasi aktif dari orang tua pada pendidikan anaknya, misalnya keterlibatan mereka dalam penyusunan program pengajaran individual dan bantuan dalam belajar di rumah.

Berdasarkan   pendapat   di   atas   maka   dapat   disimpulkan   bahwa   untuk menerapkan  program  pendidikan  inklusi  di  sekolah  maka  terlebih  dahulu  untuk






mengetahui apa-apa yang menjadi komponen penting dalam mensukseskan dalam pelaksanaannya. Memerhatikan anak berkebutuhan khusus mulai ia masuk disekolah hingga ia lulus (tamat).
d.    Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan


Menurut Herawan dan Hartini dalam Tim Dosen Administrasi Pendidikan

UPI (2009: 229) bahwa :

manajemen pendidik dan tenaga kependidikan aktivitas yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke dalam organisasi pandidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan dan latihan/ pengembangan dan pemberhentian.

Pada saat melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di sekolah, yang siswanya terdiri atas anak-anak normal dan anak-anak berkebutuhan khusus, disamping diperlukan guru kelas dan guru mata pelajaran, diperlukan juga Guru Pendidikan Khusus (GPK) yang merupakan partner guru kelas dan guru mata pelajaran dalam upaya melayani anak berkebutuhan khusus agar potensi yang dimiliki berkembang optimal.
GPK sebaiknya diusulkan oleh kepala sekolah penyelenggara pendidikan inklusi kepada pemerintah daerah setempat untuk menunjang pelaksanaan pendidikan inklusi. Terdapat peraturan yang berkaitan dengan hal ini, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. Pasal 41 ayat (1) pada PP tersebut menyatakan bahwa “setiap satuan pendidikan yang melaksanakan pendidikan inklusi harus memiliki tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi






menyelenggarakan pembelajaran bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus”. Pasal ini   jelas   menunjukkan   adanya   keharusan   satuan   pendidikan   inklusi   untuk menyediakan guru yang memiliki kompetensi mengelola peserta didik berkebutuhan khusus.
Pada Pasal 31 ayat 2 Undang-Undang Dasar Tahun 1945 yang antara lain menyebutkan pemerintah wajib membiayai penyelenggaraan pendidikan dasar bagi semua warga negara. Dalam dua peraturan yang terkait ini, jelas pemerintah daerah sebagai pihak yang memiliki wewenang dalam penyelenggaraan pendidikan memiliki kewajiban untuk menyiapkan GPK di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi.
Dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004: 9-10) tugas GPK antara lain sebagai berikut:
1)	Menyusun instrumen asesmen pendidikan bersama-sama dengan guru kelas dan guru mata pelajaran,
2)	membangun  sistem  koordinasi  antara  guru,  pihak  sekolah  dan orang tua peserta didik,
3)	melaksanakan  pendampingan  anak  berkebutuhan  khusus  pada kegiatan pembelajaran bersama-sama dengan guru kelas atau guru mata pelajaran,
4)	memberikan     bantuan     layanan     khusus     bagi     anak-anak berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas umum, berupa remedial ataupun pengayaan,
5)	memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan membuat catatan khusus kepada anak-anak berkebutuhan khusus selama mengikuti  kegiatan  pembelajaran,  yang  dapat  dipahami  jika terjadi pergantian guru,
6)	memberikan  bantuan  (berbagi  pengalaman)  pada  guru  kelas dan/atau guru mata pelajaran agar mereka dapat memberi pelayanan pendidikan kepada anak-anak berkebutuhan khusus.






Tenaga kependidikan yang mengajar hendaknya memiliki pengetahuan, keterampilan,  dan  sikap  tentang materi  yang  akan  diajarkan  atau  dilatihkan, dan memahami karakteristik siswa.
Pada Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004:21-22) dijelaskan bahwa Kompetensi Guru Pendidikan Khusus dilandasi oleh tiga kemampuan (ablity) utama, yaitu:
1)  kemampuan umum (general ability),

2)  kemampuan dasar (basic ability), dan

3)  kemampuan khusus (specific ability).

Yang dimaksud dengan kemampuan umum adalah kemampuan yang diperlukan untuk mendidik peserta didik pada umumnya (anak normal), sedangkan kemampuan dasar adalah kemampuan yang diperlukan untuk mendidik peserta didik luar biasa (anak berkelainan), kemudian kemampuan khusus adalahkemampuan yang diperlukan  untuk mendidik peserta didik luar biasa jenis tertentu (spesialis).
e.    Manajemen Sarana dan Prasarana

Menurut Sutikno (2012: 86) manajemen sarana prasarana dapat diartikan sebagai:
kegiatan  menata,  mulai  dari  merencanakan  kebutuhan,  pengadaan, penyimpanan    dan    penyaluran,    pendayagunaan,    pemeliharaan, penginventarisan dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, perlengkapan, dan perabot sekolah secara tepat guna dan tepat sasaran. Manajemen  sarana  dan  prasarana  hendaknya  disesuaikan  dengan  tuntutan

kurikulum yang telah dikembangkan dan dibutuhkan adanya sarana dan prasarana yang memungkinkan anak untuk perkembangannya.






Dalam Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004:4) menjelaskan bahwa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus, maka sarana-prasarana yang diperlukan sekolah inklusi selain sarana-prasarana umum juga sarana prasarana khusus yang sesuai dengan anak berkebutuhan khusus. Sarana-prasarana tersebut antara lain seperti Sarana-prasarana umum meliputi:
ruang kelas beserta perlengkapannya (perabotnya); ruang praktikum (laboratorium) beserta perangkatnya; ruang perpustakaan, beserta perangkatnya; ruang serbaguna, beserta perlengkapannya;. Ruang BP/BK, beserta perlengkapannya; ruang UKS; ruang Kepala Sekolah, Guru, dan Tata Usaha, lapangan olahraga; Toilet; ruang ibadah; ruang kantin.

Sarana Khusus yang meliputi:

1)   Bagi Tunarungu/Gangguan Komunikasi:
a.  Alat Asesmen, bervariasinya tingkat kehilangan pendengaran pada anak tunarungu/gangguan komunikasi, menuntut adanya pengelolaan yang cermat dalam mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. Alat yang digunakan untuk asesmen  pendengaran  anak  tunarungu  seperti:  Scan  Test, Bunyi-bunyian,  Garpu  Tala,  Audiometer  &  Blanko Audiogram, Mobile Sound Proof, Sound level meter;
b. Alat  Bantu  Dengar,  Anak  tunarungu  mengalami  gangguan pendengaran baik dari ringan sampai berat/total. Untuk membantu pendengarannya, dapat dilakukan mengunakan alat bantu dengar (hearing aid).
c.  Latihan Bina Persepsi Bunyi dan Irama, Pada umumnya anak tunarungu mengalami gangguan pendengaran baik ringan maupun secara keseluruhan/total, sehingga mengakibatkan gangguan atau hambatan komunikasi dan bahasa. Untuk pengembangan komunikasi dan Bahasa dapat dilakukan mengunakan alat-alat seperti; Speech and Sound Simulation, Spatel, Cermin, Alat latihan meniup (seruling, kapas, terompet, peluit), Alat Musik Perkusi (gong, gendang, tamborin, triangle, drum, kentongan),  Meja latihan wicara,  Sikat  getar,  Lampu aksen (control suara), dan TV/VCD;






d. Alat  Bantu  Belajar/Akademik,  untuk  membantu  penguasaan kemampuan  di  bidang  akademik,  maka  dibutuhkan  layanan dan peralatan khusus. Alat-alat yang dapat membantu mengembangkan kemampuan akademik pada anak tunarungu dapat berupa: Anatomi Telinga, Miniatur Benda, Finger Alphabet,  Model  Telinga,  Torso  Setengah  Badan,  Puzzle Buah-buahan, Puzzle Binatang, Puzzle Konstruksi, Silinder, Model Geometri, Kartu Kata, Kartu Kalimat, Menara Segi tiga, Menara Gelang, Menara Segi empat, Atlas, Globe, Peta Dinding, dan Miniatur Rumah Adat;
2)   Tunagrahita/Anak Lamban Belajar:
a.  Alat asesmen, Asesmen pada anak tunagrahita dilakukan untuk mengukur tingkat intelegensi dan kognitif, baik secara individual maupun kelompok. Alat untuk asesmen anak tunagrahita dapat digunakan seperti berikut ini: Tes Intelegensi WISC-R, Tes Inteligensi Stanford Binet, Cognitive Ability test;
b. Latihan Sensori Visual, untuk membantu sensori visual anak tunagrahita dapat digunakan alat sebagai berikut: Gradasi Kubus,   Gradasi   Balok,   Silinder,   Menara   Gelang,   Kotak Silinder, Multi Indera, Puzle, Boks Sortor Warna, Geometri Tiga Dimensi, Papan Geometri (Roden Set)], Kotak Geometri (Box Shape), Konsentrasi Mekanis.
c.  Latihan Bina Diri. Alat yang digunakan latihan bina diri dapat berupa:  Berpakaian,  Dressing  Frame  Set,  Sikat  Gigi,  Pasta Gigi dan lain sebagainya;
d. Konsep dan Simbul Bilangan, Alat yang digunakan melatih konsep dan simbul bilangan dapat berupa: Keping Pecahan, Balok Bilangan, Geometri Tiga Dimensi, Abacus, Papan Bilangan (Cukes), Tiang Bilangan (Seguin Bretter), Kotak Bilangan, Alphabet Loweincase, Pias Huruf, Alphabet Fibre Box, Pias Kalimat;
e. Latihan  Perseptual  Motor,  alat  yang  digunakan  melatih perseptual motor dapat berupa: Bak Pasir, Papan Keseimbangan, Gradasi Papan Titian, Keping Keseimbangan, Power	Raider,    Formensortierspiel,    Balancier    Zehner, Balamcierbrett, Handbalancier Spidel, Balanceierwippe, Balancier Steg.
3)   Tunadaksa,
a. Alat  Asesmen  seperti  berikut  ini:  Finger  Goniometer, Flexometer, Plastic Goniometer, Reflex Hammer, Posture Evaluation Set, TPD Arsthesiometer, Gound Rhytem Tibre Instrumen, Cabinet Geometric Insert, Color Sorting Box, Tactile  Board  Set,  alat  latihan  fisik,  alat-alat  yang  dapat






digunakan dapat berupa: Safety Walking Strap, Straight (tangga), Sand-Bag, Floor Sitter, Kursi CP, Individual Stand- in Table, Walking Parallel, Walker Khusus CP, Balance Beam Set, Dynamic Body and Balance, Kolam Bola-bola, Bola karet, Balok berganda, Balok titian, Dressing Frame Set, Lacing Shoes.
b. Alat bantu belajar/akademik, alat-alat yang dapat membantu mengembangkan kemampuan akademik pada anak tunadaksa dapat berupa: Kartu Abjad, Kartu Kata, Kartu Kalimat, Torso Seluruh Badan, Geometri Shape, Menara Gelang, Menara Segitiga,   Menara   Segiempat,   Gelas   Rasa,   Botol   Aroma, Abacus dan Washer, Papan Pasak, Kotak Bilangan.
4)   Anak yang mengalami kesulitan belajar
a.  Asesmen   pada   anak   yang   mengalami   kesulitan   belajar dilakukan  untuk  mengetahui  bentuk  kesulitan  belajar  dan untuk  memperoleh  informasi  yang dapat  digunakan  sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan program pembelajarannya. Alat  yang digunakan untuk asesmen anak yang mengalami kesulitan belajar seperti berikut ini: Instrumen ungkap riwayat kelainan, dan Tes Inteligensi WISC; alat bantu ajar/akademik; Kartu Abjad, Kartu Kata, Kartu Kalimat, Balok Bilangan, Pias angka, Kotak Bilangan, Papan bilangan.



Sarana prasarana baik itu sarana prasarana umum maupun sarana prasarana untuk anak berkebutuhan khusus, memang perlu sekolah sediakan dikarenakan untuk mencapai tingkat keberhasilan pembelajaran dibutuhkan juga sarana prasarana yang menunjang dalam hal itu dan dimanfaatkan sesuai ketentuannya. Sarana khusus yang perlu disediakan di sekolah inklusi, apabila peserta didiknya ada yang tunarungu meliputi: ruang asesmen, ruang konsultasi, ruang latihan bina wicara, ruang bina persepsi bunyi dan irama, ruang remedial, ruang latihan fisik, lapangan olahraga, ruang penyimpanan alat, ruang latihan bina diri, dan ruang keterampilan.






f.    Manajemen Sumber Daya Masyarakat

Peran masyarakat dalam dunia pendidikan sangat diperlukan untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Semakin tinggi partisipasi masyarakat  terhadap  pendidikan  maka  akan  semakin  maju  pendidikan  di  suatu tempat. Partisipasi masyarakat telah diatur oleh pemerintah agar dapat dikelola dan dikoordinasikan dengan baik dan lebih bermakna bagi sekolah, wadah partisipasi masyarakat  itu  dibuat  dalam  bentuk  komite sekolah. Komite sekolah  diatur oleh pemerintah dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2012 tanggal 2 April 2012 dinyatakan bahwa komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada jalur pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.
Peran komite sekolah inklusi sama seperti komite sekolah reguler seperti yang tercantum dalam lampiran II Keputusan Mendiknas tahun 2002 yaitu sebagai:
1) Pemberi  pertimbangan  (advisory  agency)  dalam  penentuan  dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.
2) Pendukung  (supporting  agency)  baik  yang  berwujud  finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan.
3) Pengontrol  (controlling  agency)  dalam  rangka  transparansi  dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan disatuan pendidikan.
4) Mediator  antara  pemerintah  (eksklusif)  dengan  masyarakat  di satuan pendidikan.

Fungsi komite sekolah dalam pendidikan inklusi juga sama dengan sekolah reguler, fungsi komite sekolah adalah:






1) Mendorong   tumbuhnya   perhatian   dan   komitmen   masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
2) Melakukan       upaya       kerja       sama       dengan       masyarakat (perorangan/organisasi/ dunia usaha/dunia industri) dan pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
3) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan. pendidikan yang di ajukan oeh masyarakat.
4) Memberikan  masukan,  pertimbangan,  dan  rekomendasi  kepada satuan pendidikan mengenai:
a) Kebijakan dan program pendidikan.
b) Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah (RAPBS). c) Kriteria kinerja satuan pendidikan.
d) Kriteria tenaga pendidikan. e) Kriteria fasilitas pendidikan.
f) Hal-hal lain yang berkaitan dengan pendidikan.
5) Mendorong   orang   tua   dan   masyarakat   berpatisipasi   dalam pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan.
6) Menggalang    dana    masyarakat    dalam    rangka    pembiayaaan penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.
7) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijkan, program, penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.

Peran orang tua anak berkebutuhan khusus, orang tua anak normal dan siswa normal sangat berpengaruh dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi. Hal ini berkaitan dengan sikap penerimaan dan penolakan terhadap konsep pendidikan tersebut. Apabila orang tua anak berkebutuhan khusus, orang tua anak reguler dan siswa reguler menerima konsep pendidikan inklusi, maka hal itu sangat baik. Namun, orang tua anak berkebutuhan khusus, orang tua anak reguler dan siswa reguler menolak konsep pendidikan inklusi, maka hal tersebut akan menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan anak.
Oleh karena itu, dibutuhkan adanya pemberian wacana kepada Orang tua anak berkebutuhan khusus, orang tua anak reguler dan siswa reguler tentang pendidikan






inklusi, bahwa dengan pendidikan inklusi, anak berkebutuhan khusus mampu bersosialisasi lebih baik di lingkungannya. Secara umum hubungan sekolah dan masyarakat memiliki tujuan yang hendak dicapai yakni berupa peningkatan mutu pendidikan, sehingga pada gilirannya masyarakat akan merasakan dampak langsung dari kemajuan tersebut.
Menurut Aedi dan Rosalin dalam Tim Dosen Administrasi  Pendidikan UPI (2009: 280) tujuan yang lebih konkrit hubungan antara sekolah dan masyarakat antara lain:
1)  guna  meningkatkan  kualitas   pembelajaran   dan   pertumbuhan peserta didik,
2)  berperan  dalam  memahami  kebutuhan-kebutuhan  masyarakat yang sekaligus menjadi desakan yang dirasakan saat ini,
3)  berguna dalam mengembangkan program-program sekolah kearah yang  lebih  maju  dan  lebih  membumi  agar  dapat  dirasakan langsung oleh masyarakat sebagai pengguna jasa pendidikan.



B.  Kerangka Konseptual


Berdasarkan konsep teori yang telah dipaparkan diatas mengenai program pendidikan inklusi yang merupakan program pemerintah untuk anak berkebutuhan khusus   yang   tetap   mengenyam   pendidikan   di   sekolah-sekolah   reguler   yang bercampur baur dengan anak Non ABK dalam proses belajar mengajar maupun kegiatan lainnya, dengan berbagai pengelolaan manajemen sekolah yang baik dalam menerapkan program pendidikan inklusi.
Dengan beberapa point manajemen program pendidikan inklusi mulai dengan manajemen  kesiswaan,  manajemen  kurikulum,  manajemen  proses  pembelajaran,






manajemen pendidik & tenaga kependidikan, manajemen sarana & prasarana, dan manajemen sumber daya masyarakat, kita dapat melihat pegimplementasiannya dari beberapa aspek tersebut, maka dengan begitu akan tercipta sistem pendidikan yang layak sesuai kodisi anak tanpa diskriminatif.
Dimana manajemen pendidikan inklusi merupakan proses pengaturan  dan pengelolaan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi. Pengaturan dan pengelolaan  tersebut  meliputi  perencanaan,  pelaksanaan,  dan  pengawasan. Manajemen pendidikan inklusi merupakan proses yang terkait erat dengan tujuan dan efektivitas serta efesiensi penyelenggaraan suatu sistem penyelenggaraan pendidikan bagi seluruh anak tanpa terkecuali. Pada tatanan mikro manajemen pendidikan inklusi diartikan sebagai upaya untuk mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar  dan  proses  pembelajaran  yang  kondusif  agar  peserta didik  dapat menunjukkan  potensinya  secara  optimal.  Dengan  hadirnya  program  pendidikan inklusi sebagai program pemerintah  yang telah diterapkan oleh beberapa sekolah yang dianggap telah mampu dalam pelaksanaannya, banyak orangtua anak berkebutuhan khusus yang lebih berminat memasukkan anaknya ke sekolah yang menerapkan program pendidikan inklusi dikarenakan lebih berpotensi untuk perkembangan karakter dan kemampuan anak berkebutuhan khusus. Dan lebih jelasnya mengenai kerangka pikir tersebut bisa dilihat pada tabel dibawah ini.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual




BAB III METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan  yang diteliti, maka pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan desain penelitian deskriptif yang dapat berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan tingkah laku yang diamati.
Semua data yang dikumpulkan dari penelitian kualitatif yang berupa pernyataan dari para informan digambarkan dalam bentuk narasi dari hasil pernyataan lisan. Begitu pula dengan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan dokumen yang berhubungan dengan tujuan penelitian  yang ditemukan di lokasi  penelitian. Semua data-data yang diperoleh ini selanjutnya dipaparkan berdasarkan uraian informasi  yang diperoleh dari informan  yang mengetahui persis pokok persoalan yang akan diteliti.
Hal ini sesuai dengan pengertian penelitian kualitatif yaitu proses penelitian dan  pemahaman  berdasarkan  pada  metodologi  yang  menyelidiki  suatu  fenomena sosial dan masalah manusia. Pemilihan penggunaan pendekatan penelitian kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada fenomena yang akan diteliti yaitu “Implementasi Program Pendidikan Inklusi Di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar”.

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, diharapkan mendapatkan

data dan informasi yang mendalam sehingga tujuan penelitian dapat tercapai, yang
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mana dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Impelementasi manajemen program inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar. Penelitian ini menggunakan   instrumen   wawancara   dan   studi   dokumentasi   dimana   kisi-kisi penelitian disusun dalam lampiran yang digunakan sebagai acuan untuk menyusun pedoman wawancara terhadap Kepala Sekolah dan Guru-Guru di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar.

B.  Kehadiran Peneliti

Mengingat obyek penelitian kualitatif adalah situasi sosial, berarti peneliti masuk pada situasi  sosial  yang akan  diteliti, maka agar peneliti  dapat diterima oleh informan,   maka   dibutuhkan   pendekatan   terhadap   informan   terkait   penelitian. Peneliti diharapkan mampu berinteraksi dengan subyek secara wajar di lapangan, menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang ada. Hubungan baik antarapeneliti dengan subyek sebelum dan selama dilapangan merupakan kunci utama keberhasilan dalam pengumpulan data.

 (
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Penelitian dengan pendekatan kualitatif menuntut kehadiran peneliti di lapangan, karena penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri dan ia harus berinteraksi mendalam dengan sumber data, oleh karena itu kehadiran peneliti cukup lama di lapangan. Kehadiran peneliti cukup intens dalam berinteraksi dengan responden untuk memperoleh data yang dibutuhkan.






C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Implementasi Program Inklusi di SDN Unggulan Mongisidi

1 Makassar terletak di JL. R. W. Mongisidi No. 13 Makassar di bawah pimpinan oleh Dra. Hj. Ajawati. Sekolah ini memiliki 6 kelas dan 2 rombel dengan siswa yang berjumlah 485 orang. Tenaga pendidik di sekolah tersebut berjumlah 26 orang termasuk guru pendamping khusus. Peneliti memilih sekolah tersebut untuk melakukan penelitian karena sekolah ini menarik untuk diteliti mengenai pelaksanaan pengelolaan/manajemen kelas inklusi. Disatukannya antara anak non ABK dengan ABK dalam satu ruangan menjadikan saya tertarik untuk meneliti hal tersebut, bagaimana seorang guru dapat mengelola kelas dengan baik dan mencapai hasil yang diinginkan.

D.  Sumber Data

Sumber data penelitian yang digunakan adalah kepala sekolah, wali kelas, dan guru pendamping khusus (GPK) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Responden Penelitian


NO         SUMBER DATA                        KODE            JUMLAH


1             Kepala Sekolah                            KS                  1


2             Guru Kelas                                   WK                 2


3             Guru Pendamping Khusus           GPK               2


Gambar 3.1 Bagan Sumber Data






Pada  penelitian  kualitatif,  kegiatan-kegiatan  ini  dilakukan  secara  sadar, terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu informasi yang diperlukan.

E.  Prosedur Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Wawancara

Wawancara adalah  proses tanya jawab  yang dilakukan  oleh pewawancara dengan narasumber tertentu untuk memperoleh informasi. Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Menurut Kartono (Gunawan 2015: 160) wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara sistematik yaitu wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu menyiapkan draft pertanyaan atau pedoman tertulis tentang apa yang akan di tanyakan kepada responden. Pedoman tersebut berfungsi sebagai alur yang akan diikuti dalam memperoleh informasi. Namun, tetap memberikan kebebasan bagi responden. Kebebasan dengan susunan pertanyaan artinya wawancara dapat meluas sesuai dengan penelitian yang dikaji namun tetap menggunakan pedoman pertanyaan yang dibawa oleh pewawancara sebagai   pengendali   agar   tidak   melenceng   terlalu   jauh.   Sebelum   melakukan






wawancara terlebih dahulu pewawancara telah menyiapkan instrmen yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan Implementasi Program inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makasssar yakni mengenai kesiswaan, kurikulum, proses pembelajaran, tenaga pendidik, sarana prasarana, dan sumber daya masyarakat. Adapun sumber informasi mengenai pelaksanaan program pendidikan inklusi adalah kepala sekolah, guru kelas dan guru pendamping khusus itu sendiri.
2. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan mengamati kebiasaan manusia dengan menggunakan penglihatan dan pancaindra lainnya. Menurut (Bungin, 2013), bahwa observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu pancaindra lainnya. Sehingga adapun maksud metode observasi ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpin data penelitian yang kemudian diamati oleh peneliti.
Teknik pengumpulan data secara ilmiah dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung untuk mendapatkan gambaran umum mengenai implementasi program pendidikan inklusi yang terkait dengan proses pembelajaran dikelas dan proses pembelajaran tambahan di ruang inklusi, media pembelajaran dan sarana dan prasarana kondisi  atau  kualitas  sarana prasarana anak  berkebutuhan khusus  yang digunakan pada saat melaksanakan proses belajar mengajar.
3.   Dokumentasi

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian memberikan informasu bagi proses penelitian. (Moleong, 2011) Dokumen






digunakan  dalam  pengumpulan  data  karena  dalam  banyak  hal  dokumen  dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
F.  Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, keseluruhan data yang telah di kumpulkan kemudian dolah oleh peneliti. Data analisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan secara menyeluruh dari data yang telah didapat selama proses penelitian berlangsung. Miles dan Huberman (Gunawan, 2015) mengemukakan bahwa dalam mengolah data kualitatif dilakukan melalui tahap diantara: Reduksi Data yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan membuang yang tidak perlu, memfokuskan data yang penting kemudian mencari tema dan polanya. Dengan kata lain mereduksi data berguna untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama proses penelitian dilapangan.
Paparan Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan  data. Menurut  Miles  dan  Huberman  yang dikutip  (Gunawan,  2015) bahwa: penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasi dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan perkodean pada  setiap  subpokok  permasalahan.  Data  penelitian  ini  disajikan  dalam  bentuk uraian yang didukung dalam bentuk matriks jaringan kerja.
Dari lokasi penelitian data yang diperoleh di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar kemudian di reduksi, dirangkum, dan dipilih hal-hal yang pokok. Setelah






melakukan pemilihan data kemudian disederhanakan kemudian data yang tidak diperlukan dipisahkan agar memberikan kemudahan dalam penyusunan laporan. Data yang akan direduksi adalah data yang berasal dari hasil wawancara dan hasil dokumentasi yang didapatkan dilapangan.
Selanjutnya, data yang sudah direduksi akan dipaparkan. Display data dilakukan dengan menguraikan yang direduksi secara detail. Penguraian data dilakukan dan disusun berdasarkan focus. Setelah melakukan pemaparan data selanjutnya penarikan kesimpulan/verifikasi.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi data merupakan tahapan akhir dalam analisis data, karena pada bagian ini peneiti mengutarakan kesimpulan dari data yang telah  di  reduksi  maupun  dipaparkan  dalam  bentuk  coding.  Adapun  proses  atau tahapan dalam penarikan kesimpulan ini dimulai dari mereduksi data, memaparkan data  tidak  selalu  mesti  beriringan  tapi  berhubungan  dalam  bentuk  siklus  dan interaktif. Dari hasil penelitian peneliti membandingkan teori dengan hasil temuan di lapangan yang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan kredibel.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan peneliti adalah dengan triangulasi.   Menurut   Sugiyono   (2009:   273)   “Triangulasi   dalam   pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi itu terdiri dari tiga teknik triangulasi,






yaitu  triangulasi  sumber,  triangulasi  teknik  pengumpulan  data,  dan  triangulasi

waktu”.


Pada penelitian ini akan triangulasi teknik pengumpulan data. Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah didapat dari wawancara dibandingkan dengan data hasil observasi dan catatan hasil studi dokumen. Disamping tirangulasi teknik juga menggunakan jenis triangulasi sumber. Data yang diperoleh dari satu informan akan dikonfirmasikan  ke  informan  lain  yang  juga terlibat  dalam  pelaksanaan  Program inklusi.
Data yang diperoleh dar hasil penelitian dibandingkan dengan data yang diperoleh  dari  hasil  observasi  dan  catatan  lapangan.  Data  yang  diperoleh  dari informan mengenai Implementasi Program Inklusi dikonfirmasikan ke informan lainnya yang terlibat dalam pelaksanaan program tersebut.
H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian kualitatif langkah-langkah/tahap-tahapan itu secara garis besar dibagi kedalam empat bagian, yaitu;
1.    Tahapan persiapan/pra-lapangan,

Kegiatan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif pada tahap pra- lapangan   adalah   menyusun   rancangan   penelitian   yang   memuat   latar belakang masalah atau konteks penelitian.






2.    Tahapan pekerjaan lapangan

Dalarn kegiatan pada tahap pekeriaan lapangan, peneliti harus mudah memahami situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti dapat menerapkan teknik pengamatan (observation),  wawancara  (interview),  dengan  menggunakan  alat  bantu seperti tape recorder, foto, slide, dan sebagainya.
3.    Tahapan analisis data.

Analisis dan penyajian data, yaitu menganalisis data yang diperoleh dilapangan dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan. Dan Apabila terlalu lama baru dianalisa maka data menjadi kadaluwarsa.
4.    Tahap pembuatan laporan

Tahap pembuatan laporan dan perumusan hasil penelitian, sebagai laporan akhir yang berisi keseluruhan proses, kesimpulan dan semua yang ditemukan dalam penelitian.





BAB IV


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. Berdasarkan pengumpulan data dilapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:

A.   Hasil Penelitian


1.   Gambaran umum lokasi penelitian

Pada  bagian  ini  peneliti  akan  memaparkan  hal-hal  mengenai  lokasi penelitian, yakni identitas sekolah beserta visi dan misinya.

a.   Identitas Sekolah

Nama Sekolah                        :  SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar

Nama Kepala Sekolah            :  Dra. Hj. Ajawati

NSS                                        :  1011196003034

NPSN                                     :  40313912

Tahun Berdiri Berubah          : - TH. 1967 SD.Pembangunan Tahun

- TH. 1978 SDN. Mongisidi 1

- TH. 1995 SDN. Unggulan Mongisidi 1

Alamat Sekolah                      :   JL.   R.   W.   Mongisidi   No.   13   Makassar
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Desa/ Kelurahan                      : Maricayya Kecamatan                               : Makassar Kabupaten/ Kota                     : Makassar Provinsi                                   : Sulawesi Selatan Kode Pos                                 : 90142
Telp/ Hp                                  : 0411-872169

Email                                       : Website                                   :
b.   Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar

1)  Visi

Terwujudnya  sekolah  yang  unggul  berprestasi,  berkarakter  bangsa, berwawasane lingkungan, berdasarkan IPTEKS dan IMTAQ
2)  Misi

(1) Melaksanakan pembinaan keagamaan secara berkesinambungan.

(2) Menerapkan   Manajemen   Berbasis   Sekolah   yang   berpartisipatif akuntabel dan Trasnparan.
(3) Mengembangkan  dan  melaksanakan berbagai inovasi pembelajaran yang bermakna.
(4) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, bersih, sehat, dan hijau menuju adiwiyata mandiri.
 (
100
)
(5) Melaksanakan pembinaan profesionalisme guru secara berkelanjutan. (6) Menggalang peran serta masyarakat lebih luas melalui SSPB.






(7) Mengembangkan sikap dan perilaku warga sekolah yang berkarakter bangsa dan ramah lingkungan.
(8) Menerapkan pemahaman tentang pemilihan dan pengolahan sampah serta membudayakan LISA ( Lihat Sampah Ambil).
(9) Melaksanakan      pembinaan      kegiatan      ekstrakurikuler      secara berkelanjutan.
(10) Mewujudkan sekolah yang inklusif ramah terhadap semua anak dan pembelajaran.
3)  Tujuan

(1)  Membentuk  siswa  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan yang Maha Esa.
(2) Membentuk  siswa  yang  berbudi  luhur  dan  berkarakter  (jujur, santun, disiplin, bertanggung jawab, toleransi, berjiwa persatuan,dan peduli sesama).
(3) Membentuk peserta didik yang mampu menggunakan teknologi informasi dan komunikasiberdasarkan IMTAQ.
(4) Mempersiapkan  siswa  agar  lulus  ujian  akhir  dengan  rata-rata kelulusan mencapai nilai 8.50 secara jujur dan bertanggung jawab.
(5) Memprsiapkan  siswa  dalam  berkompetensi  masuk  ke  jenjang

SMP favorit minimal 50%.

(6) Membentuk tim kesenian dan olahraga yang mumpuni  serta dapat bersaing di berbagai event.






(7) Memiliki    manajemen    berbasis    sekolah    yang    transparan, demokratis, serta mengutamakan kebersamaan.
(8) Terciptanya sekolah sehat, ramah lingkungan dan ramah anak.

(9) Membentuk pribadi siswa yang berbudaya hidup bersih, sehat dan bugar.
(10) Mewujudkan kerja sama yang harmonis antar komponen sekolah dan lembaga kemasyarakatan menuju sekolah inovatif.
(11) Mengembangkan potensi minat dan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler secara berkesinambungan.
c.   Keadaan Siswa di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar

Sebagaimana diketahui bahwa siswa sebagai pihak pembelajar yang merupakan subjek pokok menentukan lancar atau tidaknya proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa focus utama proses pendidikan adalah pembentukan peserta didik menjadi manusia-manusia baru menjadikannya manusia yang menyadari tentang potensi-potensi kemanusiaan yang dimiliki dan menggunakan potensinya itu sesuai dengan norma, budaya dan agama yang dianutnya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terminal akhir dari proses pendidikan adalah menjadikan peserta didik sebagai manusia yang meiliki bekal ilmu, iman dan amal. Mengenai jumlah siswa di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar dapat dilihat dari tabel keadaan siswa berikut ini:






Tabel 4.1 Keadaan Siswa di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar  Tahun Pelajaran
2018/2019

	NO
	KELAS
	ROMBEL
	JENIS
KELAMIN (L/P)
	JUMLAH
A/B
	REKAP
(L/P)
	JUMLAH
MURID

	
	
	
	L
	P
	
	L
	P
	

	1
	I
	I A
	12
	20
	32
	23
	41
	64

	
	
	I B
	11
	21
	32
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	II
	II A
	18
	19
	37
	39
	36
	75

	
	
	II B
	21
	17
	38
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	III
	III A
	24
	13
	37
	45
	31
	76

	
	
	III B
	21
	18
	39
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	IV
	IV A
	26
	24
	50
	52
	46
	98

	
	
	IV B
	26
	22
	48
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	V
	V A
	27
	18
	45
	53
	40
	93

	
	
	V B
	26
	22
	48
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	VI
	VI A
	20
	21
	41
	42
	37
	79

	
	
	VI B
	22
	16
	38
	
	
	

	JUMLAH
	254
	231
	485


Sumber: Administrator SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar


d.   Keadaan Guru dan Pegawai di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar

Guru, tenaga pendidik maupun pegawai/staf disekolah merupakan orang-orang   yang   bertanggung jawab dalam perkembangan sekolah, baik dari segi pendidikan, pelaksanaan program maupun kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan perkembangan siswa di sekolah. Hal ini tentunya  harus diimbangi dengan   tenaga pendidik yang memiliki kualitas dan profesional dibidangnya  masing-masing.  Sehingga  peningkatan  mutu  pendidikan  dan






pelayanan sekolah dapat terwujud. Adapun jumlah guru dan pegawai di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar sebagai berikut:

Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Pegawai di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar
Tahun Pelajaran 2018/2019

	No
	Nama
	NIP
	Jenis
Kelami n (L/P)
	Mengajar
di Kelas
	Statu
s

	1
	Dra. Hj. Ajawati
	19610923 198303 2 015
	P
	
	N

	2
	Hj. St. Sidrah, S.Pd
	19630101 198306 2 002
	P
	I A
	N

	3
	Binti Arisah, S.Pd
	19631231 198306 2 139
	P
	6 B
	N

	4
	Hilma, S.Pd
	19680219 199603 2 003
	P
	I C
	N

	5
	A.Apti Aspirandi, S.Pd
	19860301 200901 1 003
	L
	4-6 A/B
	N

	6
	Suraety Djamaluddin,
S.Pd
	19831115 201001 2 032
	P
	3 A
	N

	7
	Nawawi Hamzah, M.Pd
	19700620 200411 1 001
	L
	6 A
	N

	8
	Jumriah, M.Pd
	19720612 200502 1 003
	P
	II B
	N

	9
	Erpin Rahayu, S.Pd
	19790514 200411 2 001
	P
	5 B
	N

	10
	Herlina Iskandar, S.Pd
	19730102 200604 2 025
	P
	4 B
	N

	11
	Rosmiati, S.Pd
	19860529 200903 2 002
	P
	2B
	N

	12
	Sudiarni, S.Pd
	19779018 200801 2 011
	P
	1 B
	N

	13
	Nurchidayah, A.Ma
	19821130 200801 2 006
	P
	5 B
	N

	14
	Yusmaniar, S.Pd
	
	P
	2 B
	

	15
	Sumiati, S.Pd
	
	P
	4 A
	

	16
	Maryam, S.Pd
	
	P
	3 B
	

	17
	Tuti Sriwahyuni, S.Pd
	
	L
	3-6 A/B
	









	18
	Yunuar, S.PdI
	
	L
	1-6 A/B
	

	19
	Baso Darmawan, S.Pd
	
	L
	1-3 A/B
	


Sumber : Administrator SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar


2.   Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini merupakan bagian yang akan menjelaskan tentang aspek-aspek  yang  diteliti,  meliputi  kesiswaan,  kurikulum,  proses  pembelajaran, tenaga   pendidik,   sarana   dan   prasarana,   dan   sumber   daya   masyarakat   pada pelaksanaan program pendidikan inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar.

Kegiatan  penelitian  dilaksanakan  pada  tanggal  15  Juli  sampai  dengan  15

Agustus 2019. Pengumpulan data hasil penelitian dilaksanakan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan wawancara meliputi kepala sekolah, guru kelas, dan guru pendamping khusus.

a.   Kesiswaan

Peserta didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai  dengan  bakat,  minat,  dan  kemampuannya  agar  tumbuh  dan  berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. Pada sekolah inklusi, penerimaan peserta didik baru hendaknya memberi kesempatan dan peluang kepada anak luar biasa untuk dapat diterima dan mengikuti pendidikan di sekolah tersebut. Sebagaimana dengan yang dikatakan JI selaku kepala sekolah bahwa “Setiap anak harus mendapatkan pendidikan yang layak tidak  harus  ia  anak  reguler  tapi  untuk  anak  berkebutuhan  khusus  pun  bisa






mendapatkan pendidikan sama seperti kita, maka dari itu ada yang namanya program pemerintah program pendidikan inklusi  yang sebagaimana tujuannya untuk dapat menerima    semua    jenis    anak    untuk    mendapatkan    pendidikan.”(Wawancara,
27/07/2019)

Penting  bagi  guru  memiliki  kemampuan  mengidentifikasi  dan  asesmen peserta didik atau calon peserta didik untuk mengetahui ada tidaknya anak berkebutuhan  khusus  yang  perlu  mendapatkan  layanan  pendidikan  yang  sesuai dengan kebutuhannya dan mengetahui keunggulan dan hambatan masing-masing peserta didik untuk merancang program pembelajarannya.
Identifikasi  dan  kegiatan  assesmen  dilakukan  pada saat  tahun ajaran  baru sebelum melakukan perencanaan pembelajaran seperti yang disampaikan SE selaku guru kelas,yakni:
“Ya, guru kelas dan guru pendamping khusus sering melaksanakan kegiatan  identifikasi  dan  asesmen  terhadap  siswa  reguler  maupun siswa  ABK,  pada  tahun  ajaran  baru  sebelum  perencanaan pembelajaran dibuat, jadi tujuan dilaksanakannya kegiatan identtifikasi da  asessemen  itu  untuk  mengetahui  tingkat  ketergolongannya  anak atau tingkat kebutuhannya anak berkebutuhan khusus”. (Wawancara
25/07/2019)

Pernyataan  SE  diatas  senada  dengan  pernyataan  HD  selaku  guru pendamping khusus yang menyatakan :

“Iya, tahun ajaran baru itu dilaksakan assesmen dan identfikasi, kita punya formatnya jadi itu yang kita bagi ke setiap guru kelas pada saat proses belajar mengajar, dan dia mengamati. Guru kelas sisanya mencentang apa apa yang sudah ada di format tersebut, mana masuk yang anak lambat belajar, mana  yg tergolong autis, tapi biasanya ada anak jika memang ada anak yg tergolong autis yang masuk disekolah itu biasanya sudah ada surat keterangan dari dokter bahwa ini memang anak  tergolong  anak  autis  atau  tergolong  yg  lainnya,  jadi  guru






pendamping  khusus  ataupun  guru  kelas  sudah  mengetahui  tingkat
gologngannya anak.” (Wawancara, 26/07/2019)

Berdasarkan  hasil  wawancara  diatas  bahwa  dalam  mengidentifikasi  dan melaksanakan kegiatan asessemen terhadap siswa ABK yang beriorientasi pada hasil yang ingin dicapai yaitu dengan melakukan pengidentifikasian dengan semaksimal mungkin menggunakan format yang ada dari hasil pelatihan dan pengembangan skill tenaga pendidik program pendidikan inklusi, diakan perencanaan pembelajaran yang baik   serta   bekerja   sama   dengan   komponen-komponen   yang   terkait   dalam pelaksanaannya.  Selanjutnya  dalam  membuat  konsep  perencanaan  pembelajaran pihak yang terlibat itu guru kelas dan guru pendamping khusus yang telah melakukan kegiatan identifikasi dan asessmen terhadap peserta didik anak berkebutuhan khusus. Selanjutnya dari hasil wawancara dengan SI selaku guru kelas mengatakan bahwa:
“Tujuan  daripada dilaksanakannya kegiatan  identifikasi  yaitu  untuk mengetahui karakteristik ABK dan tingkat kebutuhannya untuk penyusunan  rencana  pembelajaran,  dan  jika  rencana  pembelajaran yang buat oleh guru masih ada siswa ABK yang belum bisa sampai ketahap tersebut, maka guru pendamping khusus menindak lanjuti dengan membuat program pembelajaran individual (PPI) terkhusus untuk    anak    berkebutuhan    khusus    itu    sendiri.”    (Wawancara,
26/07/2019)

Program  pembelajaran  individual  (PPI)  dibuat  khusus  untuk  anak berkebutuhan khusus yang belum bisa mengikut pada materi yang dibawakan oleh guru kelas, level tingkat kesulitan materi dikurangi pada program tersebut, jikapun siswa ABK masih belum bisa memahami dengan baik materi pembelajaran maka akan diberikan waktu belajar tambahan sepulang sekolah pada ruang inklusi atau ruang sumber, ruangan terkhusus untuk siswa ABK.






Sama halnya dikatakan oleh FA selaku guru pendamping khusus bahwa “tujuan identifkasi dan assesemen itu untuk mengetahui bahwa anak ini tergolong apa,   Apakah autis atau yg lain, namun hanya bisa memberikan praduga saja, Assesmen juga seperti itu guru pendamping khusus hanya bisa memberi praduga, oh anak ini masuk kategori autis atau tunagrahita atau yang lain. Karena yang bisa menjudge atau memberi pernyataan yang sah itu harus tenaga ahli seperti psikiater dll” (Wawancara, 26/09/2019). Lebih lanjut dikatakan pula oleh JI selaku kepala sekolah bahwa “memang tujuan dari identifikasi itu untuk mengetahui tingkat ketergolongan siswa ABK, namun biasanya jika memang anak itu tergolong autis atau yang lainnya itu sudah ada surat keterangan dari dokter atau tenaga ahli yang dibawa orangtua pada saat ia diterima disekolah ini, jadi kita itu tidak sembarang juga menilai anak” (Wawancara 26/07/2019).

Lalu, mengenai sistem kenaikan kelas untuk anak berkebutuhan khusus sesuai yang  dikatakan  oleh  guru  pendamping  khusus  pada  saat  peneliti  melakukan wawancara bahwa mengenai kenaikan kelas anak berkebutuhan khusus tidak ada anak berkebutuhan khusus yang tinggal kelas, semuanya dinaik kelaskan, dan sampai sekarang belum ada anak yang tinggsl kelas, semuanya naik kelas. hanya saja penyesuaian kurikulum, penyesuaian penyusunan RPP itu tetap kita laksanakan untuk kemampuan dan kebutuhan anak berkebutuhan khusus tersebut.

Berdasarkan dari wawancara dengan  berbagai  informan di atas kita dapat melihat  bahwa  guru  kelas  dan  guru  pendamping  khusus  yang  terlibat  dalam






penyusunan kegiatan identifikasi dan assesmen dengan pengawasan kepala sekolah karena guru sangat berperan penting dalam memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan dengan bantuan dukungan dari kepala sekolah dari berbagai aspek. Dan yang berkepentingan dalam hal ini termasuk orangtua, komite sekolah, pemerintah kota dan peserta didik itu semuanya harus bekerja sama demi mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat peneliti melihat format dari pada identifikasi dan assesmen terhadap peserta didik untuk anak berkebutuhan khusus sebagaimana yang dilakukan guru pendamping khusus setiap tahun ajaran baru yaitu dengan melakukan identifikasi dengan  melihat dan mengamati yakni dari beberapa indicator  yang  ada  mulai  dari  hambatan  penghilatan,  hambatan  pendengaran, hambatan gerak, hambatan intelektual, lamban belajar, kesulitan membaca, kesulitan menulis, kesulitan berhitung, hambatan komunikasi, hambatan emosi dan perilaku, memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa, autism, dan hambatan pemusatan perhatian dan/atau hiperaktifitas. Sedangkan untuk format instrument asesmen untuk anak berkebutuhan khusus juga ada beberapa indicator yaitu identitas anak, identitas keluarga, pola asuh, data khusus anak (riwayat kelahiran, riwayat perkembangan masa balita, riwayat perkembangan fisik, dan perkembangan Bahasa), dimensi biologis, dimensi motoric, dimensi perawatan diri, dimensi kognisi, dimensi emosi, dimensi sosial, dimensi spiritual, bakat/minat dan potensi anak dengan disabilitas,  hal  hal  yang  disukai  anak,  perlindungan  anak  dengan  disabilitas,






kesimpulan  asesmen,  dan  lampiran  seluruh  hasil  test  lainnya  dalam  dokumen asesmen.

Adapun upaya kepala sekolah untuk mencapai tujuan dari program pendidikan inklusi itu sendiri sebagaimana yang dikatakan JI selaku kepala sekolah bahwa “dengan mengusakahan untuk semua warga sekolah dan orangtua siswa paham mengenai maksud dan tujuan pendidikan inklusi itu sendiri dengan mensosialisasikan dan terus meningkatkan eksistensi sekolahnya di kota Makassar, dengan harapan agar sekolahnya terus mendapat dukungan oleh pemerintah dalam menerapkan program pendidikan inklusi ini” (Wawancara, 26/07/2019).

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti mengenai bagaimana cara pelaksanaan identifikasi dan kegiatan asesmen terhadap anak berkebutuhan khusus peneliti juga melakukan studi dokumentasi atau file kelengkapan berkas diruang inklusi atau diruang sumber milik anak berkebutuhan khusus, yang diperlihatkan oleh guru pendamping khusus. Dokumen identifikasi dan dokumen asesmen ia dapatkan dari hasil pelatihan dan pengembangan skill tenaga pendidik pada pelatihan program pendidikan inklusi dan juga dari dinas pendidikan. Selain dokumen assesmen dan identifikasi ada beberapa dokumen yang peneliti liat diantaranya dokumen pembahasan hasil asesmen yang berisi mengenai pengetahuan dan keterampilan anak itu sendiri, dan dokumen pemetaan hambatan dan potensi yang  membahas  mengenai  apa  apa  yang  menjadi  kebutuhan  anak  berkebutuhan khusus  itu  sendiri,  itulah  langkah  akhir  dari  kegiatan  asesmen  yang  selanjutnya






penyusunan program pembelajaran untuk anak bekebutuhan khusus, dan juga peneliti mengambil daftar anak berkebutuhan khusus beserta kelas dan jenis kesulitannya.

Adapun hasil kesimpulan keseluruhan yang telah peneliti temukan terkait dengan kesiswaan yaitu bahwasanya peran guru kelas dan guru pendamping khusus dalam penyusunan perencanaan pembelajaran yaitu sebagai pemeran utama dalam pencapaian tujuan pendidikan, dengan pengawasan yang ketat dan dukungan kepala sekolah. Tak lain dari itu peran komite sekolah maupun para orangtua siswa juga memiliki peran penting untuk mendukung pembangunan dan perkembangan pencapaian tujuan sekolah. Pekerjaan mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus tidaklah memberatkan jikalau kita bekerja sepenuh hati. Kegiatan identifikasi dan kegiatan asesmen peserta didik untuk berkebutuhan khusus memang wajib dilaksanakan agar dapat mengetahui karakteristik anak berkebutuhan khusus sebelum melakukan perencanaan pembelajaran dikarenakan untuk memudahkan tenaga pendidik untuk memberikan materi belajar agar anak berkebutuhan khusus juga dapat paham dengan mudah pada saat proses belajar mengajar berlangsung dan dengan bimbingan khusus dari guru pendamping. Jadi, mengenai sistem kenaikan kelas untuk anak berkebutuhan khusus itu tidak ada yang ditinggal kelaskan, namun untuk penyesuaian kurikulum dan isi RPP tetap di perhatikan sesuai kondisi kebutuhan dan kemampuan anak tanpa mengesampingkan bimbingan rutin guru pendamping khusus.






b.   Kurikulum


Kurikulum memiliki kedudukan yang sangat strategis, karena kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Menurut Rusman (2009:3) kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum untuk peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah  inklusi dapat mengalami modifikasi sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta didik. Sebagaimana wawancara dengan SI selaku guru kelas SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar yang menyatakan bahwa :

“kurikulum  semua  peserta  didik  di  SDN  Unggulan  Mongisidi  1
Makassar disamaakan K13 dan dimodifikasi    tergantung dari kebutuhan anak itu sendiri karena tiap peserta didik yang berkebutuhan khusus itu berbeda tingkat kebutuhannya, itulah guna dari Identifikasi dan Asessemen untuk anak berkebutuhan khusus yaitu untuk mengetahui   karakteristik   dan   tingkat   kebutuhannya”(Wawancara,
26/07/2019).

Sama halnya yang dikatakan oleh SE selaku guru kelas bahwasanya :

“kurikulum sama semua K13, hanya saja pada saat pemberian tugas itu tingkat kesulitan soal untuk anak berkebutuhan khusus dikurangi, jadi kurikulum tetap seperti itu mengenai kompetensi dasar pada RPP juga seperti itu. Hanya saja tingkat kesulitan belajarnya menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa ABK itu sendiri” (Wawancara, 25/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas kita dapat melihat bahwa di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar itu menerapkan kurikulum K13 dan di ratakan semuanya sama entah itu siswa reguler maupun siswa berkebutuhan khusus, hanya






saja untuk siswa berkebutuhan khusus tenaga pendidik diberi keleluasaan untuk memodifikasi kurikulum yang jika ada siswa berkebutuhan khusus tidak sampai pada tahap materi pembelajaran yang dibuat guru kelas maka guru pendamping khusus memodifikasi dengan membuat program pembelajaran individual (PPI), dimana tingkat kesulitan materi pembelajaran maupun soal ulangan diturunkan tingkatannya sebagaimana untuk siswa berkebutuhan khsus dapat memahi ataupun mencerna pembelajaran dengan baik.

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh HD selaku guru pendamping khusus bahwa :

“kita modifikasi kurikulum jika memang ada anak yang belum bisa mengikut dengan kurikulum ataupun RPP yg dibuat guru kelas, jadi dengan begitu guru pendamping khusus akan menyusun yang namanya program pembelajaran individual (PPI). Kurikulum sama tapi hanya indicator, tujuan pembelajarannya yang diturunkan levelnya, lebih rendah sedikit”(Wawancara, 26/07/2019).

Lebih lanjut lagi oleh JI selaku kepala sekolah bahwasanya :

”mengenai modifikasi kurikulum kita serahkan kepada guru kelas dan guru pendamping khusus, jika memang ada anak yang belum sampai pada tahap materi RPP yang dibuat guru kelas maka guru pendamping khusus  membuatkan  program  pembelajaran  individual  (PPI)  untuk anak  ABK.  Sesuai  dengan  tingkat  kebutuhan  anak”(Wawancara,
27/07/2019).

Menurut Direktorat PLB (Tarmansyah,2007:168) modifikasi dapat dilakukan dengan  cara  modifikasi  alokasi  waktu,  modifikasi  isi/materi,  modifikasi  proses belajar mengajar, modifikasi sarana dan prasarana, modifikasi lingkungan untuk belajar,  dan  modifikasi  pengelolaan  kelas.  Dengan  kurikulum  akan  memberikan






peluang terhadap tiap-tiap anak untuk mengaktualisasikan potensinya sesuai dengan bakat, kemampuannya dan perbedaan yang ada pada setiap anak. Senada dengan yang dikatakan oleh FA selaku guru pendamping khusus bahwa :
“kurikulum ABK mengikut di kurikulum sekolah, guru pendamping khusus punya yang namaya program pembelajaran individual (PPI) jika memang siswa ABK tidak sampai dengan materi yang dibuat guru kelas pada RPP maka dibuatkan PPI. guru pendamping khusus diberi keleluasaan untuk memodifikasi kurikulum jika memang ABK yang ia damping masih kurang bisa mengikut dengan RPP yang dibuat guru gelas, dan dengan adanya modifikasi waktu pembelajaran yaitu diberikannya tambahan jam belajar untuk siswa berkebutuhan khusus yang awalnya sulit untuk memahami isi-isi dari pada pembelajaran sepulang sekolah bertempat diruang inklusi”(Wawancara, 26/07/2019).

Dan  mengenai program khusus yang akan dicapai SDN Unggulan Mongisidi

1 Makassar dalam penerapan program pendidikan inklusi tersebut, tidak ada dalam bentuk  dokumen  atau  secara  tertulis,  berdasarkan  hasil  wawancara  oleh  kepala sekolah  bahwa  program  sekolah  yang  di  prioritaskan  itu  ialah  pengadaan  ruang sumber (ruang inklusi ) beserta fasilitas penunjang proses pembelajaran dan fasilitas kegiatan disekolah lainnya untuk anak berkebutuhan khusus, hingga keperluan GPK seperti media pembelajaran dll.

Berdasarkan  hasil  wawancara  dari  berbagai  informan  di  atas  kita  dapat melihat bahwa guru dilibatkan dalam penyusunan perencanaan program pembelajaran karena guru juga yang berperan penting  untuk memajukan pendidikan. Sebagaimana guru  telah  diberikan  keleluasaan  agar  dapat  memodifikasi  kurikulum  untuk  anak






berkebutuhan  khusus  demi  kelancaran  pembelajaran  dan  untuk  mencapai  tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan.
Pada hasil observasi peneliti melihat contoh program pembelajaran individual (PPI) anak berkebutuhan khusus milik salah satu siswa ABK kelas 1C yang diberikan oleh guru pendamping khususnya, didalam program pembelajaran individual tersebut terdapat beberapa dimensi sebagai point penting, diantaranya: dimensi aktif, dimensi keterampilan komunikasi (membaca, berhitung), dimensi kognitif (menulis).
Pada hasil dokumentasi peneliti mengambil format program pembelajaran individual (PPI) untuk anak berkebutuhan khusus tersebut dan dan salah satu format RPP kelas yang memiliki anak berkebutuhan khusus didalamnya. Dimana format program pembelajaran individual (PPI) berfungsi sebagai kurikulum tambahan/ kurikulum modifikasi bagi anak berkebutuhan khusus yang memiliki kesulitan memahami materi pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas.
Adapun hasil kesimpulan keseluruhan yang telah peneliti temukan terkait dengan kurikulum dimana kurikulum yang merupakan pedoman pelaksanaan pendidikan dalam proses belajar mengajar. Kurikulum anak berkebutuhan khusus dapat di modifikasi jika kurikulum yang disusun oleh sekolah tidak dapat dicapai oleh anak   berkebutuhan   khusus   untuk   memahami   materi   tersebut,   dengan   begitu kurikulum di modifikasi dengan dibuatnya program pembelajaran individual (PPI) dengan  menurunkan  level  kesulitannya  yang  tujuannya  agar  anak  berkebutuhan khusus  dapat  memahami  materi  pembelajaran  dengan  mudah  agar proses  belajar mengajar  dapat  berjalan  lancar.  Namun  tak  lupa  dari  itu  program  pembelajaran






individual (PPI) dibuat dengan inti materi yang tidak keluar daripada inti kurikulum sebelumnya. Telah terbuktika dengan aanya hasil dokumetasi yang berupa kelengkapan berkas. Peneliti melakukan pengambilan format program pembelajaran individual (PPI) yang guru pendamping khusus buat.
c.   Proses pembelajaran

Dalam   penerapan   program   pendidikan   inklusi   bukan   hanya   mengeni kurikulum  dan  kesiswaan  namun  pross  pembelajaran  juga  perlu  diperhatikan. Kegiatan  pembelajaran  begitu  amat  penting  peranannya  dalam  upaya mengembangkan kompetensi siswa secara optimal, maka seyogyanya proses pembelajaran menjadi fokus utama untuk terus menerus ditingkatkan kualitasnya. Seperti dalam hasil wawancara JI selaku kepala sekolah mengatakan bahwa “dalam pengaturan proses pembelajaran saya serahkan kepada guru kelas untuk mengaturnya tetapi tetap berkoordinasi dengan saya, dikarenakan ini sekolah inklusi yang butuh pantauan yang ketat agar terkelola dengan baik”(Wawancara,27/07/2019).
1)  Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan   pembelajaran   merupakan   hasil   dari   asesmen   yang   telah dilakukan terhadap anak, dengan menyesuaikan kurikulum pembelajaran menurut kebutuhan   anak   dan   bersifat   fleksibel.   Dalam   program   pendidikan   inklusi, perencanaan kegiatan  pembelajaran  terdiri  dari:  merencanakan  pengelolaan  kelas, pengorganisasian bahan, pengelolaan kegiatan pembelajaran, penggunaan sumber belajar, dan merencanakan penilaian. Seperti dalam wawancara dengan SE selaku guru kelas membahas mengenai perencanaan pembelajaran bahwa :






“mengenai perencanaan pembelajaran ya seperti biasa kita merancang RPP   dan   silabus   seperti   biasa   sesuai   dengan   kurikulum   yang diterapkan sekolah itu sendiri dengan memperhatikan hasil hasil identifikasi dan hasil assesmen anak ABK agar mudah untuk diterima diserap oleh ABK. Selain itu pada tahap perencanaan guru juga merancang bagaimana penggunaan sumber belajar untuk anak reguler dan   anak   ABK   dan   juga   merencanakan   penilaian”(Wawancara,
25/07/2019).

Senada dengan HD selaku guru pendamping khusus yang menyatakan bahwa:

“perencanaan pembelajaran dilakukan seperti biasanya, guru kelas membuat RPP dan Silabus sebagaimana biasanya, dengan memperhatikan hasil hasil identifikasi dan asesemen yang dilakukan pada saat tahun ajaran baru, dengan memperhatikan tingkat kebutuhan ABK ataupun karakteristik ABK, dengan begitu ABK akan mudah untuk  menerima  pembelajaran  seperti  siswa  reguler  lainnya.  Jika masih sulit untuk ABK pahami maka akan dibuatkan PPI untuk memudahkan menerima pembelajaran”(wawancara,26/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa kepala sekolah dan tenaga pendidik lainnya betul betul harus dalam satu rangkulan dimana tenaga pendidik yang membuat perencanaan pembelajaran dengan dampingan dan pengawasan kepala sekolah yang ketat menjadi suatu kesatuan kerjasama yang baik, dan taklupa juga peran orangtua siswa anak berkebutuhan khusus. Mulai dari perumusan pengaturan kelas, penggunaan sumber belajar hingga perencanaan penilaian untuk setiap peserta didik. Dengan hadirnya anak berkebutuhan khusus di dalam kelas menjadi tantangan tersendiri untuk tenaga pendidik dalam mengelola kelas sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Pendidikan inklusi berarti menyiapkan dan mendorong guru untuk mengajar secara interaktif; Perubahan di dalam kurikulum berkaitan erat dengan perubahan






metode   pembelajaran.   Seperti   yang   dikatakan   diwawancara   FA   selaku   guru pendamping khusus bahwa:

“mengenai perencanaan pembelajaran itu guru kelas merancang RPP dan silabus seperti biasa dengan memperhatikan anak anak ABK dengan modifikasi kurikulm yang telah dilakukan, jikapun dengan itu masih ada ABK yang belum bisa sampai kesana untuk memahami maka kami selaku GPK itu akan menindak lanjuti membuat PPI (Program Pembelajaran Individual) dengan tingkat kesulitan belajar itu diturunkan dari yang sebelumnya”(Wawancara26/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa semua komponen yang ada di sekolah, mulai dari kepala sekolah, tenaga pendidik, komite sekolah, bahkan orangtua siswa semuanya harus mengetahui bagaiamana sekolah itu berjalan dan berkembang sesuai dengan visi misi tujuan sekolah dengan berbagai kegiatan sekolah yang dilaksanakan. Dengan begitu tidak akan ada terjadi kesalahpahaman dan perencanaan pembelajaran akan terencana dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga mengamati program pembelajaran individual (PPI) yang berisi beberapa dimensi anak, mulai dari dimensi afektif, dimensi keterampilan berkomunikasi, dan dimensi kognitif yang didalamnya terdapat beberapa jenis kegiatan dalam proses pembelajaran dengan beberapa tahapan materi dan juga di deskripsikan dengan beberapa point yang akan dijadikan patokan dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti mengenai perecanaan pembelajaran dalam proses pembebelajaran disekolah inklusi yaitu peneliti juga melakukan  studi  dokumentasi  atau  file  kelengkapan  berkas.  Peneliti  melakukan






pengambilan format file program pembelajaran individual (PPI) sebagai RPP yang dimodifikasi untuk siswa berkebutuhan khusus.

Adapun hasil kesimpulan keseluruhan yang telah peneliti temukan terkait dengan bagaimana perencanaan pembelajaran untuk disekolah inklusi yaitu perencanaan pembelajaran dilakukan sama seperti melakukan perencanaan pembelajaran seperti biasa yang terdapat pada sekolah-sekolah reguler lainnya yaitu tetap melakukan penyusunan RPP dan silabus sesuai dengan kurikulum yang diterapkan disekolah tersebut. Karena disekolah ini ialah sekolah inklusi maka dalam penyusunan RPP dan silabus tak lupa untuk tetap memperhatikan hasil-hasil dari identifikasi dan assesmen untuk siswa yang berkebutuhan khusus agar siswa tersebut juga dengan mudah dapat memahami materi seperti anak-anak lainnya yang didampingi oleh guru pendamping khusus (GPK) dalam proses pembelajaran. Namun jika  ada  siswa  berkebutuhan  khusus  dalam  proses  pembelajaran  tidak   dapat memahami maupun memaknai dari materi pembelajaran yang di paparkan oleh guru kelas di atas maka selanjutnya untuk menindak lanjuti hal tersebut guru pendamping khusus membuatkan program pembelajaran individual (PPI) dengan menurunkan tingkat kesulitan materinya dan diberi bimbingan jam belajar tambahan di ruang sumber dengan sepengetahuan oleh kepala sekolah.

2)  Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran disekolah inklusi itu sama saja dengan proses






pembelajaran disekolah pada umumnya, hanya saja yang membedakan adanya guru pendamping khusus duduk dikelas berdampingan dengan anak berkebutuhan khusus. Sebagaimana wawancara dengan JI selaku kepala sekolah menyatakan bahwa:

“mengenai  pelaksanaan  pembelajarannya  juga  begitu,  semua disamakan duduk bersama, belajar bersama, bermain pun bersama sama, tidak ada yang dibeda bedakan karena pada dasarnya juga kita sama  semua  dimata  Alah  swt,  ABK  justru  harus  lebih  banyak perhatian untuk peningkatan kepercayaan dirinya jangan malah dibuat down.    Jadi    itu    yah    intinya    semua    disamakan”(Wawancara
27/07/2019).

Senada dengan SI selaku guru kelas bahwa:


“pelaksanaan pembelajaran tidak ada bedanya seperti belajar mengajar pada  umumnya,  saya  menjelaskan  dan  memaprkan  materi pembelajaran dan siswa di bawah   menerima pembelajaran. Namun yang berbedaa hanya kehadiran GPK yang mendampingi ABK dikarenakan memang ABK harus didampingi oleh guru pendamping khusus   demi   kelancaran   proses   belajar   mengajar”(Wawancara
26/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pelaksanaan pembelajaran pada sekolah inklusi memang tidak adanya bedanya dengan pelaksanaan pembelajaran dengan sekolah pada umumnya dimana anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler terdapat dalam satu ruangan untuk menerima materi pembelajaran oleh gurunya, belajar bersama-sama tanpa ada sekat sama sekali, namun yang unik didalamnya yaitu hadirnya guru pendamping khusus yang duduk berdampingan dengan anak berkebutuhan khusus untuk membimbing lebih khusus jika dalam proses pembelajaran  siswa  tersebut  kurang  dapat  memahami  materi  pembelajaran  yang






dipaparkan oleh guru kelas diatas. Sebagaimana hasil wawancara oleh FA selaku guru pendamping khusus menyatakan bahwa:

“pelaksanaan pembelajaran itu juga seperti sistem pembalajaran pada umumnya semua murid menerima pembelajaran bersama semua siswa dikelas, walaupun memang dikelas ada siswa ABK tapi tetap proses belajar mengajar seperti biasa, yang berbeda hanya ABK didampingi oleh GPK dengan duduk berdampingan dengan mendapat bimbingan khusus jika ABK sulit untuk memahami apa yang guru didepan jelaskan”(Wawancara 26/07/2019).

Berdasarkan   hasil   wawancara   dari   informan   di   atas   bahwa   proses pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus itu disamakan dengan anak reguler lainnya. Menerima pembelajaran bersama dan menerima bahan materi yang sama pula, anak reguler telah mengerti akan hadirnya guru pendamping khusus didalam kelas  yang duduk  berdampingan  dengan  anak  berkebuthan khusus  bahwa ia ada memang  untuk  membimbing  khusus  untuk  ABK  tanpa  mengkhawatirkan  akan adanya sifat iri ataupun sebagainya, lebih dari itu anak reguler pun memberikan perhatian  khusus  untuk  temannya  yang  ABK.  Sebagaimana  isi  dari  wawancara dengan HD selaku guru pendamping khusus bahwa:

“itu disamakan, duduk sama sama menerima pelajaran sama sama, duduk sam-sama cuman bedanya ABK punya Guru Pendamping Khusus yang duduk disampingnya, berdampingan menerima pembelajaran. Bagaimana caranya GPK supaya ABK itu bisa terlihat seperti anak reguler lainnya”(Wawancara 26/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai informan di atas bahwa proses pembelajaran pada sekolah inklusi tepatnya di SDN Unggulan Negeri Mongisidi 1
Makasaar  atau  yang  biasa  disebut  “monsa”  ini  hampir  sama  seperti  proses






pembelajaran disekolah lain pada umumnya, dimana guru dan para murid berkumpul dalam suatu kelas untuk menerima materi pembelajaran dari gurunya tanpa ada perbedaan untuk anak berkebutuhan khusus, namun disekolah inklusi terdapat guru pendamping khusus yang mendampingi khusus untuk siswa ABK dalam proses pembelajaran dengan mengupayakan agar anak berkebutuhan khusus tersebut bisa terlihat nampak seperti siswa biasa atau siswa reguler.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melihat proses pembelajaran didalam kelas dimana guru kelas menjelaskan materi ajar di atas dan dibawa ada banyak siswa, diantara mereka ada siswa yang duduk berdampingan dengan guru, dia adalah siswa anak berkebutuhan khusus yang duduk berdampingan dengan guru pendamping khusus dalam proses pembelajaran. Dia duduk berdampingan  dengan  guru  khusus  dikarenakan  ABK  memang  butuh  dampingan yang  khusus  dalam  menerima  pembelajaran,  di  pahamkan  apa  yang  ABK  tidak pahami  dalam  proses penerimaan  pembelajaran.  Dan  disetiap  harinya  seperti  itu, namun khusus untuk ABK terkadang ada yang mendapat jam belajar tambahan sepulang sekolah namun tempatnya itu berada diruang inklusi.

Selain itu peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan mengambil gambar  proses  pembelajaran  didalam  kelas  dimana  didalamnya  terdapat  siswa reguler, siswa anak berkebutuhan khusus, guru pendamping khusus, dan guru kelas itu sendiri. Siswa anak berkebutuhan khusus yang didampingi oleh guru pendamping






khusus dalam pelaksanaan belajar mengajar yang mendapat bimbingan khusus oleh

GPK nya.


Adapun hasil kesimpulan keseluruhan yang dapat peneliti simpulkan bahwa memang   program   pendidikan   inklusi   ini   sangat   baik   untuk   perkembangan kemampuan  anak  berkebutuhan  khusus  dalam  aspek  apapun  dimana  di  sekolah inklusi anak berkebutuhan khusus memang sangat di perhatikan oleh warga warga sekolah dimana warga sekolah sudah sangat paham mengenai pendidikan inklusi. Dalam  proses  pembelajaran  pun  begitu,  semua  anak  belajar  bersama,  menerima materi bersama tanpa ada sikap diskrimatif terhadapa siswa berkebutuhan khusus tersebut dengan tambahan guru pendamping yang merupakan bentuk layanan khusus untuk anak kebutuhn khusus yang memang butuh akan bimbingan baik bimbingan dari segi akademik maupun dari keterampilan lainnya. Telah dibukti dengan hasil observasi pada saat peneliti melakukan penelitian, melihat langsung proses pembelajaran sehari-hari dalam beberapa hari berturut turut.

3)  Evaluasi

Evaluasi pembelajaran tetap dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah disusun dari awal. Evaluasi pembelajaran pada sekolah inklusi tetap dilaksakan  seperti  biasa,  seperti  pemberian  ulangan  harian,  ujian  akhir  sekolah ataupun ujian nasional. Sebagaimana yang dikatakan oleh JI selaku kepala sekolah bahwa:






“kalau  mengenai  dengan  pengevaluasian  juga  sama  seperti  biasa, semua disamakan diberikan ulangan sebagai bentuk pengevaluasian, diberikan soal yang sama diberi raport juga sama bedanya itu kalau ABK ada rapot tersendiri yang GPK buat untuk melihat tingkat kemajuan   kemampuan anak ABK, jadi seperti itu yah. Kita disini berusaha semaksimal mungkin untuk anak ABK dapat terlihat perkembangannya  yang  pesat  untuk  menjadi  seperti  anak  reguler seperti biasanya.  Itu harapan kami”(Wawancara27/07/2019).

Berdasarkan  hasil  wawancara  diatas  bahwa  evaluasi  pembelajaran  pada sekolah inklusi tetap ada dan sama seperti pengevaluasian pembelajaran pada sekolah reguler lainnya,  sistem  pengevaluasian  pembelajaran  seperti  memberikan  ulangan kepada semua peserta didik tanpa terkecuali termasuk siswa berkebutuhan khusus. Yang berbeda itu siswa ABK diberikan raport dari guru kelas sama seperti yang siswa reguler dan juga diberikan raport khusus dari guru pendamping khusus seperti yang di katakn oleh kepala sekolah pada saat peneliti melakukan wawancara. Selanjutnya dari hasil wawancara dengan SE selaku guru kelas mengatakan bahwa:

“mengenai pengevaluasian, semua siswa diberikan ulangan yang dilaksanakan seperti biasa untuk melihat tingkat kemampuan para peserta didik sudah sampai mana pemahaman  yang kita pahamkan selama ini. Jadi semua siswa itu kita beri ulangan   bersama dengan siswa ABK juga”(Wawancara25/07/2019).

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan SI selaku guru kelas menyatakan bahwa dalam hal pengevaluasian kami berikan ulangan kepada semua peserta didik, namun jika ada siswa berkebutuhan khusus yang sulit untuk sampai pada soal yang buat oleh guru kelas maka guru pendamping khusus buatkan soal baru dengan tingkat kesulitannya diturunkan, sama seperti pemberian bahan materi jika






siswa ABK sulit untuk memahami makan akan diturunkan tingkat kesulitannya sesuai dengan kemampuan siswa ABK tersebut. Hal ini sesuai dengan kutipan hasil wawancara peneliti dengan SI selaku guru kelas yaitu:

“untuk evaluasi kita beri ulangan semuanya diratakan semua anak tapi biasanya kan ada anak ABK yang belum bisa menjawab soal yang telah dibuatkan maka kembali lagi ABK membuatkan soal yang tingkatnya diturunkan lagi tingkat kesulitannya. Tetap saya juga melakukan penelaian kepada ABK dan GPK pun begitu”(Wawancara26/07/2019).

Senada dengan  yang dikatakan  HD selaku guru pendamping khusus  mengatakan bahwa:

“selain guru kelas yang memberi nilai kepada anak Guru Pendamping Khusus pun juga     punya raport khusus, namanya laporan perkembangan ABK dari GPK masing masing, jadi tujuannya untuk mengetahui sudah sampai tahap mana tangkat kemampuan ABK tersebut, tingkatan yang memang harus dinilai untuk persiapan pembelajaran selanjutnya seperti tingkat kemampuan  motoriknya itu sudah  ditingkat  ini,  bina  dirinya  dan  lain lain”(Wawancara26/07/2019).

Lalu dikatakan pula oleh guru pendamping khusus pada saat peneliti melakukan wawancara bahwa tidak ada catatan khusus di setiap selesai pembelajaran untuk pendampingan ABK, hanya saja kegiatan rutin GPK untuk mengetahui perkembangan ABK yaitu evaluasi pembelajarannya dengan per sub tema, dalam satu bulan itu ada 4 sub tema jadi terdapat 4X evaluasi dalam sebulan.

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat dari beberapa informan mengenai evaluasi pembelajaran dalam sekolah inklusi maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi






pembelajaran  tetap  dilaksanakan  sama  seperti  biasa  yaitu  dengan  memberikan ulangan kepada semua peserta didik tanpa terkecuali, soal ulanganpun disamaratakan anak  reguler  dan  anak  berkebutuhan  khusus  namun  jika  ada  anak  berkebutuhan khusus yang sulit untuk sampai pada soal ulangan yang dibuat oleh guru tersebut maka tugas guru pendamping khusus untuk menurunkan tahap kesulitannya dengan memberitahukan guru kelas bahwa anak ini belum mampu pada tahap tersebut. Dan mengenai penilaian, anak berkebutuhan khusus mempunyai 2 raport yaitu raport dari guru kelas dan raport guru pendamping khusus untuk bisa mengetahui tingkat keberhasilan anak dan perkembangannya selama didampingi.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat format penilaian anak peserta didik dan siswa berkebutuhan khusus di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar yang merupakan sekolah yang menerapkan program pendidikan inklusi.

Berdasarkan hasil dokumentasi  yang dilakukan  peneliti mengenai evaluasi pembelajaran pada sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi ialah melakukan studi dokumentasi dan file kelengkapan berkas. Peneliti mengambil file format raport anak berkebutuhan khusus yang diberikan oleh guru pendamping khusus.

Adapun hasil kesimpulan keseluruhan yang peneliti temukan terkait dengan evaluasi pembelajaran di SDN Uggulan Mongisidi 1 Makassar yang merupakan sekolah  yang  menerapkan  program  pendidikan  inklusi  itu  sama  dengan  sekolah reguler dalam mengevaluasi pembelajaran yaitu dengan memberikan ulangan kepada






semua peserta didik tanpa terkecuali, anak berkebutuhan khusus juga termasuk semua diberikan soal ulangan yang sama selagi anak bekebutuhan khusus tersebut selama proses belajar mengajar sehari-hari sudah mampu menerima dan memahami dan ada perkembangan yang signifikasi terhadap anak tersebut. Mengenai proses penilaian anak berkebutuhan khusus juga diberikan raport dari guru kelas bersama dengan siswa lainnya namun terkhusus untuk anak berkebutuhan khusus mereka mendapat raport dari guru pendamping khususnya yang berisi mengenai perkembangan kemampuannya selama ini. Guru pendamping khusus juga sering melaksanakan evaluasi pembelajaran kepada ABK  setiap selesai materi pembelajaran per sub tema yang ada pada RPP, dalam satu bulan ada 4 sub tema jadi 4kali evaluasi dalam sebulan. Telah terbuktikaan dengan adanya hasil dokumentasi yang berupa kelengkapan  berkas.  Peneliti  melakukan  pengambilan format  raport  anak berkebutuhan khusus yang diberikan dari guru pendamping khusus.

d.    Tenaga Pendidik


Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan aktivitas yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke dalam organisasi pandidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan dan latihan/ pengembangan  dan  pemberhentian.  Sebagaimana  wawancara  dengan  JI  selaku Kepala sekolah yang menyatakan bahwa :






“Guru Pendamping Khusus (GPK) yang saya rekrut semua sarjana jurusan  Pendidikan  Luar  Biasa  (PLB),  terus  saya  sudah  punya beberapa GPK jadi jika saya ingin menambah GPK itu saya suruh mereka cari teman mereka   mana yang bisa menjadi GPK yang bagaimana saya punya mau, jadi saya tidak tes lagi cuman saya tetap memberi masa percobaan selama 2-3bulan. Mungkin kalau saya liat tidak disiplin, tidak ramah terhadap anak ABK atau  ada complain dari orangtua maka saya ganti. Tapi alhamdulillah sekarang saya punya GPK 7 orang  semua berjalan dengan baik, sesuai dengan aturan saya. Awalnya memang ada yang beberapa misskomunikasi sedikit namun lambat laun mereka belajar dengan teman GPKnya yang sudah senior jadi  dia  terbiasa  dengan  aturan  aturan  yang  ada  disekolah  ini  dan semua berjalan dengan lancar. Alhamdulillah” (Wawancara27/07/2019).

Sama halnya yang dikatakan oleh FA selaku guru pendamping khusus bahwa :

“perekrutan  Guru Pendamping Khusus semua yang ada di sekolah ini lulusan dari jurusan  Pendidikan Luar Biasa  (PLB), kami awalnya itu diberi masa percobaan oleh kepala sekolah, semacam di training dulu selama 3 bulan jika memang selama itu tidak ada keluhan atau semacamnya itu langsung di kontrak, begitu”

HD selaku guru pendamping khusus juga mengatakan hal yang sama bahwa:

“guru pendamping khusus semua direkrut   dari alumni jurusan Pendidikan Luar Biasa kita itu diberi masa percobaan, jika memang bisa untuk menjadi GPK maka dilanjut seperti sekarang ini. Alhamdulillah saya selaku GPK sangat nyaman    disekolah ini”(Wawancara26/07/2019).

Tenaga kependidikan yang mengajar hendaknya memiliki pengetahuan, keterampilan, dan  sikap  tentang materi  yang  akan  diajarkan  atau  dilatihkan, dan memahami karakteristik siswa. Jadi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar ini mempunyai guru pendamping khusus semuanya lulusan dari jurusan Pendidikan Luar Biasa  (PLB)  yang  memang  sudah  memiliki  dasar  mengenai  anak  berkebutuhan khusus,  sisa  diberikan  pelatihan  pelatihan  mengenai  program  pendidikan  inklusi






untuk menambah wawasan dan memahamkan lebih dalam tentang pendidikan inklusi. Seperti di sekolah ini selalu mengadakan pelatihan pendidikan inklusi untuk guru guru secara bergantian. Seperti yang dikatakan oleh JI selaku kepala sekolah SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar pada saat wawancara yang mengatakan bahwa :

“pelatihan/pengembangan skill tenaga pendidik untuk program pendidikan inklusi ini kami itu sering adakan, dari dinas provinsi juga sangat memperhatikan kita punya sekolah, karena dinas pendidikan provinsi sudah tahu bahwa SD ini melaksanakan pendidikan inklusi dan yang aktif kan melaksanakan program pendidikan inklusi di Makassar kan hanya ada 2 sekolah, disekolah  saya dulu di SD Inpres Maccini Baru dengan yang sekarang ini di SDN Unggulan Mongisidi 1
Makassar”(Wawancara,27/07/2019).

Senada dengan yang dikatakan SI selaku guru kelas bahwa: sekolah selalu melaksanakan pelatihan/ pengembangan skill guru kelas mengenai program pendidikan inklusi selama 3 tahun diterapkannya program tersebut. Dan pemerintah yang membiayai. Guru kelas bergantian mengikuti pelatihan dan semua guru sudah pernah  mengikuti  (Wawancara26/07/2019).  Dengan  begitu  untuk  tenaga pendidik (guru  kelas)  dapat  mengenal  program  pendidikan  inklusi  ini  dengan  adanya sosialisasi kepala sekolah terlebih dahulu dan ditambah pelaksanaan pelatihan- pelatihan pengembangan kemampuan guru mengenai pendidikan inklusi tersebut.

Mengenai kemampuan para guru untuk menjadi seorang tenaga pendidik disekolah inklusi itu memang harus ada dasar sebelum ditetapkan untuk mejadi pendidik anak berkebutuhan khusus diantaranya memiliki kemampuan umum, kemampuan dasar dan kemampuan khusus untuk para guru dimana dijelaskan bahwa






Kemampuan  umum  adalah  kemampuan  yang  diperlukan  untuk  mendidik  peserta didik   pada   umumnya   (anak   normal),   sedangkan   kemampuan   dasar   adalah kemampuan yang diperlukan untuk mendidik peserta didik luar biasa (anak berkelainan),  kemudian  kemampuan  khusus  adalahkemampuan  yang  diperlukan untuk mendidik peserta didik luar biasa jenis tertentu (spesialis).
Para tenaga pendidik yang ada di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar telah mendalami ketiga kompetensi diatas terkhusus untuk guru pendamping khususnya, ketiga kompetensi tersebut terbentuk dari hasil pelatihan-pelatihan pendidikan inklusi yang telah dilaksanakan dan juga mengetahui dari hasil membaca beberapa literatur mengenai pendidikan inklusi. Seperti yang dikatakan oleh SI selaku guru kelas dalam wawancara bahwa:
“untuk kami selaku guru kelas dikarenakan seringnya sekolah melaksanakan pelatihan/pengembangan skill untuk pendidikan inklusi maka alhamdulillah kita juga sudah bisa memahami apa itu pendidikan inklusi bagaimana caranya kita guru mampu mehamami anak ABK itu sendiri, memiliki   kemampuan khusus untuk bisa memahami peserta didik berkebutuhan khusus dan kemampuan umum memahami untuk keseluruhan peserta didik dengan di mix nya antara anak ABK dan anak reguler dalam satu kelas menerima pembelajaran” (Wawancara26/07/2019).

Senada dengan SE yang juga selaku guru kelas meyatakan bahwa:

“alhamdulillah seiring terlaksanannya dan seringnya sekolah melaksanakan pelatihan pengembangan skill untuk tenaga pendidik kami sudah sangat paham mengenai pendidikan inklusi itu sendiri, kita diajarkan untuk bisa memahami anak peserta didik secara umum dan terkhusus untuk anak ABK itu sendiri. Jadi kita sedikit demi sedikit sudah mampu memaknai dan   memahami siswa ABK yang memang membutuhkan lebih banyak perhatian”(Wawancar25/07/2019).






Sama halnya yang dikatakan FA selaku guru pendamping khusus yang mengatakan bahwa :

“mengenai kemampuan khusus   dan kemampuan umum; guru kelas kan memang   biasa yah mengetahui   kemampuan anak didiknya, ini anak kemampuannya sepertinya agak lambat jadi ditanyakan lagi ke kepala sekolah, bu bagaimana dengan siswa yang ini, nanti dicarikan tenaga ahli ataupun GPK yang identifikasi untuk memberikan praduga untuk mengetahui tingkat kebutuhan Anak. Kalau mengenai syarat untuk  menjadi  tenaga pendidik  ABK mungkin  tidak  ada  yah  yang penting kita dengan hati yang lapang berusaha memaknai apa-apa yang ABK butuhkan dan memperbanyak membaca tentang peendidikan inkusi saja untuk menambah wawasan jiwa inklusi”(Wawancara26/07/2019).

Berdasarkan  hasil  wawancara  dari  berbagai  informan  bahwa  perekrutan tenaga pendidik terkhusus untuk guru pendamping khusus di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar dengan merekrut lulusan sarjana dari jurusan Pendidikan Luar Biasa yang memang sudah memiliki dasar pengetahuan mengenai anak berkebutuhan khusus dan program pendidikan inklusi itu sendiri, sementara untuk para guru kelas yang sudah ada di sekolah tersebut jauh sebelum diterapkan program pendidikan inklusi awalnya itu diberikan sosialisasi oleh kepala sekolah memahamkan dasar- dasar bagaimana itu pendidikan inklusi dan diberikan pelatihan-peatihan pengembangan skill tenaga pendidik untuk disekolah inklusi, seiring seringnya diadakan  pelatihan-pelatihan  pendidikan  inklusi  untuk  tenaga  pendidik  baik  guru kelas maupun guru pendampng khusus, mereka sudah sangat paham akan tugas dan tanggung jawabnya berada disekolah ini yang mendidik anak berkebutuhan khusus.






Berdasarkan hasil observasi peneliti juga melihat hampir semua guru berkebutuhan khusus dan peneliti berbincang-bincang dengan mereka menanyakan bahwa semua guru pendamping di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar ini lulusan dari jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang direkrut menjadi tenaga pendidik guru pendamping khusus untuk anak berkebutuhan khusus yang sudah sangat paham mengenai pendidikan inklusi yang juga disetiap harinya terus menerus memperdalam ilmu seorang guru pendamping khusus pada sekolah inklusi.

Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti melakukan studi dokumentasi atau file kelengkapan  berkas.  Peneliti  mengambil  daftar  nama  guru  pedanmping  khusus beserta nama anak bimbingannya dan juga mengambil gambar proses pembelajaran di kelas oleh guru kelas dan guru pendamping khusus  yang mendampingi siswa berkebutuhan khusus serta gambar anak berkebutuhan khusus yang sementara belajar di ruang sumber (ruang inklusi).

Adapun  hasil  kesimpulan  keseluruhan  mengenai  tenaga  pendidik  untuk sekolah  yang  menerapkan  program  pendidikan  inklusi  dimana  kepala  sekolah merekrut tenaga pendidik terkhusus untuk guru pendamping khusus (GPK) mereka di rekrut semua dari lulusan sarjana jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang mempunyai pemahaman yang lebih mengenai anak berkebutuhan khusus sisa diberikan pelatihan pelatihan mengenai pendidikan inklusi begitupun dengan guru kelas,  mereka di ikutkan pelatihan pelatihan pendidikan inklusi untuk menanamkan pengetahuan  tentang  pendidikan   inklusi,   dimana  menjadi   seorang   guru   yang






memberikan materi pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus dan anak reguler sekaligus dalam satu ruangan. Guru-guru yang ada di SDN Unggulan Mongisidi 1
Makassar  sudah  sangat  paham  mengenai  pendidikan  inklusi  ini  seiring berlangsungnya  program  tersebut  diterapkan  selama  kurang  lebih  3tahun penerapannya dan seringnya dilaksanakan pelatihan-pelatihan pendidikan inklusi, bahkan   hampir   semua   warga   sekolah   pun   sudah   paham   mengenai   program pendidikan inklusi secara umum.

e.   Sarana dan Prasarana

1)       Sarana dan prasarana umum

Manajemen sarana dan prasarana hendaknya disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan dan dibutuhkan adanya sarana yang memungkinkan anak untuk mengembangkan kreatifitasnya. Dari hasil wawancara dengan JI selaku kepala sekolah mengatakan bahwa:
“sarana dan  prasarana tetap kita akan terus berusaha untuk menutupi apa-apa yang kurang, sedikit demi sedikit. Kembali saya sampaikan bahwa disekolah ini kompleks ada 4 sekolah didalamnya jadi agak sulit sedikit yah. Namun untuk proses pembelajaran selama ini cukup baik untuk saya, segala sarana prasarana yang ada dipergunakan oleh warga sekolah dengan cukup baik, dan alhamdulillah respon daripada itu sangat cukup baik, begitupun dengan orangtua siswa”(Wawancara27/07/2019).

Berdasarkan wawancara di atas untuk sarana dan prasarana disekolah itu telah kepala sekolah usahakan untuk tetap terus melakukan pengadaan sarana dan prasaran untuk menunjang proses pembelajaran sehari hari, lebih lanjut lagi ia mengatakan






bahwa selama ini proses pembelajaran disekolahya itu sudah cukup baik para guru dan semua warga sekolah di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar memanfaatkan sarana dan parsarana dengan cukup baik.
Hal serupa yang dikatakan SE selaku guru kelas “mengenai sarana prasarana umum saya kira sudah bagus yah karena selama ini proses belajar mengajar berjalan lancar”(Wawancara 25/07/2019). Lebih lanjut dikatakan oleh SI selaku guru kelas bahwa “Alhamdulillah sarana dan prasarana disekolah ini mendukung untuk menunjang   proses pembelajaran yah, kami guru- guru memanfaatkan sapras yang ada dengan baik”(Wawancara26/07/2019). Selanjutnya dari hasil wawancara dari HD selaku guru pendamping khusus, ada sedikit perbedaan dengan  guru lain di atas mengenai sarana prasarana umum yang ada di sekolah ini bahwa:

“kalau masalah sarana prasarana disekolah ini untuk menunjang proses pembelajaran yah saya rasa agak kurang karena pertama kan disini sekolahnya kompleks jadi kurang bisa untuk menambang kelas, kedua itu ributnya luar biasa yah karena disini ada 4(empat) sekolah didalamnya jadi lumayan ramai. Tapi alhamdulilah selama ini pembelajaran  lancar,  anak  anak  juga  mungkin  sudah  terbiasa  jadi seperti itu” (Wawancara26/07/2019).

Hal serupa yang dikatakan FA selaku guru pendamping khusus juga bahwa :

“mengenai sarana dan prasarana disekolah ini cukup untuk saya, kami juga selama proses belajar   mengajar cukup baik, hanya saja disini memang  sekolahnya  kompleks  disini  ada  4  sekolah      jadi kekurangannya  ya itu,  susah utuk  menambah kelas  kelas  baru  dan memang ributnya luar biasa, tapi dikarenakan mungkin siswa sudah terbiasa dari rebut ataupun hal lainnya selama ini pelajaran berjalan lancar  seperti  biasanya,  kami  usahakan  agar  anak-anak  tetap  focus pada pembelajaran” (Wawancara26/07/2019).






Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai informan di atas bahwa sarana prasarana di sekolah ini itu sudah lumayan baik para warga sekolah memanfaatkan sarana prasaran dengan baik sesuai dengan ketentuanya, hanya saja ada beberapa keluhan mengenai sekolah satu kompleks yang terdapat 4 sekolah didalamnya jadi lumayan  terganggu  dalam  proses  pembelajaran,  namun  guru-guru  telah mengusahakan semaksimal mungkin agar peserta didik tetap focus pada saat proses belajar mengajar dan hasil dari itu para siswa tetap focus dengan materi pembelajaran mereka dan dikarenakan sudah terbiasa dengan kondisi seperti itu jadi selama ini proses belajar mengajar tetap berjalan dengan lancar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga melihat beberapa sarana prasarana yang ada disekolah dalam menunjang proses pembelajaran setiap hari dan untuk kegiatan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan lainnya, salah satunya seperti rumah baca buku beserta buku buku bacaan yang telah disediakan tempatnya ada di pekarangan sekitaran kelas yang cukup strategis untuk dijadikan tempat untuk membaca dan masih banyak lagi sarpras sekolah yang menarik untuk para siswa kunjungi diwaktu istirahat.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti mengenai sarana prasarana  yaitu peneliti juga melakukan studi dokumentasi atau file kelengkapan berkas. Peneliti melakukan pengambilan berkas yaitu data sarana prasarana yang ada disekolah dan mengambil foto-foto gambar sapras yang ada disekitaran sekolah.






Adapun keseluruhan hasil kesimpulan yaitu sarana prasarana umum untuk di SDN Unggulan Mongisid 1 Makassar sudah lumayan baik untuk menunjang proses pembelajaran namun kepala sekolah tetap mengusahakan agar tetap terus ada penambahan  penambahan  sarana  dan  prasarana  dari  pemerintah,  baik  sarana prasarana untuk menunjang proses pembelajaran maupun untuk kenyamanan para peserta didik dan semua warga sekolah dalam melaksanakan tugasnya sehari hari. Mengenai sekolah kompleks yang menjadi hambatan untuk lebih leluasa dalam membangun sekolah, kepala sekolah tetap mengusahakan agar tetap bisa terlihat seperti  sekolah  tunggal  yang  berhasil  dalam  proses  pembelajaran  dan  kegiatan lainnya  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan  itu  sendiri.  Telah  dibuktikan  dengan adanya hasil dokumentasi yang berupa kelengkapan berkas. Peneliti melakukan pengambilan  data  keseluruhan  sarana  prasarana  di  SDN  Unggulan  Mongisidi  1
Makassar.


2)  Sarana dan prasarana anak berkebutuhan khusus

Sarana prasarana sangat mempengaruhi hasil dari proses pembelajaran atau kualitas pendidikan dimana sarana sangat diperlukan apalagi pada sekolah inklusi yang siswa anak berkebutuhan khusus memang sangat perlu adanya sarana prasarana yang menujang untuk proses pembelajarannya sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Sebagaimana dari hasil wawancara dengan SE selaku guru kelas mengatakan bahwa:

“kalau mengenai sarana dan prasarana ABK disekolah ini, kan sudah ada ruang inklusi disana, jadi beberapa perabot anak inklusi juga ada disana,  terus  kalau  disini  dikelas  selain  media  pembelajaran  yang






dibuat oleh Guru pendamping khusus ada juga cermin datar untuk ABK yang dikelas ini untuk proses pembelajarannya karena dia tunaganda ( bisu tuli dan ada autisnya)”(Wawancara25/07/2019).

Selanjutnya dari hasil wawancara FA selaku guru pendamping khusus menyatakan bahwa:

“yang lain sudah mendukung sarana prasarananya sesuai dengan  jenis kebutuhan anak seperti untuk anak autis, kesulitan belajar, tunarungu, tunaganda hiperaktif, ADHD (hiper aktif  lalu gangguan konsentrasi) sudah ada, jadi di SDN Unggulan mongidisidi 1 itu sisa untuk anak yang Tunadaksa belum ada sarana prasarana pembelajarannya karena memang kebetulan disekolah ini belum ada anak golongan tunadaksa, tapi untuk yang lain sudah hampir sebagian besar sudah hampir lengkap”(Wawancara26/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa sarana prasarana untuk anak berkebutuhan khusus itu sebagian besar sudah hamper lengkap sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus tersebut, mulai dari ruang sumber (ruang inklusi)  sebagaimana  sekolah  dikatakan  sekolah  inklusi  jika  didalamnya  sudah terdapat anak berkebutuhan khusus, ruang sumber, dan guru pendamping khusus itu sendiri hingga media-media belajar lainnya yang menunjang proses belajar mengajar. Di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar sudah memiliki ruang sumber untuk anak berkebutuhan khusus yang gunanya sebagai ruang refleksi dan ruang belaja tambahan sepulang sekolah.

Selanjutnya hasil wawancara dengan HD selaku guru pendamping khusus menyaakan bahwa:

“kalau masalah sarana dan prasarana lengkap atau tidaknya, saya rasa belum  lengkap yah disiapkan, karena masih ada beberapa yang belum






ada disekolah ini seperti toilet ramah ABK belum ada, media pembelajaran juga belum terlalu lengkap. Tapi beberapa dari sarpras yang telah disiapkan  itu sudah cukup juga untuk proses pembelajaran pembelajaran  ABK, selama ini  proses  belajar mengajar baik  untuk anak reguler maupun anak ABK itu sudah berjalan lancar. Alhamdulillah perkembangan anak ABK disini sangat bagus”(Wawancara26/07/2019).

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan JI selaku kepala sekolah menyatakan bahwa mengenai sarana prasarana untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah ini itu sudah beberapa telah kami siapkan untuk memperlancar proses pembelajarannya  namun masih kami anggap kurang masih perlu penambahan sarana prasaraa lainnya dari pemerintah. Hal ini sesuai dengan kutipan hasil wawancara peneliti dengan JI selaku kepala sekolah yaitu:

“belum terlalu lengkap juga yah, ruangan sumber juga tadi itu bantuan dari orangtua siswa, jadi tentunya kami sangat membutuhkan bantuan pemerintah terutama direktorat seperti alat bantu ajar alat bantu khusus untuk ABK. Yang saya butuh itu untuk dipakai GPK untuk dipakai diruang sumber seperti media pembelajaran adakah mungkin buku pembelajaran khusus mungkin seperti itu. Sudah ada beberapa sudah kami siapkan sendiri namun saya anggap masih kurang masiih perlu penambahan”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa sarana prasarana untuk anak berkebutuhan khusus hampir sebagaian besar telah disediakan oleh sekolah, mulai dari fasilitas ruang sumber, media  pembelajaran yang sesuai kebutuhan anak, cermin datar, papan tulis, dll sudah ada. Hanya saja yang belum ada itu fasilitas untuk anak berkebutuhan khusus tunadaksa, dikarenakan memang di SDN Unggulan Mongisidi 1






Makassar  ini  belum  ada  siswa  yang  tergolong  Tunadaksa  jadi  sekolah  belum memprioritaskan untuk pengadaan sarana dan prasarana tersebut.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat beberapa fasilitas anak berkebutuhan khusus, diantaranya itu ruang sumber itu sendiri beserta isi-isi yang ada didalam ruangan tersebut yang menunjang proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Ruang sumber (ruang inklusi) ini baru saja dibangun tepatnya tahun ini yang termasuk hasil partisipasi dari salahsatu orangtua siswa, sebagai bentuk rasa pedulinya terhadap seluruh anak berkebutuhan khusus di sekolah ini.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti mengenai sarana prasarana untuk anak berkebutuhan khusus yaitu peneliti juga melakukan studi dokumentasi atau file kelengkapan berkas. Peneliti melakukan pengambilan format data mengenai sarana dan prasarana dan pengambilan beberapa foto sarana prasarana di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar.

Adapun hasil kesimpulan keseluruhan yang telah peneliti temukan terkait dengan sarana prasarana disekolah ini yaitu pengadaan sarana prasarana memang diadakan secara bertahap tidak langsung sekaligus, namun sampai saat ini kurang lebih 3tahun penerapan program pendidikan inklusi beberapa sarpras inklusi telah tersedia sesuai dengan jenis kebutuhan para siswa berkebutuhan khusus tersebut. Mulai  dari  ruang  refleksi  beserta  perabot-perabotnya  yang  menunjang  proses






pertumbuhan anak serta media pembelajaran dalam menunjang proses pembelajaran setiap harinya. Para tenaga pendidik telah memanfaatkan sarana dan prasarana yang sekolah siapkan dengan sangat baik mereka berhasil dalam hal itu, pengelompokan penggunaan sarpras sesuai dengan tingkat kebutuhan anak, baik pada saat proses belajar mengajar sampai pada jam istirahat ataupun diwaktu-waktu senggang. Telah dibuktikan  dengan  adanya  hasil  dokumentasi  yang  berupa  kelengkapan  berkas. Peneliti melakukan pengambilan data keseluruhan sarana prasarana di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar termasuk juga sarana prasarana untuk siswa berkebutuhan khusus.

f.  Sumber Daya Masyarakat

Peran   masyarakat   dalam   meningkatkan   kualitas   pendidikan   sangat dibutuhkan oleh pemerintah. Masyarakat sekitar sangat berpengaruh dalam meningkatkan  kualitas  pendidikan  dikarenakan  semakin  tinggi  partisipasi masyarakat terhadap pendidikan maka akan semakin maju pendidikan di suatu tempat. Partisipasi masyarakat telah diatur oleh pemerintah agar dapat dikelola dan dikoordinasikan dengan baik dan lebih bermakna bagi sekolah, wadah partisipasi masyarakat itu dibuat dalam bentuk komite sekolah.
1)  Peran orang tua siswa

Peran orang tua anak berkebutuhan khusus, orang tua anak normal dan siswa normal sangat berpengaruh dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi. Hal ini berkaitan  dengan  sikap  penerimaan  dan  penolakan  terhadap  konsep  pendidikan






tersebut.  Sebagaimana  dari  hasil  wawancara  dengan    JI  selaku  kepala  sekolah mengatakan bahwa:
“mengenai peran/kontribusi orangtua siswa, Orangtua siswa mendukung program pendidikan inklusi diterapkan, selain telah memberikan perhatian lebih untuk anak berkebutuhan khusus dalam pengembangan karakter, orangtua siswa bahkan   terlibat langsung dalam melakukan renovasi ruang inklusi (ruang sumber) serta pada kegiatan-kegiatan sekolah lainnya yang membantu dalam pencapaian tujuan pendidikan” (Wawancara27/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa dalam   pelaksanaan program pendidikan inklusi peran orangtua siswa/ komite sekolah sangat berperan baik untuk pengembangan program tersebut maupun untuk kelancaran program, orangtua siswa di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar sangat mendukung penerapan program ini setelah dilakukan sosialisasi oleh pihak sekolah dengan memahamkan seluruh warga sekolah mengenai program pendidikan inklusi ini.

Selanjutnya  dari  hasil  wawancara  dengan  HD  selaku  guru  pendamping  khusus mengatakan bahwa:

“kontribusi   orangtua   terhadap   pelaksanaan   program   pendidikan inklusi disekolah ini sangat berperan terkhusus untuk orangtua siswa berkebutuhan khusus, mereka sangat membantu dalam pengembangan karakter dan keterampilan anaknya baik dalam lingkungan sekolah maupun diluaar sekolah, dan juga mengenai ruang inklusi disekolah ini orangtua siswa berkebutuhan khusus yang membantu langsung dalam proses pengadaan ruang tersebut”(Wawancara26/07/2019).

Senada dengan FA selaku guru pendamping khusus mengatakan bahwa :


“mengenai kontribusi orangtua siswa terkhusus untuk orangtua siswa berkebutuhan khusus setahu saya itu ia terlibat dalam perenovasian






ruang  inklus  dan  sangat  membantu  dalam  pengembangan keterampilan dan karakter siswa berkebutuhan khusus” (Wawancara27/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa orangtua siswa di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar telah mendukung penuh dalam penerapan program pendidikan sekolah, terkhusus untuk para orangtua siswa berkebutuhan khusus yang telah berpartisipasi dalam proses pengadaan ruang inklusi (ruang sumber) disekolah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat dari berbagai informan mengenai peran/kontribusi orangtua siswa di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa, dukungan orangtua dalam pengembangan karakter siswa terkhusus  untuk  siswa  berkebutuhan  khusus  itu  sangat  diperlukan  baik  orangtua siswa reguler maupun orangtua siswa berkebutuhan khsuus dikarenakan jika semua pihak telah berpartisipasi penuh maka program akan terlaksana dengan maksimal.

2)  Sosialisasi Program Pendididkan Inklusi terhadap warga sekolah dan orang tua siswa


Sosialisasi mengenai penerapan program pendidikan inklusi sangat penting untuk dilaksanakan dimana semua warga sekolah wajib mengetahui apa maksud dan tujuan  daripada  penerapan  pendidikan  inklusi  itu  sendiri,  terlebih  lagi  dengan orangtua siswa mereka harus mengatahui makna yang sesungguhnya mengenai program pendidikan inklusi, dimana sekolah reguler yang akan menerapkan pendidikan inklusi yang akan menerima peserta didik berkebutuhan khusus, yang






jelas berbeda dengan peserta didik reguler. Maka dari itu tujuan daripada sosialisasi mengenai program pendidikan inklusi ini yaitu untuk memahamkan para warga sekolah, orangtua siswa terkhusus untuk peserta didik itu sendiri yang akan belajar bersama-sama dengan anak berkebutuhan khusus tersebut agar supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak dinginkan. Sebagaimana yang dikatakan JI selaku kepala sekolah:

“setiap penerimaan siswa baru atau pada saat penerimaan raport   itu kami pihak sekolah selalu mensosialisasikan kepada orangtua siswa bahwasanya disini di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar   itu menerapkan pendidikan inklusi yang menerima anak berkebutuhan khusus, yang akan belajar bersama-sama dalam satu ruangan antara anak reguler dengan anak berkebutuhan khusus.   Dan alhamdulillah mereka mendukung diterapkannnya program tersebut. Komite sekolah juga sangat mendukung selama ini, alhamdulillah karena sosialisasi saya bagus jadi mereka mendukung apapun program  yang saya ingin diterapkan selalu didukung”(Wawancara27/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa dalam menerapkan suatu program disekolah salah satunya penerapan program pendidikan inklusi yang kurang lebih
3tahun berjalan, harus di sosialisasikan terlebih dahulu sebelum diterapkan dikarenakan untuk mengantisipasi akan terjadinya kesalahpahaman antara orangtua dan pihak sekolah. Dan memang untuk program pendidikan inklusi ini sekolah harus mensosialisasikan kepada seluruh warga sekolah dan seluruh orangtuasiswa dikarenakan ini bukan program biasa yang akan dianggap remeh. Namun hasil dari sosialisasi pihak sekolah mengenai program pendidikan inklusi yang dilaksanakan sekolah berhasil mendapat dukungan dari para orangtua siswa dan komite sekolah itu






sendiri. Selanjutnya dari hasil wawancara dengan FA selaku guru pendamping khusus mengatakan bahwa:

“pernah disosialisasikan bahwa sekolah ini adalah sekolah inklusi yang menerima ABK, jadi pernah ada pertemuan dengan orangtua murid pas penerimaan siswa baru untuk di sosialisasikan, jadi mereka paham bahwa didalam kelas yang didampingi langsung itu berarti anak ABK, nah   dia juga paham bahwa ABK   tidak boleh dikasari ataupun diketawai dll justru harus di perhatikan. Alhamdulillah dikompleks sekolah ini mereka mengerti bahwa di SDN Unggulan mongisdi 1, itu sekolah inklusi yg menerima anak ABK dan harus diperhatikan lebih”(Wawancara26/07/2019).

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan SI selaku guru kelas menyatakan bahwa pada saat ajaran baru pihak sekolah melaksanakan sosialisasi kepada orangtua siswa baru, mereka dipahamkan akan arti dari program pendidikan inklusi agar mereka paham keadaan akan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Hal ini  sesuai  dengan  kutipan  hasil  wawancara peneliti  dengan  SI selaku  guru  kelas mengatakan bahwa:

“orang tua sebelum  masuk anaknya sekolah juga kita beritahu kalau disekolah ini diterapkan pendidikan  inklusi yg menerima anak ABK jadi mereka tahu dan mengerti karena dipahamkan oleh pihak sekolah. Kan kita juga sebagai orang reguler kita mau juga kalau dia seperti kita sekolah berbaur dengan yang lainya dengan teman sesusianya”(Wawancara26/07/2019).

Hampir  sama  dengan  yang  dikatakan  oleh  HD  selaku  guru  pendamping  khusus bahwa:

“pada saat penerimaan peserta didik baru itu sekolah mengadakan pertemuan  orangtua  siswa  untuk  mensosialisasikan  program pendidikan  inklusi  dengan  memahamkan  apa  maksuda  dan  tujuan






daripada program ini. Dan untuk siswa juga makanya sebelum kita mulai pembelajaran setiap hari itu sekitar stengah jam lah, ada penanaman karakter disitu selain menjelaskan nilai-nilai   sikap kita pahamkan juga bahwa disini nanti ada temannya yang berbeda dengan kita  jadi  tidak  boleh  saling  mengejek  karena  kita  semua  itu  sama dimata ALLAH swt, jadi seperti itu, jadi memang beda anak yg ada anak ABK dikelasnya dengan yang tidak, karena yang ada itu mereka cenderung lebih prihatin, mengajak bermain dan mereka juga paham”(Wawancara26/07/2019).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa sebelum menerapkan program pendidikan inklusi tersebut memang harus dilakukan sosialisasi terlebih dahulu sebelum para peserta didik dan para orangtua melihat keadaan dalam kelas agar tidak terjadi   kesalahpahaman   dan   tidak   menimbulkan   sikap   diskriminatif,   sistem pendidikan yang saling menghargai serta pembelajaran yang ramah terhadap semua anak.

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat dari berbagai informan mengenai sosialisasi  program  pendidikan  inklusi  di  SDN  Unggulan  Mongisidi  1  Makassar bahwa sosialisasi program tesebut dilaksanakan, disampaikan kepada seluruh warga sekolah dan para orangtua siswa. Diberitahukan apa itu pendidikan inklusi dan dipahamkan mengenai anak berkebutuhan khusus dimana disekolah ini menerima anak berkebutuhan khusus yang berbeda dengan anak-anak reguler, yang memang membutuhkan lebih banyak perhatian, dampingan, pemahaman dll. Agar supaya tercipta suasana sekolah yang ramah anak, sistem pendidikan yang menghargai keanekaragaman,  dan  tidak  diskriminatif.  Dan  di  SDN  Unggulan  Mongisidi  1
Makassar selama penerapannya mereka berhasil membuat semua warga sekolah dan






para orangtua siswa mengerti mengenai pendidikan inklusi dan sangat paham terkhusus untuk anak berkebutuhan khusus, dan mereka juga mendukung untuk terus dilaksanakan program tersebut dan bersama-sama mengembangkan penerapan program pendidikan inklusi tersebut disekolah ini.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat selama meneliti di sekolah tersebut bahwa para orangtua siswa yang sering datang kesekolah untuk menjemput anaknya telah mengerti dan paham mengenai pendidikan inklusi dan untuk anak berkebutuhan khusus itu sendiri. Terlebih lagi dengan peserta didik reguler mereka sudah sangat terbiasa dengan anak berkebutuhan khusus tersebut, peneliti melihat mereka telah bermain bersama, duduk bersama-sama hingga makan bersama-sama. Mereka telah menganggap bahwa anak berkebutuhan khusus tersebut anak seperti anak reguler biasa dan mereka paham akan perhatian lebih terhadap anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti mengenai bagaimana cara sekolah mensosialisasikan program pendidikan inklusi dan hasil dari sosialisasi itu sendiri yaitu peneliti juga melakukan studi dokumentasi atau file kelengkapan berkas. Peneliti melakukan pengambilan gambar pada saat pelaksanaan sosialisasi pendidikan inklusi tersebut yang dilaksanakan pada saat ajaran baru.

Adapun hasil kesimpulan keseluruhan yang telah peneliti temukan terkait dengan  sosialisasi  program  pendidikan  inklusi  di  SDN  Unggulan  Mongisidi  1






Makassar bahwa sosialisasi sering dilaksanakan pada saat tahun ajaran baru ataupun pada saat penerimaan peserta didik baru, pihak sekolah mensosialisasikan kepada para orangtua siswa dan memahamkan tujuan daripada penerapan program tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman pada saat peserta didik ada didalam ruang kelas menerima pembelajaran bersama-sama dengan anak berkebutuhan khusus. Dan sosialisasi kepada peserta didik reguler itu sendiri pihak sekolah selalu memberitahukan pada awal pembelajaran bahwa anak berkebutuhan khusus sepeti ini, mereka membutuhkan dampingan, perhatian, dan tidak boleh diejek ataupun dicemooh dll, jadi selama ini semua peserta didik sudah paham akan kebutuhan dari anak spesial tersebut.






B.  Pembahasan  Penelitian  Implementasi  Program  Pendidikan  Inklusi  di

SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar


Dalam uraian berikut akan dipaparkan pembahasan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa implementasi program pendidikan inklusi merupakan penerapan suatu program sekolah  yang  menerima  anak  berkebutuh  khusus  yang  disatukan  bersama  anak reguler dalam proses pembelajaran maupun kegiatan-kegiatan disekolah.

Dalam  hal  ini,  peneliti  telah  menetapkan  SDN  Unggulan  Mongisidi  1

Makassar sebagai lokasi yang dikaji secara ilmiah, data dan fakta implementasi program pendidikan inklusi berdasarkan aspek kesiswaan, kurikulum, proses pembelajaran, tenaga pendidik, sarana prasarana, dan sumber daya masyarakat. Dimana aspek kesiswaan mencakup identifikasi dan assesmen peserta didik berkebutuhan khusus. Kurikulum mencakup mengenai modifikasi kurikulum anak berkebutuhan khusus. Proses pembelajaran mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran. Tenaga pendidik mencakup kemampuan umum, kemampuan dasar, dan kemampuan khusus serta perekrutan guru pendamping khusus. Sarana dan prasarana mencakup sarana prasarana umum dan sarana  prasarana  khusus  ABK.  Dan  sumber  daya  masyarakat  mencakup  peran orangtua siswa dan sosialisai penerapan program pendidikan inklusi terhadap warga sekolah dan orangtua siswa.






1.   Kesiswaan

Secara garis besar hasil penelitian yang telah didapatkan melalui proses wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa mengenai manajemen kesiswaan, peserta didik diatur dan ditempatkan sesuai dengan bakat dan minat para peserta didik, mulai dari ia menjadi peserta didik baru hingga mereka lulus dengan mendapatka pelayanan terbaik. Menurut Nasihin dan Sururi (Tim Dosen Administrasi Pendidikan   UPI  2009:   205)   Manajemen   peserta  didik   adalah  sebagai   usaha pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta didik terebut masuk sekolah sampai  dengan  mereka  lulus.  Di  sekolah  ini  merupakan  sekolah  inklusi  yang menerima anak bekebutuhan khusus untuk memberikan kesempatan kepada mereka untuk   mengenyam   pendidikan   sesuai   dengan   kemampuan   dan   kebutuhannya layaknya seperti anak reguler yang sebayanya.
Salah satu cara untuk mengetahui tingkat kebutuhan ataupun tingkat kemampuan anak berkebutuhan khusus dapat dilihat dengan cara mengidentifikasi dan  mengasesmen  yang  biasa  dilakukan  oleh  guru  kelas  dan  guru  pendamping khusus.   Secara   umum   tujuan   identifikasi   menurut   Tim   Dosen   Administrasi Pendidikan UPI 2009 adalah untuk menghimpun informasi apakah anak mengalami kelainan/penyimpangan (phisik, intelektual, sosial, emosional, dan/atau sensoris neurologis) atau tidak. Hasil dari identifikasi akan dilanjutkan dengan asesmen, yang hasilnya akan dijadikan dasar untuk penyusunan program pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan ketidak mampuannya.   Dan menurut Tarmansyah (2007:183) assesmen  adalah  suatu  proses  upaya  mendapatkan  informasi  mengenai  hambatan






hambatan  dan  kemampuan  yang  sudah  dimiliki  serta  kebutuhan-kebutuhan  yang harus dipenuhi, agar dapat dijadikan dasar membuat program pembelajaran sesuai dengan kemampuan individu anak.
Kegiatan identifikasi dan asesmen yang biasa dilakukan oleh guru kelas dan guru pendamping khusus akan dijadikan patokan untuk melakukan penyusunan perencanaan pembelajaran seperti pembuatan RPP dan silabus agar dapat mempermudah siswa berkebutuhan khusus untuk memahami dan mencerna isi-isi materi  pembelajaran  dengan  baik.  Namun  tak  jarang  dari  mereka  pada  saat melakukan pendaftaran sebagai peserta didik baru mereka sebagai anak berkebutuhan khusus  telah  mempunyai  surat  keterangan  berkebutuhan  khusus  dari  tenaga  ahli seperti dokter ataupun sejenis psikiater yang dilampirkan, jadi kepala sekolah maupun guru telah mengetahui anak ini tergolong anak berkebutuhan khusus apa.
Adapun hasil penemuan peneliti secara keseluruhan bahwasanya kepala sekolah maupun tenaga pendidik sebelum melakukan penyusunan program perencanaan pembelajaran terlebih dahulu melaksanakan identifikasi dan kegiatan assesmen kepada peserta didik berkebutuhan khusus yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru dengan tujuan agar mengetahui tingkat kemampuan dan tingkat kebutuhan anak berkebutuhan khusus agar anak berkebutuhan khusus pada saat pembelajaran  dikelas  dapat  menyesuaikan  dengan  teman-temannya  yang  siswa reguler baik dan mudah. Hal ini diperkuat oleh hasil studi   dokumentasi atau file kelengkapan berkas. Peneliti melakukan pengambilan berkas format identifikasi dan assesmen peserta didik berkebutuhan khusus.






2.   Kurikulum

Secara garis besar hasil penelitian yang telah didapatkan melalui proses wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa mengenai kurikulum, di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar menerapkan kurikulum 2013 dengan menyamaratakan seluruh peserta didik yang ada disekolah tersebut baik untuk anak berkebutuhan khusus maupun anak reguler. Mengenai penerapan program pendidikan inklusi sekolah diberi keleluasaan untuk memodifikasi kurikulum terkhusus untuk anak berkebutuhan khusus yang dimodif sesuai dengan tingkat kebutuhan dan karakteristik anak yang dilihat dari hasil identifikasi dan assesmen.
Seperti yang dikemukakan oleh menurut Direktorat PLB (Tarmansyah,2007:168) modifikasi dapat dilakukan dengan cara modifikasi alokasi waktu, modifikasi isi/materi, modifikasi proses belajar mengajar, modifikasi sarana dan  prasarana,  modifikasi  lingkungan  untuk  belajar,  dan  modifikasi  pengelolaan kelas.
Jika kurikulum yang telah dibuat dan dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat peserta didik berkebutuhan khusus  yang belum bisa sampai pada materi tersebut maka guru pendamping khusus akan menindak lanjuti dengan membuat program pembelajaran individual (PPI) untuk menurunkan tingkat kesulitan materi contoh pada mata pelajaran matemarika, jika awalnya anak reguler telah sampai pada materi  bilangan  ratusan  maka  anak  berkebutuhan  khusus  diturunkan  ke  materi puluhan dan jam pelajaran ditambahkan yang dilanjut di ruang sumber (ruang inklusi) sepulang sekolah.






Adapun hasil penemuan peneliti secara keseluruhan bahwasanya kurikulum disekolah inklusi telah diberi keleluasaan untuk dilakukan modifikasi sesuai dengan tingkat  kebutuhan  dan  karakteristik  siswa  berkebutuhan  khusus  dengan memperhatikan hasil identifikasi dan assesmen yang dilaksanakan pada setiap awal tahun ajaran baru guna untuk melihat tingkat  perkembangan kemampuan peserta didik.  Mengenai  program  pembelajaran  individual  (PPI)  yang  dibuat  jika  dalam proses belajar mengajar anak berkebutuhan khusus masih sulit untuk mencapai pada tahap materi tersebut maka dibuatkanlah PPI untuk memudahkan anak tersebut dalam perkembangan kemampuannya, yang asah sedikit demi sedikit. Kurikulum yang digunakan untuk kelas inklusi ialah kurikulum reguler namun telah disesuaikan (di modifikasi) sesuai dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus.
3.   Proses pembelajaran

Dalam kegiatan proses  pembelajaran  yang merupakan kegiatan inti dalam meningkatkan kualitas pendidikan, maka dari itu kepala sekolah ataupun tenaga pendidik harus focus pada kegiatan ini untuk mengembangkan kompetensi peserta didik terlabih lagi untuk mengembangkan kemampuan dan karakteristik anak berkebutuhan khusus.
a.   Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan  pembelajaran  yang  merupakan  tahap  awal  dalam  mencapai tujuan pembelajaran, perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan hasil kegiatan identifikasi  dan  assesmen  terhadap  anak  berkebutuhan  khusus  untuk  menyusun






beberapa kegiatan pembelajaran seperti mengelola kelas, bahan belajar atau media belajar dan perencanaan evaluasi/penilaian.
Seperti yang dikemukakan oleh Pada Pedoman Penyelenggaran Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004:9) proses belajar mengajar lebih banyak memberikan kesempatan belajar kepada siswa melalui pengalaman nyata. Proses belajar mengajar meliputi: Perencanaan pembelajaran; yang merupakan hasil dari asesmen yang telah dilakukan terhadap anak, dengan menyesuaikan kurikulum pembelajaran menurut kebutuhan   anak   dan   bersifat   fleksibel.   Dalam   program   pendidikan   inklusi, perencanaan kegiatan  pembelajaran  terdiri  dari:  merencanakan  pengelolaan  kelas, pengorganisasian bahan, pengelolaan kegiatan pembelajaran, penggunaan sumber belajar, dan merencanakan penilaian.
Seperti salah satu dari lima profil pembelajaran di sekolah inklusi menurut Sapon-Shevin seperti yang dikutip oleh Sunardi (1996:92-94) pendidikan inklusi berarti melibatkan orangtua secara bermakna dalam pross perencanaan.
Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran bukan hanya guru kelas dan guru pendamping khusus yang terlibat dalam penyusunannya namun orangtua siswa berkebutuhan khusus terlibat dengan pengawasan kepala sekolah, semua itu harus bekerjasama secara terpadu dengan memperhatikan hasil-hasil identifkasi dan assesmen. Keberhasilan pendidikan inklusi sangat bergantung terhadap partisipasi aktif dari orangtua pada pendidikan anaknya, misalnya keterlibatan mereka dalam penyusunan program pengajaran individual dan bantuan dalam belajar di rumah.






Adapun hasil penemuan peneliti secara keseluruhan bahwasanya dalam perencanaan pembelajaran di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar sebagai sekolah inklusi tetap dilakukan sama seperti perencanaan pembelajaran pada sekolah sekolah reguler,  dimana tetap  memperhatikan  beberapa aspek dalam  proses pembelajaran seperti pengelolaan kelas, materi bahan ajar berserta sumber belajar hingga pada tahap evaluasi/penilaian pembelajaran dengan seksama dikarenakan didalam kelas terdapat siswa berkebetuhan khusus yang jelas berbeda dari anak reguler lainnya. Perbedaannya baik dari segi pendengaran, penglihatan, komukasi, ataupun lambat belajar yang jelas pasti juga berbeda dalam proses penerimaan pembelajaran.
b.  Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yaitu tahap yang dilaksanakan setelah melakukan perencanaan pembelajaran,  dimana anak  berkebutuhan khusus  belajar  dalam  satu ruangan bersama dengan siswa reguler lainnya dan guru pendamping khusus mengupayakan agar ABK bisa terlihat seperti anak reguler lainya. Namun adakalanya siswa   yang   berkebutuhan   khusus   tidak   ikut   dalam   kelas   untuk   menerima pembelajaran tapi ia belajar diruang sumber sebagai tempat merefleksi  diri  yang didampingi oleh guru pendamping khusus.
Seperti yang dikemukakan oleh Pada Pedoman Penyelenggaran Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004:9) proses belajar mengajar lebih banyak memberikan kesempatan belajar kepada siswa melalui pengalaman nyata. Salah satu proses belajar mengajar yaitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran; Pada saat kegiatan pembelajaran anak berkebutuhan khusus bergabung dengan anak-anak normal, tetapi pada saat-saat






tertentu ketika anak berkebutuhan khusus tidak dapat mengikuti pembelajaran anak tersebut dapat dimasukkan ke dalan kelas khusus bersama dengan guru khusus. Pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari; berkomunikasi dengan siswa, mengimplementasikan metode, sumber belajar, dan bahan latihan yang sesuai dengan tujuan  pembelajaran,  mendorong  siswa  untuk  terlibat  secara  aktif, mendemonstrasikan penguasaan materi dan relevansinya dalam kehidupan, dan mengelola waktu, ruang, bahan, dan perlengkapan pengajaran.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sama seperti biasa yaitu berkomunikasi antara guru dan peserta didik, menerima pembelajaran dengan menggunakan media media pembelajaran, merangsang peserta didik agar terlibat aktif dikelas dalam menerima pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru mempunyai tanggungjawab untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif, menerima keanekaragaman dan menghargai perbedaan tanpa ada sikap diskriminatif.
Adapun hasil penemuan peneliti secara keseluruhan bahwasanya pelaksanaan pembelajaran pada sekolah inklusi itu sama seperti sekolah-sekolah yang tidak menerapkan pendidikan inklusi dikarenakan anak berkebuthan khusus dengan anak reguler disatukan dan ditempatkan dalam kelas yang sama dalam menerima pembelajaran, guru kelas dan guru pendamping khusus sangat mengupayakan agar anak berkebutuhan khusus tersebut bisa terlihat nampak sama seperti anak reguler lainnya. Yang berbeda ialah guru pendamping khusus duduk berdampingan dengan anak berkebutuhan khusus untuk membantu ABK dalam memaknai setiap materi pembelajaran dalam proses belajaran mengajar.






c.   Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi  pembelajaran  merupakan  tahap  akhir  dari  proses  pembelajaran dimana semua peserta  didik akan di evaluasi. Seperti yang dikemukakan oleh Pada Pedoman  Penyelenggaran  Pendidikan  Inklusi  Direktorat  PSLB  (2004:9)  proses belajar mengajar lebih banyak memberikan kesempatan belajar kepada siswa melalui pengalaman nyata. Salah satu proses belajar mengajar yaitu evaluasi kegiatan belajar mengajar; Evaluasi merupakan langkah yang perlu direncanakan sebelumnya. Tujuannya  adalah  untuk  melihat  tercapai  tidaknya  keberhasilan  dan  juga  untuk melihat perlu tidaknya modifikasi.
Evaluasi pembelajaran wajib dilaksanakan agar kita dapat mengetahui bahwa proses  pembelajaran  berhasil  atau  tidak  dan  untuk  menguji  tingkat  kemampuan peserta didik apakah telah sampai pada tahap yang telah direncanakan/dilaksanakan ataukah tidak. Pengevaluasiannya juga sama seperti biasa salah satunya dengan cara memberikan ulangan kepada semua peserta didik, namun jika siswa berkebutuhan khusus belum mampu untuk menjawab beberapa soal ulangan maka soalnya pun di modifikasi diturunkan level kesulitannya.
Adapun hasil penemuan peneliti secara keseluruhan bahwasanya evaluasi pembelajaran pada sekolah inklusi itu dengan memberikan ulangan kepada semua peserta didik tanpa terkecuali baik untuk anak berkebutuhan khusus maupun anak reguler. Untuk anak berkebutuhan khusus mempunyai raport tambahan  dari guru pendamping khusus yang sebagai pelaporan dari perkembangannya selama ia bersekolah disetiap akhir tahun ajaran. Hal ini diperkuat oleh hasil dokumentasi yang






berupa laporan hasil evaluasi atau raport anak berkebutuhan khusus yang diberikan oleh guru pendamping khusus.
4.   Tenaga Pendidik

Pada sekolah yang ingin menerapkan program pendidikan inklusi selain memiliki siswa berkebutuhan khusus sekolah juga harus memiliki tenaga pendidik khusus sebagaimana yang terdapat pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan. Pasal 41 ayat (1) pada PP tersebut menyatakan bahwa “setiap satuan pendidikan yang melaksanakan pendidikan inklusi harus memiliki tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi menyelenggarakan pembelajaran bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus”. Pasal ini jelas menunjukkan adanya keharusan satuan pendidikan inklusi untuk menyediakan guru yang memiliki kompetensi mengelola peserta didik berkebutuhan khusus.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dihimpun menunjukkan bahwa dalam perekrutan tenaga pendidik, kepala sekolah SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar merekrut tenaga pendidik (guru pendamping khusus) semua lulusan sarjana jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) sehingga mereka jika bertemu dengan anak berkebutuhan khusus tak lagi asing dalam proses pembelajaran dikarenakan telah mempunyai dasar pengetahuan mengenai anak berkebutuhan khusus dan terkhusus mengenai pendidikan inklusi itu sendiri, guru pendamping khusus yang akan menjadi partner guru kelas di kelas inklusi dalam proses belajar mengajar.
Kemudian dalam pengembangan keterampilan untuk tenaga pendidik semua guru  kelas  ataupun  guru  mata  pelajaran  di  sekolah  tersebut  di  ikutkan  dalam






pelatihan/pengembangan  skill  tenaga  pendidik  program  pendidikan  inklusi  yang selalu diadakan baik dari pemerintah maupun diadakan oleh sekolah itu sendiri yang diikutkan secara bergantian. Maka dari itu tenaga pendidik yang ada pada sekolah inklusi  telah  memiliki  kemampuan  dasar,  kemampuan  umum,  dan  kemampuan khusus dalam memahami anak berkebutuhan khusus yang diketahui dari hasil mengikuti pelatihan-pelatihan pengembangan skill tenaga pendidik yang diadakan oleh pemerintah.
Mengenai tugas guru pendamping khusus dpada sekolah inklusi sebagaimana yang ada pada buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004: 9-10) tugas GPK antara lain sebagai berikut: 1) Menyusun intrumen asesmen pendidikan bersama-sama dengan guru kelas dan guru mata pelajaran, 2) membangun sistem koordinasi antara guru, pihak sekolah dan orang tua peserta didik, 3) melaksanakan pendampingan anak berkebutuhan khusus pada kegiatan pembelajaran bersama-sama dengan guru kelas atau guru mata pelajaran, 4) memberikan bantuan layanan  khusus  bagi  anak-anak  berkebutuhan  khusus  yang  mengalami  hambatan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas umum, berupa remedial ataupun pengayaan,  5)  memberikan  bimbingan  secara  berkesinambungan  dan  membuat catatan khusus kepada anak-anak berkebutuhan khusus selama mengikuti kegiatan pembelajaran, yang dapat dipahami jika terjadi pergantian guru, 6) memberikan bantuan (berbagi pengalaman) pada guru kelas dan/atau guru mata pelajaran agar mereka dapat memberi aga pen pendidikan kepada anak-anak berkebutuhan khusus..






Adapun hasil penemuan peneliti secara keseluruhan bahwasanya tugas guru pendamping khusus yang ada di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas guru pendamping khusus yang ada pada buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004: 9-10) yaitu menyusun instrumen dan melaksanakan kegiatan identifikasi dan assesmen, menjadi partner dalam kelas dengan guru kelas, menjadi pendamping anak berkebutuhan dalam kelas, dan memberikan bantuan layanan sebaik mungkin kepada siswa berkebutuhan khusus yang sulit dalam memahami materi belajar dalam proses pembelajaran, dan juga memberikan bimbingan dan jam belajar tambahan yang dilaksanakan di ruang sumber. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil observasi selama peneliti melakukan penelitiaan dalam beberapa hari serta dokumentasi berupa berupa pengambilan gambar dalam proses pembelajarn dikelas dan di ruang inklusi.
5.   Sarana dan Prasarana

Pada sekolah inklusi pengaturan mengenai sarana prasarana sebagaimana Dalam Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Direktorat PSLB (2004:4) menjelaskan bahwa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus, maka sarana-prasarana yang diperlukan sekolah inklusi selain sarana-prasarana umum juga sarana prasarana khusus yang sesuai dengan anak berkebutuhan khusus.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dihimpun menunjukkan bahwa sarana prasarana umum  di  SDN Unggulan Mongisidi  1  Makassar sudah cukup  lengkap untuk menunjang proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan. Namun






kepala  sekolah  tetap   mengusahakan   agar  tetap   melakukan   pengadaan   sarana prasarana untuk mengembangkan kualitas sekolah,baik sarana prasarana umumum maupun untuk anak berkebutuhan khusus.Hambatan sekolah ini untuk membangun sekolah lebih maju lagi salah satunya dikarenakan lokasi SDN Unggulan Mongisidi 1
Makassar bertempat dalam sekolah kompleks yang didalamnya terdapat 4 (empat)

sekolah, hanya itu yang menjadi keluhan kepala sekolah dan tenaga pendidiknya.

Mengenai   penerapan   program   pendidikan   inklusi   disekolah   ini   sarana prasarana untuk siswa berkebutuhan khusus sangatlah perlu untuk perkembangan karakteristik anak berkebutuhan khusus, di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar dari  pihak  sekolah  mengatakan  untuk  tetap  terus  mengupayakan  agar  setiap kebutuhan sarana dan prasarana anak berkebutuhan khusus   dan guru pendamping khusus dapat terpenuhi. Mulai dari media pembelajaran, sumber belajaran dan alat penunjang lainnya.
Adapun hasil penemuan peneliti secara keseluruhan berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa mengenai sarana prasarana untuk anak berkebutuhan khusus belum bisa dikatakan sangat lengkap dikarenakan masih ada beberapa prasarana yang belum ada seperti toilet ramah anak dan sarana untuk anak tunadaksa dikarenakan  untuk  anak  jenis  berkebutuhan  khusus  tunadaksa,  sekolah  belum memiliki siswa tunadaksa jadi belum di prioritaskan pengadaannya, namun untuk menunjang proses pembelajaran sudah dapat dikatakan cukup karena selama 3tahun penerapannya proses pembelajaran telah berjalan dengan lancar. Mengenai sarana prasarana umum juga sudah cukup terpenuhi untuk menunjang proses pembelajaran






dan kegiatan sekolah lainnya. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil observasi peneliti selamat melakukan penelitian disekolah.
6.   Sumber Daya Masyarakat

Peran masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan sangat diperlukan. Partisipasi  masyrakat  tersebut  dibentuk  dalam  suatu  wadah  kelompok  yang telah diatur oleh pemerintah agar dapat mengelola dengan baik yaitu dalam bentuk komite sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Menteri Pendidikan Nasional Nomor
044/U/2012 tanggal 2 April 2012 dinyatakan bahwa komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada jalur pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.
Menurut Aedi dan Rosalin dalam Tim Dosen Administrasi  Pendidikan UPI (2009: 280) tujuan yang lebih konkrit hubungan antara sekolah dan masyarakat antara lain: 1) guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan peserta didik, 2) berperan dalam memahami kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang sekaligus menjadi desakan  yang  dirasakan  saat  ini,  3)  berguna  dalam  mengembangkan  program- program sekolah kearah yang lebih maju dan lebih membumi agar dapat dirasakan langsung oleh masyarakat sebagai pengguna jasa pendidikan.
Hal serupa dari hasil penelitian yang telah dihimpun menunjukkan bahwa pihak sekolah dengan orangtua siswa mempunyai hubungan yang baik. Hal ini dibuktikan   dengan   kontribusi   orangtua   siswa   berkebutuhan   khusus   terhadap






pengadaan ruang inklusi (ruang sumber) di sekolah tersebut. Pengadaan ruang inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar merupakan kontribusi salah satu orangtua siswa berkebutuhan khusus yang bersukarela menwarkan diri untuk melakukan pengadaan ruangan tersebut. Hal ini merupakan hasil pertimbangan dari komite sekolah yang ikut berperan dalam mendukung dan menjadi pengontrol dalam proses pengadaan ruang inklusi tersebut, dan merupakan hasil dari sosialisasi pemahaman mengenai program pendidikan inklusi dari pihak sekolah terhadap komite sekolah ataupun para orangtua siswa.
Adapun hasil penemuan peneliti secara keseluruhan bahwasanya komite sekolah   ataupun   pihak   sekolah   lainnya   mempunyai   hubungan   baik   dengan masyarakat, selama kurang lebih 3tahun penerapannya perubahan yang terjadi yaitu keinginan masyarakat ingin masuk disekolah ini semakin tinggi kemudian nama sekolah tentu diluar dikenal bahwa di Makassar itu pengelola inklusi yang betul-betul konsisten itu hanya di SDN Unggulan Mongisidi 1. Peran masyarakat dalam dunia pendidikan sangat diperlukan untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Semakin tinggi partisipasi masyarakat terhadap pendidikan maka akan semakin maju pendidikan di suatu tempat.







BAB V



A.  Kesimpulan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang impelementasi program pendidikan inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program manajemen pendidikan inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar telah berjalan kurang lebih 3 tahun, yang mencakup manajemen kesiswaan, manajemen kurikulum, manajemen proses pembelajaran, manajemen tenaga pendidik, manajemen sarana dan prasarana serta manajemen sumber daya masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan program pendidikan inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar telah berjalan dengan baik sebagaimana mestinya yang hingga sekarang pihak sekolah tetap mengusahakan agar pemerintah tetap mendukung dengan terus melakukan pengadaan sarana prasarana yang menunjang dalam penerapan program tersebut beserta bantuan lainnya.
Pada penerapannya guru harus profesional di bidangnya sesuai dengan kompetensinya sebagai guru pendamping khusus agar dapat mengelola kesiswaan di sekolah inklusi dengan baik dan melaksanakan kegiatan identifikasi dan assesmen untuk  mengetahui  tingkat  kebutuhan dan  karakteristik  anak  berkebutuhan  khusus yang akan dijadikan dasar dalam penyusunan program pembelajaran sesuai dengan kemapuan individu anak, kurikulum yang digunakan sekolah ialah K13 untuk keseluruhan namun diberi keleluasaan untuk melakukan modifikasi kurikulum sesuai






tingkat kebutuhan dan karakteristik ABK, serta diberikan tambahan waktu belajar di ruang sumber.
SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar sering melaksanakan pelatihan pengembangan skill untuk guru-guru secara bergantian, serta untuk perekrutan tenaga guru pendamping khusus, sekolah merekrut dari lulusan jurusan pendidikan luar biasa (PLB). Dan juga masyarakat sekitar telah mengetahui bahwa di SDN Mongisidi 1
Makassar telah menerapkan program pendidikan inklusi yang menerima anak berkebutuhan khusus dan memiliki hubungan yang baik antara sekolah dengan orangtua siswa. Para orangtua anak berkebutuhan khusus dan orangtua siswa reguler sangat memerhatikan serta peduli terhadap siswa berkebutuhan khusus yang berpengaruh pada perkembangan kemampuan anak, ini merupakan keberhasilan dari sosialisasi pihak sekolah terhadap para orangtua siswa serta para warga sekolah yang terlibat.






B.  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan penelitian maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:
1.   Bagi  Dinas  Pendidikan  Kota  Makassar  agar  tetap  memperhatikan  sekolah- sekolah inklusi yang ada di kota Makassar terkhusus untuk pengadaan sarana prasarana yang menunjang proses pelaksanaan program pendidikan inklusi ini.
2. Kepala  Sekolah  SDN  Unggulan  Mongisidi  1  Makassar,  agar  tetap mempertahankan dan meningkatkan perannya sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator, untuk menjaga keunggulan sekolah inklusi secara terus menerus.
3.   Bagi guru SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar, agar tetap bekerjasama dengan warga sekolah lainnya untuk mewujudkan tujuan program pendidikan inklusi.
4.   Bagi peneliti   agar selalu dapat melakukan penelitian karya tulis ilmiah ketika telah melaksanakan tugas sebagai calon pendidik. Semoga hasil penelitian ini dapat melahirkan penelitian lanjutan baik menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif.
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Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN IMPLEMENTASI PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSI DI SDN UNGGULAN MONGISIDI 1 MAKASSAR

	Fokus
	Dimensi
	Descriptor Fokus
	Sumber Data

	Implementasi
Program
Pendidikan Inklusi
	1.  Kesiswaan
	 Identifikasi & Assesmen
Peserta didik
	KepalaSekolah,


Guru Kelas,


Guru Pendamping

Khusus (GPK).

	
	2.   Kurikulum
	   Modifikasi kurikulum yang
sesuai kemampuan dan karakteristik ABK
	

	
	3.   Proses Pembelajaran
	   Perencanaan pembelajaran
   Pelaksanaan pembelajaran
   Evaluasi pembelajaran
	

	
	4.   Tenaga Pendidik
	   Kemampuan umum,
Kemampuan dasar dan
Kemampuan khusus.
   Perekrutan GPK
	

	
	5.   SaranadanPrasarana
	   Sarana prasarana umum
   Sarana Prasarana Khusus
ABK
	


 (
120
)






	
	6.   Sumber Daya Masyarakat
	   Peran/kontribusi orang tua
siswa dan komite sekolah
   Sosialisasi Program Pendididkan Inklusi terhadaap warga sekolah dan orang tua siswa
	







Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

(Kepala Sekolah)

Identitas Informan      : Nama Informan          : Jabatan Fungsional     : Hari/Tgl Wawancara  :
Aspek Manajemen Kesiswaan
1.   Apakah disekolah ini melakukan identifikasi dan asessemen siswa ABK?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaannya.

2.   Apa tujuan dari pelaksanaan identifikasi dan assesmen terhadap peserta didik itu sendiri? Kenapa kita harus melaksanakan kedua langkah tersebut sebelum perencanaan pembelajaran dibuat?
Aspek Manajemen Kurikulum
1.   Jenis kurikulum apa yang diterapkan di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar? Apakah kurikulum di sekolah ini di modifikasi sesuai dengan karakteristik anak terkhusus untuk siswa ABK?
2.   Apakah memang ada kebijakan pemerintah terhadap Modifikasi kurikulum terhadap siswa ABK ?
Aspek Manajemen proses pembelajaran
1.   Bagaimana perencanaan pembelajaran di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar terkhusus untuk kelas yang terdapat siswa ABK didalamnya?

2.   Bagaimana pelaksanaan pembelajaran terkhusus untuk kelas yang terdapat siswa ABK didalamnya?
 (
122
)
3.   Bagaimana cara kepala sekolah maupun Guru/Wali kelas dalam hal pengevaluasian terhadap siswa, terkhusus untuk kelas yang terdapat siswa ABK didalamnya?




Aspek Manajemen Tenaga Pendidik
1.   Bagaimana sistem perekrutan Tenaga pendidik di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar yang menerapkan sistem pendidikan inklusi?

2.   Apakah Tenaga pendidik sebelum terjun ke lapangan untuk melaksanakan tugas diberikan pelatihan/ pengembangan skill ?
3.   Apakah semua tenaga pendidik disekolah ini paham mengenai pendidikan inklusi ? atau yang hanya mempunyai siswa ABK saja dikelasnya? Dan apakah ada syarat untuk menjadi tenaga pendidik ABK?
Aspek Manajemen Sarana dan Prasarana
1.   Apakah sarana prasarana untuk semua siswa di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar sudah lengkap untuk menjunjang kelancaran kegiatan disekolah beserta proses pembelajaran ?
2.   Apakah sarana prasarana yang di gunakan siswa ABK sudah lengkap dalam menunjang proses pembelajaran ABK?
Aspek Sumber Daya Masyarakat
1.   Bagaimana cara sekolah melakukan sosialisasi pendidikan inklusi untuk memahamkan warga sekolah dan para orangtua siswa?
2.   Apakah orangtua siswa dan komite sekolah mendukung diterapkannya program pendidikan inklusi?
3.   Apa peran/kontribusi orangtua siswa dalam pelaksanaan program pendidikan inklusi?




PEDOMAN WAWANCARA

(Guru Wali Kelas)

Identitas Informan      : Nama Informan          : Jabatan Fungsional     : Hari/Tgl Wawancara  :
Aspek Manajemen Kesiswaan
3.   Apakah disekolah ini melakukan identifikasi dan asessemen siswa ABK?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaannya.

4.   Apa tujuan dari pelaksanaan identifikasi dan assesmen terhadap peserta didik itu sendiri? Kenapa kita harus melaksanakan kedua langkah tersebut sebelum perencanaan pembelajaran dibuat?
Aspek Manajemen Kurikulum
3.   Jenis kurikulum apa yang diterapkan di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar? Apakah kurikulum di sekolah ini di modifikasi sesuai dengan karakteristik anak terkhusus untuk siswa ABK?
4.   Apakah memang ada kebijakan pemerintah terhadap Modifikasi kurikulum terhadap siswa ABK ?
Aspek Manajemen proses pembelajaran
4.   Bagaimana perencanaan pembelajaran di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar terkhusus untuk kelas yang terdapat siswa ABK didalamnya?

5.   Bagaimana pelaksanaan pembelajaran terkhusus untuk kelas yang terdapat siswa ABK didalamnya?
6.   Bagaimana cara kepala sekolah maupun Guru/Wali kelas dalam hal pengevaluasian terhadap siswa, terkhusus untuk kelas yang terdapat siswa ABK didalamnya?




Aspek Manajemen Tenaga Pendidik
4.   Bagaimana sistem perekrutan Tenaga pendidik di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar yang menerapkan sistem pendidikan inklusi?

5.   Apakah Tenaga pendidik sebelum terjun ke lapangan untuk melaksanakan tugas diberikan pelatihan/ pengembangan skill ?
6.   Apakah semua tenaga pendidik disekolah ini paham mengenai pendidikan inklusi ? atau yang hanya mempunyai siswa ABK saja dikelasnya? Dan apakah ada syarat untuk menjadi tenaga pendidik ABK?
Aspek Manajemen Sarana dan Prasarana
3.   Apakah sarana prasarana untuk semua siswa di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar sudah lengkap untuk menjunjang kelancaran kegiatan disekolah beserta proses pembelajaran ?
4.   Apakah sarana prasarana yang di gunakan siswa ABK sudah lengkap dalam menunjang proses pembelajaran ABK?
Aspek Sumber Daya Masyarakat
4.   Bagaimana cara sekolah melakukan sosialisasi pendidikan inklusi untuk memahamkan warga sekolah dan para orangtua siswa?
5.   Apakah orangtua siswa dan komite sekolah mendukung diterapkannya program pendidikan inklusi?
6.   Apa peran/kontribusi orangtua siswa dalam pelaksanaan program pendidikan inklusi?




PEDOMAN WAWANCARA

(Guru Pendamping Khusus)

Identitas Informan      : Nama Informan          : Jabatan Fungsional     : Hari/Tgl Wawancara  : Aspek Pendidikan Inklusi
1.   Apa yang ibu pahami mengenai program pendidikan inklusi ?

2.   Apakah menurut ibu kebijakan pendidikan inklusi di sekolah ini sudah tepat diterapkan di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar?
3.   Bagaimana cara sekolah menyampaikan/ memberi pemahaman kepada warga sekolah mengenai program inklusi dengan menghadirkan anak ABK didalamnya sehingga tercipta sistem pendidikan yang menghargai kenaekaragaman, tidak diskriminatif, serta pembelajaran yang ramah terhadap semua anak?
4.   Apa saja program inklusi yang diterapkan disekolah ini?

5.   Bagaimana perkembangan pelaksanaan program pendidikan inklusi selama

3tahun penerapannya?

6.   Apa saja yang menjadi hambatan GPK dalam mendampingi  siswa ABK?

7.   Apa dampak yang didapatkan baik untuk sekolah, tenaga pendidik maupun peserta didik?
8.   Bagaimana kualitas output dari ABK di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar?

Aspek Manajemen Kesiswaan
1.   Bagaimana proses pelaksanaan identifikasi dan assesmen terhadap peserta didik?




2.   Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan mengidentifikasi dan assesmen terhadap peserta didik?
3.   Kenapa peserta didik harus di identifikasi dan asesmen terlebih dahulu sebelum perencanaan pembelajaran dibuat? Apa tujuannya?

Aspek Manajemen Kurikulum

1.   Jenis kurikulum apa yang diterapkan di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar?

2.   Apakah kurikulum di sekolah ini di modifikasi sesuai dengan karakteristik anak terkhusus untuk siswa ABK? Mengapa di modifikasi?
3.   Apakah memang ada kebijakan pemerintah terhadap Modifikasi kurikulum untuk siswa ABK ?
Aspek Manajemen proses pembelajaran
1.   Bagaimana perencanaan pembelajaran di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar terkhusus untuk kelas yang terdapat siswa ABK didalamnya?

2.   Bagaimana pelaksanaan pembelajaran terkhusus untuk kelas yang terdapat siswa ABK didalamnya?
3.   Bagaimana cara kepala sekolah maupun Guru/Wali kelas dalam hal pengevaluasian terhadap siswa, terkhusus untuk kelas yang terdapat siswa ABK didalamnya?
Aspek Manajemen Tenaga Pendidik
1.   Bagaimana sistem perekrutan Tenaga pendidik di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar yang menerapkan sistem pendidikan inklusi?

2.   Apakah Tenaga pendidik sebelum terjun ke lapangan untuk melaksanakan tugas diberikan pelatihan/ pengembangan skill ?
3.   Apakah semua tenaga pendidik disekolah ini paham mengenai pendidikan inklusi ? atau yang hanya mempunyai siswa ABK saja dikelasnya?
4.   Apakah semua tenaga pendidik ABK mempunyai kemampuan khusus untuk melayani siswa ABK ?




Aspek Manajemen Sarana dan Prasarana
1.   Apakah sarana prasarana siswa ABK di SDN Unggulan Mongisidi 1

Makassar sudah lengkap untuk menjunjang proses pembalajaran ABK?

2.   Apa apa saja jenis sarana prasarana yang di gunakan siswa ABK?






 (
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Lampiran 3



Matriks Implementasi Program Pendidikan Inklusi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar


KET : F=Fokus D=Dimensi P=Pertanyaan

	Fokus
	Subfokus
	Hasil Wawancara
	Catatan Observasi
	Dokumentasi Teori yang
Mendukung

	Kesiswaan
	Identifikasi
dan Assesemen Peserta Didik ABK
	SE (F1, D1, P1)

Memang disini biasa dilakukan identifikasi  sama guru  kelas dan guru pendamping khusus kepada peserta didik, kan ada format yang dibagikan kepada  guru  kelas  dan  peserta  didik jadi  kita  guru  sisa  mengisi  apa  apa yang ada di format tersebut, jadi yang melaksanakan proses identifikasi dan assesmen itu Guru kelas dan guru pendamping khusus.




SI (F1, D1, P1)

Ya,  guru  kelas  biasa  melaksanakan
	Pada Hari Kamis, 18 Juli
2019,  Peneliti  dating  ke
SDN Unggulan Mongisidi
1 Makassar, untuk membawa surat izin penelitian, pada saat itu peneliti mengutarakan maksud keinginan peneliti untuk mengadakan penelitian di SDN Unggulan    Mongisidi    1
Makassar  agar  tidak terjadi kesalah pahaman. Pada hari itu kebetulan kepala  sekolah  tidak berada                  ditempat
	Selain   observasi   peneliti
juga melakukan dokumentasi dengan meninjau   dokumen ataupun file yang berkaitan dengan identifikasi dan asessemen. Format identifikasi dan format asesmen  peneliti mengambil formatnya di guru pendamping khusus.




Menurut               Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan               Inklusi Direktorat   PSLB   (2004:










	
	
	Identifikasi    dan    asesmen    terhadap
siswa  bersama  guru  pendamping khusus biasanya pada tahun ajaran baru sebelum perencanaan pembelajaran dibuat.




FA (F1, D1, P1)

Iya, yang melaksanakan identifikasi guru pendamping khusus sendirii untuk disekolah ini, kan ada format dari dinas kan biasanya itu yg biasa kita pakai untuk  identifikasi.  tapi  biasanya  jika kita identifikasi itu cuman bisa beri pra duga seperti ini anak Autis, oh ini anak hiper aktif. Kita tdk bisa menjugdge bahwa oh ini anak memang autis, jdi yg bisa itu menjudge bahwa ini autis dll  itu  seperti  psikiter atau  yang  ahli dalam  hal  itu,  kan  kita  guru pendamping  khusus  hanya  bisa praduga saja.

HD (F1, D1, P1)
	dikarenakan                 lagi
mengikuti BIMTEK diluar jadi  peneliti  hanya bertemu dengan Administrator Sekolah/ Operator Sekolah yang menerima surat izin peneliti.




Pada Tanggal 25 Juli 2019 peneliti datang kembali, lalu untuk melakukan wawancara kepada guru kelas SDN Unggulan Mongisidi 1 dan sekaligus mengobservasi kelas yang sedang belajar. peneliti melihat lihat beberapa penghargaan yang telah di terima sekolah yang ada dipinggiran  kelas terpajang.
	38)         dalam         rangka
pendidikan  inklusi, kegiatan identifikasi ABK dilakukan untuk lima keperluan yaitu: 1) Penjaringan (screening); penjaringan dilakukan terhadap semua anak di kelas dengan alat identifikasi ABK, 2) Pengalihtanganan (referal); untuk menentukan apakah ABK perlu dirujuk ke ahli lain (tenaga profesional) atau tidak, 3) Klasifikasi; bertujuan  untuk menentukan apakah anak perlu   mendapat penanganan  lebih  lanjut dari tenaga ahli atau bisa langsung   mendapat layanan   pendidikan khusus, 4) Perencanaan pembelajaran; bertujuan untuk  keperluan penyusunan program pembelajaran yang diindividualkan, 5) Pemantauan         kemajuan


 (
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	Iya,  tahun  ajaran  baru  itu  dilaksakan
assesmen dan identfikasi, kan   ada formatnya jadi kita itu bagi ke setiap guru kelasnya pada saat proses belajar mengajar, dan dia mengamati jadi sisa dia ceklis ceklis sendiri itu yg ada diformat   identifikassi,   mana   masuk yang anak lambat belajar, mana   yg tergolong autis, tpi biasanya ada anak jika memang ada anak yg tergolong autis  yang  masuk  disekolah  itu biasanya  sudah  ada  surat  keterangan dari dokter bahwa ini memang anak tergolong anak autis atau tergolong yg lainnya, jdi GPK ataupun guru kelas sudah  mengetahui  tingkat gologngannya anak.




JI (F1, D1, P1)

Ya, jadi pada saat penerimaan peserta didik baru guru kelas dan guru pendamping  khusus  itu     melakukan yang  namanya  identifikasi  yang dilanjut dengan kgiatan asessmen. Jadi
	


Pada    Tanggal    26    Juli
2019, peneliti datang kesekolah untuk mewawancarai kepala sekolah  terkait pelaksanaan pendidikan inklusi secara menyeluruh dan setelah itu peneliti melakukan observasi.

SDN Unggulan Mongisidi
1 Makassar selain menerapkan Program pendidikan   inklusi, sekolah juga menerapkan beberapa program pemerintah   seperti Sekolah Adiwiyata, Sekolah  Imbas  dan program pendidikan yang lainnya.
	belajar;  untuk  mengetahui
apakah program pembelajaran khusus yang diberikan berhasil atau tidak.

Menurut Tarmansyah (2007:183),  assesmen adalah suatu proses upaya mendapatkan informasi mengenai hambatan hambatan dan kemampuan yang sudah dimiliki serta kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi, agar dapat dijadikan dasar membuat program pembelajaran sesuai dengan kemampuan individu anak.










	
	
	ada format yang dibagikan kepada para
guru  untuk  melakukan  kegiatan tersebut.




SE (F1, D1, P2)

Agar kita mengetahui apa-apa yang menjadi kebutuhannya anak berkebutuhan khusus ini agar mudah untuk disesuaikan RPP nya, seperti itu.




SI (F1, D1, P2)

Ya  untuk  mengetahui  tingkat kebutuhan anak, agar kita guru dapat mudah menyusun RPP jika pun kita telah menyusun RPP namun masih ada ABK   yang   belum   mampu   sampai kesitu, maka GPK membuatkan PPI (program pembelajaran individual)




FA (F1, D1, P2)
	
	










	
	
	Jadi     tujuannya     idenntifkasi     dan
assesemen   itu   untuk   mngetahui   ini anak tergolong apa,  Apakah autis atau yg  lain,  namun  hanya  bisa  praduga saja,  Assesmen  jg  seperti  itu  GPK hanya bisa praduga. Oh ini anak masuk autiskah atau tunagrahita ka atau yang lain. Karena yang bisa menjudge itu harus tenaga ahli seperti psikiater dll.




HD (F1, D1, P2)

Ya untuk mengetahui anak ini ketergolongan apa, agar kita guru dapat mengikuti dan membuat perencanaan pembelajaran sesuai tingkat kebutuhannya anak. Yaitu untuk mempermudah sih guru membuat RPP ataupun PPI.




JI (F1, D1, P2)

Tujuannya ya itu untuk mengetahui tingkat      kebutuhan      anak,      untuk
	
	










	
	
	mengetahui        karakteristik        anak
terkhusus untuk anak ABK yang memang  harus  kita  identifikasi sebelum menyusun program pembelajaran.
	
	

	Kurikulum
	Modifikasi
kurikulum yang sesuai kemamouan dan Karakteristik ABK
	SE (F2, D1, P1)

Kurikulum yang kita terapkan itu K13 untuk disekolah ini




SI (F2, D1, P1)

Untuk  disekolah  kita  ini  diterapkan kurikulum K13




FA (F2, D1, P1)

Kurikulum K13 yang diterapkan disekolah ini, kurikulum semua anak kita samakan.




HD (F2, D1, P1)
	Pada tanggal 26 Juli 2019
peneliti melakukan wawancara dan sekaligus melakukan  observasi terkait dengan beberapa aspek impelementasi program pendidikan inklusi.  Dari  hasil observasi peneliti melihat beberapa dokumentasi kegiatan-kegiatan sekolah salah satunya penyusunan program  pembelajaran yang di pajang di luar ruangan. peneliti juga melihat tempat baca untuk para siswa yang ada di pinggiran kelas tepatnya disekitaran bawa pohon, tempat      khusus      untuk
	Selain   observasi   peneliti
juga melakukan dokumentasi dengan meninjau   dokumen ataupun file yang berkaitan dengan modifikasi kurikulum untuk sekolah inklusi terkhusus untuk kelas inklusi:
Peneliti mengambil format Program Pembelajaran Individual (PPI).
Menurut Tarmansyah (2007:154)  untuk modifikasi kurikulum merupakan model kurikulum dalam sekolah inklusi.   Modifikasi pertama adalah mengenai pemahaman   bahwa   teori










	
	
	Kurikulum K13




JI (F2, D1, P1)

Kurikulum semua sama K13 yang kami terapkan   baik   untuk   ABK   maupun Anak Non ABK




SE (F2, D1, P2)

Kurikulum sama semua K13, cuman pada saat pemberian tugas itu tingkat kesulitan soalnya itu dikurangi, jadi kurikulumnya tetap seperti itu kompetensi dasarnya seperti itu. Cuma tingkat kesulitan belajarnya menyesuaikan      dengan   karakteristik dan kebutuhan siswa ABK itu sendiri.




SI (F2, D1, P2)

Kurikulum  disamaakan,dan dimodifikasi             tergantung      dari
	membaca      yang      telah
disediakan            berbagai macam buku bacaan.
	model          itu          selalu
merupakan representasi yang disederhanakan dari realitas yang kompleks. Modifikasi kedua adalah mengenai aspek kurikulum yang secara khusus difokuskan dalam pembelajaran yang akan dibahas  lebih  banyak dalam praktek pembelajaran.

Lebih     lanjut,     menurut Direktorat                    PLB (Tarmansyah,2007:168) modifikasi dapat dilakukan dengan    cara    modifikasi alokasi  waktu,  modifikasi isi/materi,           modifikasi proses   belajar   mengajar, modifikasi     sarana     dan prasarana,          modifikasi lingkungan  untuk  belajar, dan                     modifikasi










	
	
	kebutuhan anak itu sendiri karena tiap
anak ABK beda-beda kebutuhannya, itulah guna dari Identifikasi dan Asessemen anak ABK yaitu untuk mengathui tingkat kebutuhannya.




FA (F2, D1, P2)

Kurikulum  ABK  mengikut  di kurikulum sekolah, GPK punya yang namaya PPI (program pembelajaran individual) jika memang ABK tidak sampai dengan materi yang dibuat guru kelas pada RPP maka dibuatkan PPI.

GPK diberi keleluasaan untuk memodifikasi kurikulum jika memang ABK  yang ia damping  masih  kurang bisa mengikut dengan RPP yang dibuat guru gelas.




HD (F2, D1, P2)

Kita     modifikasi     kurikulum     jika
	
	pengelolaan kelas.










	
	
	memang  ada  anak  yang  belum  bisa
mengkut dengan kurikulum ataupun RPP yg dibuat guru kelas, jdi dengan begitu GPK akan menyusun yang namanya PPI. Kurikulum sama tapi hanya  indicator,  tujuan pembelajarannya yg diturunkan levelnya, lebih rendah sedikit.




JI (F2, D1, P2)

Mengenai modifikasi kurikulum kita serahkan kepada guru kelas dan guru pendamping khusus, jika memang ada anak yang belum sampai pada tahap materi  RPP  yang  dibuat  guru  kelas maka guru pendamping khusus membuatkan PPI untuk anak ABK. Sesuai dengan tingkat kebutuhan anak.
	
	










	
	Proses
Pembelajaran
	SE (F3, D1, P1)

Mengenai   perencanaan   pembelajaran ya  seperti  biasa  kita  merancang  RPP dan silabus seperti biasa sesuai dengan kurikulum yang diterapkan sekolah itu sendiri dengan memperhatikan hasil hasil identifikasi dan hasil assesmen anak ABK agar mudah untuk diterima diserap  oleh  ABK.  Selain  itu  pada tahap  perencanaan  guru  juga merancang bagaimana penggunaan sumber belajar dan merencanakan penilaian.




SI (F3, D1, P1)

Perencanaan pembelajaran itu dilaksanakan seperti merancang pembelajaran seperti biasanya, namun kali ini bedanya kita juga harus memperhatikan siswa ABK.
	Lalu pada Tanggal 24 Juli
2019, saya ke sekolah untuk melakukan penelitian, dikarenakan kepala sekolah masih melaksanakan BIMTEK maka dari itu saya hanya meminta data sekolah dan melakukan  observasi terkait pelaksanaan pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus.




Pada Tanggal 26 Juli 2019 peneliti lanjut melaksanakan wawancara terkait pelaksanaan pembelajaraan pada program  pendidikan inklusi oleh guru pendamping khusus di ruang inklusi (ruang sumber) sambil melaksanakan observasi di
	Selain   observasi   peneliti

juga                   melakukan dokumentasi            dengan meninjau              dokumen ataupun file yang berkaitan dengan            perencanaan pembelajaran,  pelaksanaan pembelajaran, hinnga pada tahap evaluasi pembelajarn di sekolah inklusi tersebut. Pada                     Pedoman PenyelenggaranPendidikan
Inklusi   Direktorat   PSLB (2004:9)    proses    belajar










	
	
	FA (F3, D1, P1)

Mengenai   perencanaan   pembelajaran itu guru kelas merancang RPP dan silabus seperti biasa dengan memperhatikan  anak  anak  ABK dengan modifikasi kurikulm yang telah dilakukan,  jikapun  dengan  itu  masih ada ABK yang belum bisa sampai kesana untuk memahami maka kami selaku GPK itu akan menindak lanjuti membuat  PPI (Program  Pembelajaran Individual) dengan tingkat kesulitan belajar itu diturunkan dari yang sebelumnya.




HD (F3, D1, P1)

Perencanaan pembelajaran dilakukan seperti biasanya, guru kelas membuat RPP  dan  Silabus  sebagaimana biasanya, dengan memperhatikan hasil hasil identifikasi dan asesemen yang dilakukan pada saat tahun ajaran baru, dengan        memperhatikan        tingkat
	ruang    inklusi.    Peneliti
melihat format-format identifikasi dan assesmen ABK, format Program Pembelajaran Individual (PPI) untuk ABK dan Raport Khusus Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang dibuat Guru Pendamping Khusus.

Setiap ABK sering melakukan bimbingan tambahan oleh Guru pendamping khusus sepulang jam pelajaran, tempatnya yaitu di ruang inklusi  selama  kurang lebih 2jam.
	mengajar    lebih    banyak

memberikan kesempatan belajar  kepada  siswa melalui pengalaman nyata. Proses belajar mengajar meliputi: 1) Perencanaan pembelajaran; Perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari asesmen yang telah dilakukan terhadap anak,   dengan menyesuaikan kurikulum pembelajaran menurut kebutuhan       anak       dan










	
	
	kebutuhan ABK  ataupun  karakteristik
ABK, dengan begitu ABK akan mudah untuk menerima pembelajaran seperti siswa reguler lainnya. Jika masih sulit untuk  ABk  pahami  maka  akan dibuatkan PPI untuk memudahkan menerima pembelajaran.




JI (F3, D1, P1)

Kalau masalah perencanaan pembelajaran   itu   yah   seperti   biasa, tidak  ada  perbedaan  mau  dia  siswa ABK maupun siswa reguler pokoknya disamakan  tanpa  pandang  bulu,  RPP dan Silabus disamakan semua.




SE (F3, D1, P2)

Mengenai pelaksanan pembelajaran untuk anak ABK   itu seperti biasa, belajar bersama-sama dengan murid lainnya menerima pembelajaran sesuai apa    yang    dipaparkan    guru    kelas
	
	bersifat   fleksibel.   Dalam

program  pendidikan inklusi, perencanaan kegiatan pembelajaran terdiri dari:  merencanakan pengelolaan kelas, pengorganisasian bahan, pengelolaan kegiatan pembelajaran, penggunaan sumber belajar, dan merencanakan penilaian. 2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran; Pada saat kegiatan         pembelajaran
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	didepan, namun yang berbeda itu anak
ABK  didampingi  oleh  guru pendamping khusus yang duduk tepat disamping anak ABK




SI (F3, D1, P2)

Pelaksanaan pembelajaran tidak ada bedanya seperti belajar mengajar pada umumnya, saya menjelaskan dan memaprkan materi pembelajaran dan siswa di bawah       menerima pembelajaran. Namun yang berbedaa hanya kehadiran GPK yang mendampingi ABK dikarenakan memang ABK harus didampingi oleh guru pendamping khusus demi kelancaran proses belajar mengajar.




FA (F3, D1, P2)

Pelaksanaan pembelajaran itu juga seperti sistem pembalajaran pada umumnya   semua   murid    menerima
	
	anak berkebutuhan khusus

bergabung dengan anak- anak normal, tetapi pada saat-saat tertentu ketika anak berkebutuhan khusus tidak dapat mengikuti pembelajaran anak tersebut dapat dimasukkan ke dalan kelas     khusus     bersama
dengan guru khusus. Pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari; berkomunikasi dengan siswa,










	
	
	pembelajaran   bersama   semua   siswa
dikelas, walaupun memang dikelas ada siswa ABK tapi tetap proses belajar mengajar seperti biasa, yang berbeda hanya ABK didampingi oleh GPK dengan duduk berdampingan dengan mendapat bimbingan khusus jika ABK sulit untuk memahami apa yang guru didepan jelaskan.




HD (F3, D1, P2)

Itu disamakan, duduk sama sama menerima pelajaran sama sama, duduk sam-sama cuman bedanya ABK punya Guru Pendamping Khusus yang duduk disampingnya,   berdampingan menerima pembelajaran. Bagaimana caranya GPK supaya ABK itu bisa terlihat seperti anak reguler lainnya.




JI (F3, D1, P2)

Mengenai                            pelaksanaan
	
	mengimplementasikan

metode,   sumber   belajar, dan bahan latihan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, mendorong siswa untuk terlibat secara aktif, mendemonstrasikan penguasaan materi dan relevansinya              dalam
kehidupan, dan mengelola waktu, ruang, bahan, dan perlengkapan    pengajaran.
3)  Evaluasi  kegiatan belajar mengajar; Evaluasi










	
	
	pembelajarannya  juga  begitu,  semua
disamakan duduk bersama, belajar bersama, bermain pun bersama sama, tidak ada yang dibeda bedakan karena pada dasarnya juga kita sama semua dimata Alah swt,

ABK justru harus lebih banyak perhatian untuk peningkatan kepercayaan dirinya jangan malah dibuat down. Jadi itu yah intinya semua disamakan.




SE (F3, D1, P3)

Mengenai pengevaluasian, diberikan ulangan    yang   dilaksanakan   seperti biasa  untuk  melihat  tingkat kemampuan para peserta didik sudah sampai mana pemahaman yang kita pahamkan selama ini. Jadi semua siswa itu kita beri ulangan   bersama dengan siswa ABK juga.
	
	merupakan   langkah   yang

perlu direncanakan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk melihat tercapai tidaknya keberhasilan  dan  juga untuk  melihat  perlu tidaknya modifikasi.










	
	
	SI (F3, D1, P3)

Untuk evaluasi kita beri ulangan semuanya diratakan semua anak tapi biasanya  kana  da  anak  ABK   yang belum bisa menjawab soal yang telah dibuatkan maka kembali lagi ABK membuatkan soal yang tingkatnya diturunkan lagi tingkat kesulitannya. Tetap saya juga melakukan penelaian kepada ABK dan GPK pun begitu.




FA (F3, D1, P3)

Seumpama jika guru kelas memberi ulangan   dan soal yg dibuat itu ABK tidak  mampu    maka  GPK  membuat soal dengan level yg lebih rendah lagi khusus untuk ABK. Nanti setelah itu soalnya   diperlihatkan   kepada   guru kelas bahwa anak ini kemampuannya baru bisa sampai begini jadi nnti guru kelas memberi nilai.
	
	










	
	
	HD (F3, D1, P3)

Selain guru kelas yang memberi nilai kepada  anak      Guru  Pendamping Khusus pun juga  punya raport khusus, namanya laporan perkembangan ABK dari  GPK  masing  masing,  jadi tujuannya untuk mengetahui sudah sampai  tahap  mana  tangkat kemampuan ABK tersebut, tingkatan yang memang harus dinilai untuk persiapan   pembelajaran selanjutnya seperti   tingkat   kemampuan motoriknya itu sudah ditingkat ini, bina dirinya dan lain lain.




JI (F3, D1, P3)

Kalau  mengenai  dengan pengevaluasian juga sama seperti biasa, semua disamakan diberikan ulangan sebagai bentuk pengevaluasian, diberikan soal sama diberi raport juga sama bedanya itu kalau ABK biasa ada rapot tersendiri yang GPK buat untuk
	
	










	
	
	melihat tingkat kemajuan  kemampuan
anak ABK, jadi seperti itu yah. Kita disini berusaha semaksimal mungkin untuk anak ABK dapat terlihat perkembangannya yang pesat untuk menjadi seperti anak reguler seperti biasanya.  Itu harapan kami.
	
	

	
	Tenaga
pendidik
	SE (F4, D1, P1)

Kalau mengenai perekrutan tenaga pendidik itukan sisa untuk Guru pendamping   khususnya,   jadi   semua guru pendamping disini itu lulusan pendidikan luar biasa (PLB)




SI (F4, D1, P1)

Jadi perekrutnnya seperti biasa kepala sekolah mencari yang memang alumni lulusan pendidikan luar biasa yang berbakat untuk menjadi guru pendamping ABK.
	Pada        saat        peneliti
melakukan   penelitian   di
SDN Unggulan Mongisidi
1 Makassar, peneliti melakukan   wawancara dan observasi terkait dengan perekrutan tenaga pendidik guru pendamping khusus dan pelatihan peningkatan skill tenaga pendidik   selama penerapan program pendidikan inklusi ini, peneliti melihat beberapa dokementasi pada saat sekolah mengikuti pelatihan pengembangan keterampilan                dan
	Selain   observasi   peneliti
juga melakukan dokumentasi dengan meninjau   dokumen ataupun file yang berkaitan dengan perekrutan Guru pendamping khusus dan pelatihan pengembangan kemampuan guru.

Pada                     Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan               Inklusi Direktorat PSLB (2004:21-
22) dijelaskan bahwa Kompetensi Guru Pendidikan Khusus dilandasi        oleh        tiga










	
	
	FA (F4, D1, P1)

Perekrutan   Guru Pendamping Khusus itu   lulusan   Pendidikan   Luar   Biasa semua yang ada di sekolah ini, kita awalnya itu diberi masa percobaan oleh kepala sekolah, semacam di training dulu jika memang selama 3 bulan   itu tidak ada keluhan atau semacamnya itu langsung di kontrak begitu.




HD (F4, D1, P1)

Guru Pendamping Khusus semua direkrut      dari alumni jurusan Pendidikan  Luar Biasa kita itu diberi masa percobaan, jika memang bisa untuk menjadi GPK maka dilanjut seperti   sekarang   ini.   Alhamdulillah saya selaku GPK nyamn-nyaman saja disekolah ini.




JI (F4, D1, P1)
	kemampuan   para   tenaga
pendidik   disekolah inklusi. Guru pendamping khusus maupun guru kelas harus memahami dan mengetahui kompetensi- kompetensi yang harus di miliki, oleh karena itu sekolah  sering mengadakan pelatihan untuk pengembangan keahlian tenaga pendidik, dan sekolah pun sering mengikut pelatihan yang diadakan oleh pemerintah Sulawesi selatan.
	kemampuan (ablity) utama,
yaitu: (1) kemampuan umum (general ability), (2) kemampuan dasar (basic ability),  dan  (3) kemampuan khusus (specific ability).










	
	
	GPK  saya  rekrut  itu  alumni  jurusan
PLB, terus saya sudah  punya beberapa GPK jadi jika saya ingin menambah GPK itu saya suruh mereka cari teman mereka  mana yang bisa menjadi GPK yang bagaimana saya punya mau, jadi saya tidak tes lagi cuman saya tetap memberi  masa  percobaan  selama  2-
3bulan. Mungkin kalau saya liat tidak disiplin, tidak ramah terhadap anak ABK atau   ada complain dari orgtua maka saya ganti. Tapi alhamdulillah sekarang saya punya GPK 7 orang semua berjalan dengan baik, sesuai dengan aturan saya. Awalnya memang ada yang beberapa misskomunikasi sedikit namun lambat laun mereka belajar dengan teman yang sudah senir jadi dia terbiasa dengan aturan aturan yang ada disekolah ini dan semua berjalan dengan lancar. Alhamdulillah.


SE (F4, D1, P2) Pelatihan/pengembangan   skill      guru
	
	










	
	
	kelas untuk program pendidikan inklusi
itu selalu diadakan sekolah, selama ini hampir  tiap  tahun  di  adakan, pemerintah yang mengadakan. Tempatnya  biasa  dihotel      atau disekolah itu sendiri.




SI (F4, D1, P2)

Sekolah selalu melaksanakan pelatihan/ pengenangan skill guru kelas mengenai pendidikan inklusi selama 3 tahun diterapkannya program tersebut. Dan pemerintah   yang   membiayai.   Guru kelas bergantian mengikuti pelatihan dan semua guru sudah pernah mengikuti.




FA (F4, D1, P2)

Jadi untuk guru kelas itu selalu diberi pelatihan dan pengembangan skill mengenai program inklusi agar lebih paham  mengenai  kebutuhan  ABK  itu
	
	










	
	
	sendiri, sering dilaksanakan.




HD (F4, D1, P2)

Dan guru kelas diberi pelatihan/ pengembangan skill mengenai program pendidikan inklusi secara bergantian, tahun ini beberapa orang yang selanjutnya yang lain lagi yang belum pernah. Sering dilaksanakan.




JI (F4, D1, P2)

Pelatihan pengembangan skill tenaga pendidik untuk program pendidikan inklusi ini kami itu sering adakan, dari dinas provinsi juga sangat memperhatikan kita punya sekolah, Karena  dinas  pendidikan  provinsi sudah tahu bahwa SD ini melaksanakan pendidikan inklusi dan yang aktif kan melaksanakan inklusi di Makassar kan hanya ada 2sekolah, disekolah   saya dulu   di   SD   Inpres   Maccini   Baru
	
	


 (
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	dengan  yang    sekarang  ini  di  SDN
Unggulan Mongisidi 1 Makassar.






SE (F4, D1, P3)

Alhamdulillah seiring terlaksanannya dan seringnya sekolah melaksanakan pelatihan pengembangan skill untuk tenaga pendidik kami sudah sangat paham mengenai pendidikan inklusi itu sendiri, kita diajarkan untuk bisa memahami anak peserta didik secara umum dan terkhusus untuk anak ABK itu sendiri. Jadi kita sidikit demi sedikit sudah  mampu  memaknai  dan memahami siswa ABK yang memang membutuhkan lebih banyak perhatian.




SI (F4, D1, P3)

Untuk kami selaku guru kelas dikarenakan        seringnya        sekolah
	
	










	
	
	melaksanakan          pelatihan          dan
pengembangan skill untuk pendidikan inklusi maka alhamdulillah kita juga sudah bisa memahami apa itu pendidikan inklusi bagaimana caranya kita guru mempu mehamami anak ABk itu sendiri, memiliki    kemampuan khusus untuk bisa memahami peserta didik berkebutuhan khusus dan kemampuan umum memahami untuk keseluruhan  peserta  didik  dengan  di mix nya antara anak ABK dan anak reguler dalam menerima pembelajaran dikelas.




FA (F4, D1, P3)

Dan mengenai kemampuan khusus  dan kemampuan umum; kalau seumpama guru kelas kan biasa memang mengetahui       kemampuan anak didiknya, ini anak kemampuannya sepertinya agak lambat jadi ditanyakan lagi ke kepala sekolah, bu bagaimana dengan siswa yang ini, nanti dicarikan
	
	










	
	
	tenaga    ahli    ataupun    GPK    yang
identifikasi untuk memberikan praduga untuk mengetahui tingkat kebutuhan Anak. Kalau mengenai syarat untuk menjadi  tenaga pendidik  ABK mungkin  tidak  ada  yah  yang  penting kita dengan hati yang lapang berusaha memaknai  apa-apa  yang  ABK butuhkan dan memperbanyak membaca tentang peendidikan inkusi saja untuk menambah wawasan jiwa inklusi.




HD (F4, D1, P3)

Kalau kami selaku guru pendamping khusus sudah sangat paham  bagaimana itu pendidikan inklusi bagaimana pelaksanaannya dan   bagaimana cara mendampingi ABK dengan mengusahakan agar bisa tampak seperti anak reguler lainya. Mengenai guru kelas pun seperti itu seiring sering dilaksankannya pelatihan pengembangan skill mereka lebih banyak      paham      juga      mengenai
	
	










	
	
	pendidikan inklusi yang mebuat selama
ini proses belajar mengajar sangat lancar.  Jadi  ada  proses  kerja  sama antara guru kelas dan guru pendamping khusus yang sangat baik dan alhamdulillah  hasil  yang  digapai  itu juga memuaskan. Kami berusaha untuk tetap bisa memaknai dan memahami peserta didik ABK bagaimanapun kerakter nya.




JI (F4, D1, P3)

Saya rasa semua guru-guru   sudah sangat paham   mengenai pendidikan inklusi, mengenai persayaratan menjadi tenaga pendidik Anak berkebutuhan khusus  saya  rasa  tidak  ada     yang penting mereka dengan hati yang tulus melaksanakan tugasnya sebagai guru kelas  maupun  sebagai  guru pendamping khusus. Kami sering melaksanakan pelatihan disekolah   ini untuk pengembangan skill  pendidikan inklusi      sebagaimana      ia      harus
	
	










	
	
	mempunyai      jiwa      jiwa      inklusi,
mempunyai kemampuan umum dan kemampuan khusus untuk memaknai dan memahami para peserta didik entah itu  ia  ABK  maupun  non  ABK (reguler). Dan alhamdulillah saya ra semua guru sudah paham itu.
	
	

	
	Sarana dan
Prasarana
	SE (F5, D1, P1)

Mengenai sarana prasarana umum saya kira sudah bagus yah karena selama ini proses belajar mengajar berjalan lancar.




SI (F5, D1, P1)

Alhamdulillah sarana dan prasarana disekolah ini mendukung untuk menunjang   proses pembelajaran yah, kami guru- guru memanfaatkan sapras yang ada dengan baik, alhamdulillah.




FA (F5, D1, P1)
	Mengenai     sarana     dan
prasarana peneliti selama melaksanakan    penelitian di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar, peneliti sering melihat- lihat berbagai sarana prasarana yang ada disekolah tersebut, mulai dari sarana prasarana umum hingga pada sarana dan prasarana untuk anak berkebutuhan khusus. Dari yang menunjang proses pembelajaran hingga yang menunjang kegiatan sekolah lainnya.
	Selain   observasi   peneliti
juga melakukan dokumentasi dengan meninjau   dokumen ataupun file yang berkaitan dengan  sarana  dan prasarana sekolah inklusi.

Dalam                  Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan               Inklusi Direktorat  PSLB  (2004:4) menjelaskan  bahwa  untuk mengembangkan     potensi yang   dimiliki   oleh   anak berkebutuhan          khusus, maka        sarana-prasarana yang   diperlukan   sekolah










	
	
	Mengenai     sarana     dan     prasarana
disekolah ini cukup untuk saya, kami juga selama proses belajar   mengajar cukup baik, hanya saja disini memang sekolahnya kompleks disini ada 4 sekolah   jadi kekurangannya ya itu, susah utuk menambah kelas dan memang ributnya luar biasa, tapi dikarenakan mungkin siswa sudah terbiasa dari rebut ataupun hal lainnya selama ini pelajaran berjalan lancar seperti biasanya, kami usahakan agar anak-anak tetap focus pada pembelajaran.




HD (F5, D1, P1)

Kalau masalah sarana prasarana disekolah ini untuk menunjang proses pembelajaran   yah   saya   rasa   agak kurang karena pertama kan disini sekolahnya kompleks jadi kurang bisa untuk menambang kelas, kedua yah ributnya  luar  biasa  yah  karena disinikan      ada      4empat      sekolah
	
	inklusi      selain      sarana-
prasarana  umum  juga sarana prasarana khusus yang sesuai dengan anak berkebutuhan khusus.










	
	
	didalamnya jadi lumayan ramai. Tapi
alhamdulilah selama ini  pembelajaran lancar, anak anak juga mungkin sudah terbiasa jadi seperti itu.




JI (F5, D1, P1)

Sarana dan   prasarana tetap kita akan terus berusaha untuk menutupi apa-apa yang kurang, sedikit demi sedikit. Kembali saya sampaikan    bahwa disekolah ini kompleks ada 4 sekolah didalamnya jadi aga susah yah. Namun untuk proses pembelajaran selama ini cukup baik untuk saya, segala sarana prasarana yang ada dipergunakan oleh warga sekolah dengan cukup baik, dan alhamdulillah  respon  daripada  itu sangat cukup baik, begitupun dengan orangtua siswa.




SE (F5, D1, P2)

Kalau mengenai sarana dan prasarana
	
	










	
	
	ABK  disekolah  ini,  kan  sudah  ada
ruang inklusi disana, jadi beberapa perabot anak inklusi juga ada disana, terus kalau disini dikelas selain media pembelajaran yang dibuat oleh Guru pendamping khusus ada juga cermin datar  untuk   ABK   yang  dikelas  ini untuk proses pembelajarannya karena dia tunaganda ( bisu tuli dan ada autisnya).




SI (F5, D1, P2)

Ada ruang sumber dan beberapa kelengkapan belajar yang lainnya yang disiapkan sekolah sesuai dengan kebutuhan ABK.




FA (F5, D1, P2)

Yang  lain  suddah  mendukung saprasnya susai dengan      jenis kebutuhan anak seperti untuk anak Autis,   kesulitan   belajar,   tunarungu,
	
	










	
	
	tunaganda   hiperaktif,   ADHD   (hiper
aktif  lalu gangguan konsentrasi) sudah ada, jadi di SDN Unggulan mongidisidi
1 itu sisa untuk anak yang Tunadaksa
karena memang kebetulan ddisekolah belum ada anak golongan tunadaksa, tapi untuk yang lain sudah hampir sebagian besar sudah hampir lengkap.




HD (F5, D1, P2)

Kalau masalah lengkap atau tidaknya, saya  rasa  belum      lengkap  yah disiapkan, karena masih ada beberapa yang belum ada disekolah ini seperti toilet ramah ABK belum ada, media pembelajaran juga belum terlalu lengkap. Tapi beberapa dari sarpras yang telah disiapkan   itu sudah cukup juga untuk pembelajaran ABK, selama ini proses belajar mengajar baik untuk Anak reguler maupun anak ABK itu sudah berjalan lancar. Alhamdulillah perkembangan anak ABK disini sangat
	
	










	
	
	bagus.




JI (F5, D1, P2)

Belum  terlalu  lengkap  juga  yah, ruangan sumber juga tadi itu bantuan dari orangtua siswa, jadi tentunya kami sangat membutuhkan bantuan pemerintah terutama direktorat seperti alat bantu ajar alat bantu khusus untuk ABK.   Yang   saya   butuh   itu   untuk dipakai GPK untuk dipakai diruang sumber seperti media pembelajaran adakah mungkin buku pembelajaran khusus mungkin seperti itu. Sudah ada beberapa sudah kami siapkan sendiri namun saya anggap masih kurang masiih perlu penambahan.
	
	

	
	Sumber
Daya
Masyarakat
	SE (F6, D1, P1)

Iya semua orangtua siswa mendukung diterapkannya program pendidikan inklusi   ini,   yang   memang   awalnya
	Pada tanggal 26 Juli 2019
peneliti melakukan wawancara dan sekaligus melakukan observasi yang
	Partisipasi         masyarakat
telah  diatur  oleh pemerintah agar dapat dikelola                         dan


 (
160
)








	
	
	mungkin masih bertanya tanya apa itu
pendidikan inklusi tapi lewat sosialisasi sekolah mengenai program ini maka lambat   laun   mereka   mengerti   dan sangat mendukung terlaksananya program tersebut.




SI (F6, D1, P1)

Para orangtua siswa SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar mendukung diterapkannya pendidikan inklusi ini.




FA (F6, D1, P1)

Iya semua orangtua mendukung dilaksanakannya program ini.




HD (F6, D1, P1)

Para orangtua siswa sekolah ini mendukung alhamdulilah untuk dilaksanakan  program  ini  dan  berkat
	juga       terkait       dengan
sumber daya masyarakat atau partisipasi masyarakat/orangtua
siswa.
	dikoordinasikan      dengan
baik dan lebih bermakna bagi sekolah, wadah partisipasi masyarakat itu dibuat  dalam  bentuk komite sekolah. Komite sekolah diatur oleh pemerintah dalam Keputusan Menteri Pendidikan  Nasional Nomor   044/U/2012 tanggal 2 April 2012 dinyatakan bahwa komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam  rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada jalur pendidikan prasekolah,  jalur pendidikan   sekolah maupun   jalur   pendidikan










	
	
	dukungan para orangtua siswa, komite
sekolah dan usaha kerja keras para guru dan kepala sekolah alhamdulillah terlaksana   dengan   lancar   selama   3 tahun penerapan program pendidikan inklusi ini.




JI (F6, D1, P1)

Oh iya, semua orangtua siswa sangat mendukung dilaksanakannya program pendidikan inklusi  disekolah ini, tanpa ada rasa keraguan untuk tetap menyekolahkan anak mereka disini, sama   seperti   komite   sekolah   juga seperti itu, sangat sangat mendukung.






SE (F6, D1, P2)

Sebelumnya kami pihak sekolah telah menyampaikan kalau disekolah kita itu sekolah  inklusi,  sekolah  ramah  anak.
	
	luar sekolah.










	
	
	Jadi kita sampaikan pada siswa siswa
kalau ada teman  kita  yang ABK tidak bolek diejek, kita harus temani dia bermain bantu dia untuk meningkatkan rasa percaya dirinya, jangan diejek, jangan di cemooh jadi disampikan seperti itu, diberi pengertian. Alhamdulilillah anak anak mengerti, jadi anak-anak kalau ada ABK tidak pernah ada yang hindari malahan ditemani bermain, sebagaian besar murid kita itu mengerti bahkan org tua murid itu mengerti karena sebelumnya kita adakan pertemuan orgtua murid, bahwa   disekolah   kita   itu   sekolah inklusi yang menerima anak-anak berkebutuhan khusus. Jadi disini itu ABK tdk ada perbedaan, cuman yg membedakan dengan murid yang lain itu dia didampingi dengan GPK.




SI (F6, D1, P2)

Orang tua sebelum   masuk anaknya sekolah    juga    kita    beritahu    kalau
	
	










	
	
	disekolah   ini   diterapkan   pendidikan
inklusi yg menerima anak ABK   jadi mereka tahu dan mengerti karena dipahamkan oleh pihak sekolah. Kan kita  juga  sebagai  orang  reguler  kita mau juga kalau dia seperti kita sekolah berbaur dengan yang lainya dengan teman sesusianya.




FA (F6, D1, P2)

Pernah disosialisasikan bahwa sekolah ini adalah    sekolah inklusi yang menerima ABK, jadi pernah ada pertemuan dengan orangtua murid pas penerimaan siswa baru untuk di sosialisasikan, jadi mereka paham bahwa didalam kelas yang didampingi langsung  itu  berarti  anak  ABK,  nah dia  juga  paham  bahwa  ABK    tidak boleh dikasari ataupun diketawai dll justru harus di perhatikan. Alhamdulillah dikompleks sekolah ini mereka mengerti bahwa di SDN Unggulan   mongisdi   1,   itu   sekolah
	
	










	
	
	inklusi  yg  menerima  anak  ABK  dan
harus diperhatikan lebih.




HD (F6, D1, P2)

Pada  saat  penerimaan  peserta  didik baru  itu  sekolah  mengadakan pertemuan orangtua siswa untuk mensosialisasikan program pendidikan inklusi dengan memahamkan apa maksuda dan tujuan daripada program ini. Dan untuk siswa juga makanya sebelum kita mulai pembelajaran setiap hari itu sekitar stengah jam lah, ada penanaman karakter disitu selain menjelaskan nilai-nilai    sikap kita pahamkan juga bahwa disini nanti ada temannya  yang  berbeda  dengan  kita jadi tidak boleh saling mengejek karena kita semua itu sama dimata ALLAH swt, jadi seperti itu, jadi memang beda anak yg ada anak ABK dikelasnya dengan yang tidak, karena yang ada itu mereka cenderung lebih prihatin, mengajak  bermain  dan  mereka  juga
	
	










	
	
	paham.




JI (F6, D1, P2)

Setiap   penerimaan   siswa   baru   atau pada saat penerimaan raport   itu kami pihak sekolah selalu mensosialisasikan kepada orangtua siswa bahwasanya disini di SDN Unggulan Mongisidi 1
Makassar   itu menerapkan pendidikan inklusi yang menerima anak berkebutuhan  khusus,  yang  akan belajar bersama-sama dalam satu ruangan antara anak reguler dengan anak berkebutuhan khusus.    Dan alhamdulillah mereka mendukung diterapkannnya program tersebut. Komite sekolah      juga sangat mendukung selama ini, alhamdulillah karena sosialisasi saya bagus jadi mereka mendukung apapun program yang saya ingin diterapkan selalu didukung.
	
	










	
	
	SE (F6, D1, P3)

Saya tidak terlalu tahu mengenai itu, namun  yang saya lihat pihak sekolah biasa melakukan pertemuan dengan orangtua siswa dan juga ruang inklusi yang ada sekolah ini itu orangtua siswa berkebutuhan khusus langsung yang membantu dalam perenovasiannya.




SI (F6, D1, P3)

Orangtua siswa berperan penting dalam pengembangan karakter peserta didik terlebih untuk anak berkebutuhan khusus, dengan memberikan perhatian yang lebih dan ikut serta dalam pembangunan ruang inklusi.




FA (F6, D1, P3)

Mengenai kontribusi orangtua siswa terkhusus untuk orangtua siswa berkebutuhan khusus setahu saya itu ia
	
	










	
	
	terlibat    dalam    perenovasian    ruang
inklus dan sangat membantu dalam pengembangan keterampilan dan karakter siswa berkebutuhan khusus.




HD (F6, D1, P3)

Kontribusi orangtua terhadap pelaksanaan  program  pendidikan inklusi disekolah ini sangat berperan terkhusus untuk orangtua siswa berkebutuhan khusus, mereka sangat membantu dalam pengembangan karakter   dan   keterampilan   anaknya baik  dalam  lingkungan  sekolah maupun diluaar sekolah, dan juga mengenai ruang inklusi disekolah ini orangtua siswa berkebutuhan khusus yang membantu langsung dalam proses pengadaan ruang tersebut.
	
	










	
	
	JI (F6, D1, P3)

Mengenai peran/kontribusi orangtua siswa, Orangtua siswa mendukung program pendidikan inklusi diterapkan, selain telah memberikan perhatian
lebih untuk anak berkebutuhan khusus dalam pengembangan karakter, orangtua siswa bahkan  terlibat langsung dalam melakukan renovasi ruang inklusi (ruang sumber). serta
pada kegiatan-kegiatan sekolah lainnya yang membantu dalam pencapaian tujuan pendidikan.
	
	

	
	
	
	
	








Lampiran 4


Dokumentasi Hasil Penelitian


Lokasi Penelitian di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar



Visi Misi di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar

 (
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Tujuan di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar



Wawancara dengan Kepala Sekolah






Wawancara dengan Guru Kelas



Wawancara dengan Guru Pendamping Khusus






Suasana pembelajaran di ruang kelas, ABK dibimbing oleh GPK





















Suasana Bimbingan Khusus di Ruang Sumber (Ruang Inklusi)






Bimbingan di Ruang Sumber; Melatih motoric halus dan koordinasi mata dan tangan
(Latihan Meronce)











BIMTEK Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan Guru Pendamping Khusus (GPK) SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar







Contoh Format Ringkasan Profil Diri Siswa ABK




Daftar Nama Anak Berkebutuhan Khusus Beserta Nama Guru Pendamping Khusus




Format Instrument Identifikasi Anak ABK








































Format Instrumen Assesmen untuk ABK
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Format Pembahasan Hasil Assesmen





Format Pemetaan Hambatan dan Potensi







Format Program Pembelajaran Individual (PPI) yang GPK buat
























Format Laporan Pengevaluasian ABK ( RaportABK dari GPK)























Format RPP salah satu kelas yang memiliki ABK
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LAMPIRAN 1
F.  MATERI PEMBELAJARAN
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1. PPKn: Analisis pelaksanaan hak dan kewajiban warga sekitar.
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kesimpulan | kesimpulan | kesimpulan | dampak
yang yang yang dari kesimpulan
dihasikan | dihasilkan | dihasilkan | yang diasilkan
dengan benar. | dengan dengan benar. | dengan benar.

benar

Saran Menuliskan 3 | Menuliskan 2 | Menuliskan 1 | Belum mampu
saran dengan | saran dengan | saran dengan | menuliskan saran
sesuai sesuai sesuai dengan sesuai

Catatan: Penilaian (penskoran) dapat dilinat pada contoh di Pembelajaran 1

2. SBAP: Menyanyikan lagu

Kiiteria | Sangat Bak Baik Cukup Perlu
Pendampingan
a 3 2 1
Sikap badan | Saat Saat Satuskap | Dua sikap badan
beryanyi | bemyanyi | badansaat | saatbemyanyi
memperlinat | memperlinat | bernyanyitidak | belum
kanskep | kansikep | diperlihatkan. | diperlihatkan

badan berikut: | badan
bahutegak | berikut: bahu
namun rleks, | tegak namun
kakitidak | rileks, kaki
ditekuk dan | tidak ditekuk
wajah tegak. | dan wajah
Percayadiri | tegak.
sudah terlihat

Pemafasan | Saat Menunjukkan | Menunjukkan 2 | Menunjukkan
mengambil | 3kegiatan | kegiatan dari | 1 kegiatan dari
nafestidek | dari keseluruhan | keseluruhan
berbunyi, keseluruhan | kegiatan. kegiatan

posisidada | kegiatan.
tetap terjaga

saat
mengeluarkan
udara, saat
mengambil
nafas, tulang
rusuk bagian
bawah
mengembang
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Atikulasi Pengucapan | Pengucapan | Pengucapan | Pengucapan

jelas,tidak | jelas namun | jelas namun | tidak jelas,
ada adasedikit | banyakkata | banyak kata yang
kerancuan | katayang | yang diucapkan salah
dari kata yang | diucapkan | diucapkan
diucapkan. | tidak elas. | salah

Nada Satu lagu utuh | Sebagian | Sebagian lagu | Sebagian kecil
dinyanykan | besarlagu | dinyanyikan | lagu dinyanyikan

dengan tinggi | dinyanyikan | dengan tinggi | sesuai dengan
rendahnada | dengan tinggi | rendah nada | tinggi rendah

dantempo | rendahnada |dantempo | nada dan tempo
yang sesuai. | dantempo | yang sesuai
jang sesuai
Penjiwaan | Ekspresi Sebagian | Sebagian kecil | Ekspresi tidak
sesuai besar ekspresi sesuai dengan
dengan ekspresi sesuai dengan | makna lagu.
maknalagu | sesuai makna lagu
dengan
makna lagu

Catatan: Penilaian (spenskoran) dapat dilihat pada contoh di Pembelajaran 1

3. Diskusi
Diskusi saat membahas hak dan kewajiban
Krfteria Sangat Baik Bak Cukup Perlu
Pendampingan
a 3 2 I 1
Mendengarkan | Selalu Mendengarka | Masih perlu | Sering
mendengarka | ntemanyang | diingatkan | diingatkan
ntemanyang | berbicara | untuk untuk
sedang namun mendengarkan | mendengarkan
berbicara sesekali temanyang | teman yang
masih perlu | sedang sedang
dingatkan. | berbicara berbicara
namun tidak
mengindahkan
Komunikasi non | Merespon dan | Merespon | Sering Membutuhkan
verbal (kontak | menerapkan | dengan tepat | merespon bantuan dalam
mata, bahasa | komunikasi | terhadap kurang tepat | memahami
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tubuh, postur, | nonverbal | komunikasi | terhadap bentuk
ekspresiwajah, | dengan tepat. | nonverbal | komunikasi | komunikasi non
suara) yang nonverbal | verbal yang
ditunjukkan | yang ditunjukkan
teman ditunjukkan | teman
teman
Partisipasi st Berbicara dan | Berbicara dan | Jarang
(menyampaikan | pembicaraan | menerangkan | menerangkan | berbicara
ide, perasaan, | menginspirasi | secarainci, | secara selama proses
pikiran) teman. Selalu | merespon | rincinamun | diksusi
mendukung | sesual terkadang berlangsung.
dan dengan topik. | merespon
memimpin kurang sesuai
lainnya saat dengan topik
diskusi

Catatan: Penilaian (penskoran) dapat dilinat pada contoh di Pembelajaran 1

4. Penilaian sikap (rasa ingin tahu, kerjasama, tekun, telit)

Penilaian Sikap

siap | Foim | e | comaang | Membudeya | ket
Teliti | v
Bertanggung ‘ 7
Jawab
Disiplin |
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KEMENTRIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN

m TINGGI
’/( UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
w FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

o

=N JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
- Kampus Tidung UNM tlp.884457-883076 fax (0411)883076
Laman : www.unm.ac.id

PENGUSULAN JUDUL

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Alfina Putri

Nim : 1543040020

Jurusan : Administrasi Pendidikan
Program Studi : Administrasi Pendidikan (S1)

Mengajukan judul penelitian yang rencananya akan dijadikan judul skripsi. Adapun judul
yang saya ajukan adalah:
1. Impelementasi Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online di SMKN 1
JENEPONTO
2. Impelementasi Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat Dalam Praktek
Sistem Ganda (PSG) di SMKN 1 JENEPONTO
@ Studi Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi Guru Oleh Kepala Sekolah di SMKN

1 JENEPONTO
(ﬁwt%/:lf% , O AUMA Makassar, 24 Mei 2018
Mengetahui
Penasehat Akademik Mahasiswa yang mengajukan judul

Dr. Andi Nurochmah, M.Pd Alfina Pugri

NIP. 19580518 198503 2 001 Nim. 1543040020
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o KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

%{(’ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Alamat :JalanTamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
L o d

Telepon: 884457, Fax. (0411) 863076

@ [ ) 0 Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id
Nomor :2321/UN.36.4/LT/2018 25 Mei 2018
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth :1. Dr. Andi Nurochmah, M.Pd

2. Sumarlin Mus, S.Pd., M.Pd

Berdasarkan surat usulan Ketua JurusanAdministrasi Pendidikan, Nomor : 094/UN.36.4.3/KM/2018,
tanggal 25 Mei 2018, tentang pembimbingan penulisan skripsi mahasiswa Program Sarjana (S1), kami

menugaskan Bapak/ Ibu untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama NIM Jur/ Prodi Judul Skripsi
Alfina Putri 1543040020 | Administrasi | Studi ~ Pelaksanaan — Pengembangan
Pendidikan | Kompetensi Guru oleh Kepala Sekolah
di SMKN 1 Jeneponio

Harapan kami semoga pembimbingan ini dapat terlaksana dengan baik dan selesai pada waktu yang

telah ditentukan.

7(@\11 Bid. Akademik

[¥amdn, M.Si.,,Kons
7200212 1001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Jalan : Kampus UNM Tidung J1. Tamalate I Makassar
Telp. 0411. 883076 - 0411. 884457
Laman: www.unm.ac.id

PENGESAHAN USULAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pembahas utama dan para peserta seminar
yang telah dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2019, maka usulan penelitian untuk
skripsi saudara dibawah ini :

Nama : Alfina Putri

NIM : 154 304 0020

Program Studi/Jurusan : Administrasi Pendidikan

Judul : Implementasi Manajemen Program Pendidikan

Inklusi Di SDN Unggulan Mongisidi 1 Makassar

Telah dilakukan perbaikan/penyempurnaan sesuai usulan/saran pembahas utama
dan peserta seminar. Maka usulan penelitian untuk skripsi saudara diperkenankan
meneruskan kegiatan pada tahap selanjutnya.

Makassar, 1} Juli 2019

Disetujui Oleh
Komisi Pembimbing:
Pemb% Pempirmping I1,
Dr. Andi Xurrochmaah, M.Pd Suma us, S.Pd. M.Pd
NIP. 19580518 198503 2 001 NIP. 19831202 201012 1 008

%%, Dr. Ed. Faridah, S.T. M.Sc

0525 1.99203 1002 \Z yuNTPL 19740224 200501 2 002

NCELE -
N =
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oSN\EGEr,  KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

§\ % UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
% 4 FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
2 = Jalan: Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222

Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457
Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

Nomor : 4937/UN36.4/LT/2019 11 Juli 2019
Hal : Permohonan Izin Melakukan Penelitian
Yth : Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan

Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sulawesi Selatan

Di—
Makassar
Sehubungan dengan penyelesaian studi mahasiswa Program Strata Satu (S-1), maka terlebih dahulu

harus melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi. Untuk itu kami mohon kiranya mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Alfina Putri

NIM : 1543040020

Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan

Judul Skripsi : Implementasi Manajemen Program Pendidikan Inklusi di SDN Unggulan
Monginsidi 1 Makassar

Diberikan izin untuk melakukan penelitian pada lokasi atau tempat yang ada dalam wilayah Lembaga/
Instansi/ Organisasi yang Bapak/ Ibu Pimpin.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan proposal penelitian mahasiswa yang
bersangkutan. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
ng Akademik, IV

Tembusan:

1. Yth. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar——=====
2. Yang bersangkutan
3. Arsip
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor : 19588/S.01/PTSP/2019 KepadaYth.
Lampiran : - Walikota Makassar
Perihal  : kzin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Wakil Dekan Bid. Akademk FiP UNM Makassar Nomar - 4337/UN36.4/LT/2019 tanggal 11 Juli
2019 perihal tersebut dialas, mahasiswalpenelii dibawalh ini:

Nama : ALFINA PUTRI
Nomor Pokok = 1543040020
Program Studi : Adm. Pendidikan
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)
Alamat : JIL. Tamalate | Tidung, Makassar
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul ©
= IMPLEMENTASI MANAJEMEN PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSI DI SDN UNGGULAN MONGINSIDI 1

MAKASSAR ™
Yang alkan dileksanalkan dari : Tgl. 15 Juli sid 15 Agustus 2019

ketentuan yang tertera dil belakang surat izin peneliiian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal - 12 Juli 2019

An GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINS] SULAWESI SELATAN

~Nip 9605131990021002

Tesmbusan Yih
1. Waki Dekan Bid. Akademi FIP UNM Makassar ¢i Makassar;
2 Persinggal

SIMAP PTSP 15.07-2019

n Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitn//simap sulselprov a0 id Email : ptso@sulselorov.go.id
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 — 3615867
Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id

Makassar, 16 Juli 2019

Kepada
Nomor : 070 /2393-11/BKBP/VII/2019 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
Sifat 5 KOTA MAKASSAR
Perihal : lzin Penelitian .
Di-
MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 19588/S.01/PTSP/2019 Tanggal 12
Juli 2019, Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak

bahwa :
Nama :  ALFINA PUTRI
NIM / Jurusan : 1543040020 / Adm. Pendidikan
Pekerjaan :  Mahasiswa (S1) / UNM
Alamat :JI. Tamalate | Tidung, Makassar
Judul . “IMPLEMENTASI MANAJEMEN PROGRAM PENDIDIKAN

INKLUSI DI SDN UNGGULAN MONGINSIDI 1 MAKASSAR”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skirpsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 16 Juli s/d 15 Agustus 2019.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini dan harap diberikan
bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sul — Sel. di Makassar,;

2. Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Prov. Sul Sel di Makassar;
3. Wakil Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar ,

4. Mahasiswa yang bersangkutan;

5. Arsip.
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR %'

| @ DINAS PENDIDIKAN
‘ ‘ JI. Letien Hertasning No. 8 Telp. (0411) 868073 Faks. 869256 Makassar 90222 M c

Website:http.www.dikbud_makassar.info : e-mail:dikbud.makassar@yahoo..com

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/0518/DP/VIl/2019

: Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/2393-1I/BPKB/VI1/2019 Tanggal 16 Juli 2019
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar :

Dasar

MEN GIZINKAN

Kepada
Nama : ALFINA PUTRI
NIM / Jurusan : 1543040020 / Adm. Pendidikan
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)
Alamat : Ji. Tamalate | Tidung, Makassar

: Mengadakan Penelitian di SDN Unggulan Monginsidi 1 Kota Makassar

Untuk
dalam rangka Penyusunan Skiripsi di UNM dengan judul penelitian:

IMPLEMENTASI MANAJEMEN PROGRAM PENDIDIKAN
INKLUSI DI SDN UNGGULAN MONGINSIDI 1 MAKASSAR”

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Harus metapor pada Kepata Sekolah yang bersangkutan

Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah

Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku

Hasil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota

Makassar

AON

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 16 Juli 2019

An. KEPALA DINAS
Sekretaris
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KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
&NEG% UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
”Q% FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
é" JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Z J1. Tamalate I Kampus Tidung Kota Makassar,

A=A Telp (0411) 884457, Fax (0411) 883076
UNM Laman; www.unm.ac.id

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Hasil penilitian dengan judul: “Implementasi Program Pendidikan Inklusi di SDN
Unggulan Mongisidi 1 Makassar” Atas Nama:

Nama : Alfina Putri

NIM ;1543040020

Jurusan : Administrasi Pendidikan
Fakultas : llmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan diteliti, naskah hasil penelitian ini telah memenuhi syarat untuk
diseminarkan.

Pembimbing I;

NIP.19580518/198503 2 001

Disahkan oleh :
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DAFTAR NAMA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) DAN
‘GURU PEMBIMBING KHUSUS (GPK)

SDN UNGGULAN MONGISIDI 1 MAKASSAR

No.|  Nama Lengkap Kelas Jenis Ketunaan Nama GPK
7. | Muh.Dzakilnsan | 1A Autis Lilis Agustina,S Pd
2 | Shafira fitri 8 [ Tunarungu Lilis Agustina,S Pd
ramdhani
3 | Sutan A Hyperakit Nurul Magirs S Pd
4| siti Aminah’ A ‘Sawali amar, 5 Pd
5 [Rayyan [ ADHD Sawall amar, S Pd
& | Muh. Dzaky Alkhalis | 118 Autis Sarah Asharis Pd
Almaira thali e Autis
8 | Andi Athira VA Tunagrahita Nurfadillah,s.Pd
salsabilah putri
9 | Muhammad vie Tunagrahita Faridatul
Mutahharahs Pd
[70. [ Dewi Aju R ViB Tambat belajar | Faridatul

Mutahharah,.Pd
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3. Kognitif :

* Masih lamban sehingga memerlukan arahan dan bimbingan sccara khusus
* Masih kurngmampu memahami perintah secara tertulls

Konsentras pada saa belajar masih sangat kurang

Masih seringmengharapkan hantuan orang lain untuk mengerjakan tugasnya.
Masih scringmengulangpertanaan yang diberikan

.
.
.
.
.
.
.
.





image30.jpg
RINGKASAN PROFIL DIRI

DENTITAS SISW,
1. Nama lenghap Mul MufliAforabi
2 Nama panggilan Muflih
3. Kelas 1A Quli 2017)
4. UsiTiL 6 abunMakassar, 22 Januas 2010
S Agama iam
6. Jenis helamin Laki-aki
7. Ansk nomor Ke 3 tign)
8. Nama orang i
Ayah AW
™ 8
9. Pekerjaan orang s
Ayah Wiraswasta
b - PNS/Gury
10, Ketunaan - Ansklambanblsjar

'DESKRIPSI PERKEMBANGAN SECARA UMUM

1 Afktir

o Siswamasinbelummampumernbocahorufhijiyahdslam A}Qur'an
swatdakinginmengikuikegiatan TPA (mengaj)di sckolah

+ Siswamasihmemerlukanbimbingandalammemakaiscpatubertli

i masih belum maimpy menyeesalkan tugas dengan et vakiu

 Siwa masih soka marahjka keinginan tidak terpenuhi

 Siowa sclluingin pulang kesekolah lhih awal dar teman-temannys

o Siswatidakinginmasukbelajr i dalamkclasspobilatidakdidampiogipengasuh.

2. Motorik
= Motoriknya masih memerlukan arahan
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FORMULIR 1-1

IDENTIFIKAS! ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Nama Sekolah |
Kelas

Sann

?_
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FORMULIR 11
IDENTIFIKASI ANAK BERKEBUTUMAN KHUSUS
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' FORMULIR I-1
DENTIFIAS|ANAK BERKESUTURAN KHUSUS
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FORMUUIR 11
IDENTIFIKASI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
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INSTRUMEN ASESMEN UNTUK ANAK DENGAN DISABILITAS
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7 Gangouan pads sas eyl
8 Baratboy

9 Panjang bayt

10 Tanda-tada ketanan paca toyt

41 Riwayat Porkanmbangan Mass Baitta.
iy e g s
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2 Mium susu formula hinggaumur—:| | Bulan

3. Imunisasi lengkaprida) 4 5
4 Pemeriksaanpenimbangan rutn 4 3
berat badan (leraturhidak)

5. Kualtas makanan

6 Kuanttas makanan

7. Kesultan makan (yatisk)

43. Riwayat Porkombangan Fisk

1. Dapat berd pada umut Tahun
2 Dapat berjalan pada umur ahun
3. Naik sepeda foda tiga pada umur Tahun
4 Nak sepeda roda cua pada umur Tamun
5. Bicara dengan Kalimat lengkap. Tahun
pada umur

6. Kesuitan gecakan yang disian

7. Status gz baiea (bakurang)
Fineayat kesehatan (bawkurang)
. Penggunasn tangan yang dominan
44, Porkembangan Bahasa
1. Merababerceloteh pads umut
2 Mengucapkan suku kats yang bermakna kalimat (Mis: M, berart Mama cada umur)
3 Bertvoara dengan satu Kata bermakna pada umur
4. Bertvcara dengan kalmatlenghap sedemans pads umut

5. DIMENS! BIOLOGIS
Karena kondis cisabiitas yang dialaminya, bila cibandiighan dengan anak-anak lain seusianys, nac
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Sering mengeluh sakt perut

Sering mengeluh mual

Saving mengoluh sesak rafas

Sering mengelun sai kepals tau pusing.

e Benyabt yang idak kg e

Krarg memiih naf makan

Sering mengeun buramoya pengiihatan mengganggs Sk tassenari-nar
Sering mengeiuh Krangnya pendenaran mengganggy akUNtassehart-ar.
Sering merasa inah dan tdak bersemangat et melskukan akitss
Kurang Derminat untu berolahraga =

Jarang makan makanan yang sehat

Saring mnguaian eingt Dol e brerks g POV ol

‘Sering mengeiuh antungnya berdebar debar
Sering mengion ot
Sering menge'uh mengantuk ketka beajar

Tidak merasa felah ketika melakuban banyak stiitas gersk
Berat badan tarus menurun

5. DIMENS! MOTORIK
Karena korcaai disabitan yang dalaminya, bia Gbandingkan dengan ansk-anak iain seusiarye. anaK

=y
&
5

()
&5
56

&
o

Wengaam emor

Rerdi/retinnme atay trtaly besar)
Tidah dapat menggerakan tubuh tanpa merasa sakit
ik dagatmenggerakkantagan dan kakiys karenasOaC ke
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L. DIMENS! PERAWATAN DIRI

Karons Kot sabits yang islamiys,bia ibandinkan dengen ansk.
73 Mangaar st ik oenatrgga

7.2 B ot ki dan i e

73 Betrn cupat v

74 et dopat mngorok g

75 Belum dapat buang sir (6.3 /b.a &} sendiri

76 B dupat berpaaten sendit

77 Do et ko s braing s

78 Belum dapat bergerak sekitar rumah

75" botum bt erguak skiar e

710 e ot rangns et sndi e

711 Tida dape mering daatan ark ecra il dengan s e
712 lainys.

. DIMENSI KOGNIS|
Karena kondis isabias yang Galaminya, bia Gibandingkan dengan ansk-ansk i seusiays, snak

[ o -
T aR e Tl e e g sepert TR g gt

Fesmtan mengenat warna
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£13 Kasultan mersaha s penjum han dan pengurangan (sagianak 80 kel 1
semesterdun keatas)

12 Kestan untuk menyelesaikan tugss igas  sekoah
B33 Kesutan Untuk menjawab pertanyasn sas uan

314 Pemahaman Sahasa terbatas

135 Krang dapat menerima nsuks (hanya dapat menerima st sederhana)

816 Eholaka (mergulangviang kaa)

817 Seringiall mengalami kesuitan dalam memahami orang in yang berbicara kepadanys

8 S et sl ik o i o 8 i B

819 mnw»mm-ummwm
Condecns it pihnrang

531 Tk oot et e s G =

822 Kesultan ketika harus memifh makanan stau pakaian yang dtawarkan

833 et memperimoangan o du e b s ki

825 Menunukan periiak menconto orang lain/orang didekatrya tanpa dserta
pemahaman (i)

836 Bercelotehdengan Bshasa yorg ek drmengert orang i

827 aioye.

3 e recrpsn
T3 W e d

93 Wl bt ik bt orang i
23 Moras ok berdey o pesis

9 ’Mm-—mmmmwmmw
| 95 Serog maryesa i sendi

#4 g bk
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7 Mecasa bt
D0 Mecaa congs terhadap g ol

99 Sering merssa was vasstaw comas

910 Tabut mlakutan hesaahan

911 Sering membenturkan kopal atau mangheriakan kak

512 Merusak barang iau monyakit bnatang etha marah

913 Conderuns murung dan penyend

918 Serng merasa sedih st marah ket teingat hondi buhye
.15 Saring mehukal 81 sencii ekt marsh

916 Lanoya 7 I
10. DIMENS! SOSIAL

Karena kondialdisabiltas yang dialarmin. bia dibandingkan dengan ansk-anak lain seusianya, anak.
o o et

T S e W
B T —
103 Menurihan peiik et etk Kinginanys ok trpers
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10,17 Jarang memiatoercakapar teriebih dabuiy

30,18 Tidak e terman sejak 3 tahr toaih

10,19 Tidak mamih b cita g sara saoma 1 ahs traih
10,20 Tidak memil keyakinan untuk mencapi iecin

1021 Sangat tarpengarh oieh perdina orang i

10.22 Tidak mengetahul spa yang disukainys

1023 Bk mengetahot kekuatan dan elersahan iy

1026 Menyendin [
1025 Djaub voman I
1026 Mudah tersinggung

1027 Menghindari kontak mata dengan orang sin

5028 Sern bertentangan dengan orang an B SxajaT =

1029 Menyak orang i secara ik maupan ko ks =) moama
1030 Condorung sk eshodp g o o oo s paira ek don e 5
1031 tainmya i

[ [Merass memperoeh kukan Tohan j = ——
s O = o
L6 Belum bergabung dengan aktviaskeogamaan artents —}{'—~—*‘—
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LLL12 Tidok mempercays itiasi yang daar skan membowa hari pan ying 63 Ba
155 ainoya

BAKAT / MINAT L POTINSI YANG DMK

et e i/ berman

] Bongear pasang mainan

e i
] levaga (sepk et ot Tk

[ —
] romputs  gare.
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14. PERLINDUNGAN ANAK DENGAN DISABILITAS

Apakah terdapat indikas! berikut (dapat oipilih Jebih deri 1)

3 Ketresan st [ uron

) aarasan amos / pukcsog
L evaran aoc

£ pencionan

7 opiotes.

15. KESIMPULAN ASESMEN
Berdesarkan informas! i atas, anak dengan disabiltas inl mengaiami masalah

Aseimen

peniaian tm asesmen/mentor -
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PEMBAHASAN HASIL ASESMEN
Nama Muh. Muflih Alfarabi
Jenis Kelamin + Laki-Laki

Tanggal Lahir / Umur : Makassar, 22 Januari 2010/ 8 Tahun

Alamay +J1 Abu Bakar Lambogo
Tanggal Asesmen 24 September 2018
No | Aspek Deskripsi
Matematika
: e Sudah mampu(.....), mampu dengan bantuan ( .....), dan tidak mampu (.
Bahasa Indonesia. 5
‘Sudah mampu (.....), mampu deagan bantuan ( .....), dan tidak mampu (...
Seni budaya dan prakarya
Sudah mampu (.....), mampu dengan bantuan  .....), dan tidak mampu (
Keterampil Matematika
] = Sudah mamp (....), mampy dengan bantuan  ....). dantidak mampu (
‘Bahasa Indonesia
Sudsh mampu (....), mampu dengan bantuan ( ....), dan tidsk mampu (..
Seni budaya dan prakarya
‘Sudah mampu (.....), mampu deagan bantuan ( .....), dan tidak mampu (...
Maksssar, 24 September 2018
Mengetabui, Guru / Asesor,
Kepala sekolah
Faridatul Mutabharsh, S.P4
Dra. Hj. Ajawstl
Nip. 19610923 198303 2015
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PEMETAAN HAMBATAN DAN POTENS|

Nama = Mub. Muflih Alfarabi

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tanggal Lahir / Umur : Makassar, 22 Januari 2010/ 8 Tahun
Alamat + J1 Abu Bakar Lambogo

Tanggal Ascsmen  : 24 September 2018

No Aspek Vang tclab dikuasai Vang belum dikuasai Yang dibutuh
L Pengetahuan Miatematika Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia
4 Penjumiahan, pengurangan, perkalisn | & Pengurangan meminjam, 4 Membaca teks dengan lafal dan intonas! yang.
dan pembagian sederhana perkallan dan pembagian febih | benar.
Bahusa Indonesia dari 1 angka
4 Menyalin teks yang ada pada buky
Seal budays dan prakarya
4 Menycbutkan nam benda yang ada
ipilan ::.uknmwmu-nlm Bahasa Indonesia & Miembuat kesimpulan pada teks Bacaan yang
% b i dengun teknik menyimpan dan 4 Membaca teks bacaan yang tecalu panjang

pengurangan 3 angki tanpa meminjam panjang
& Membuat bentuk binatang dari plastisin | 4 Membuat pot Bunga dari botol
bekas

,______.—-_
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PP1)
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DATA ASESMEN

Sumber Informasi | Tanggal Ringkasan Hasil I
i

Guru Kelas

{4
{ | Guru Pembimbing Khusus |

~ KEKUATAN J KEBUTUHAN SISWA

MATA PELAJARAN ATAU KETRAMPILAN KOMPENSATORIS

MCA: Penyesuaian dalam IK:  Penyesuaian terutama  GAB: Penyesuaian
penggunaan i dilaksanakan dolam
metode/cara/alat/bahan i hal isi dan atau
tanpa merubah isi
kurikulum
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Profesional terkait yang terlibat i
KEBUTUHAN
i ALAT PENYESUAIAN

L £ ~ e g
it S

1' ——— e il i T L RO s
PROGRAMKEBUTUHAN KHUSUS/ KOMPENSATORIS (1) T e
J BASED LINE: l

' 1
‘ Indikator Keberhasilan Akhir semester: _‘

i
embel Teknik/AlatPenilaian

Contoh/model: format PPI
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}' PROGRAM KEBUTUHAN KHUSUS/ KOMPENSATORIS (1)

BASED LINE:

Indikator Keberhasilan Akhir semester:

| URAIAN KEGIATAN et

Tujuan Pembelajaran Strategi Pembelajaran Teknik/Alat Penilaian

[ Semester .
Tahap 1

BN

e e |

Tahap 2

Tahap 3

PERSONAL YANG TERLIBAT
JENIS PELAYANAN FREKUENSI

TIM PENGEMBANG PPI

Guru kelas / GPK





image57.jpg
Nama Pescrta Didik :  Andi Athira Salsabilah Putri Kelas ©ma
Nama Sekolab : SDN.Unggulan Mongisidi | Semester 11 (GENAP)

Alamat Sekolah : )l RW. Moaginsidi No. 13 Tahun Pelajaran : 2018/2019
Makassar
PROGRAM KEKHUSUSAN
Program | Materi * Nilainarasi
e =
¥ [ Kemampuansuara yang dikcluarkananandacenderunglirih. Anandamudahsekalidipengarubi mood. Saatiamerasanyaman,

‘; suara yang dikeluarkan cukup besar. Tapi saat ia merasa tidak nyaman, suaranya cenderung kecil bahkan ananda kadang
; tidak ingin mengeluarkan suara. Schingga dalam belajar i membutuhkan situasi yang nyaman agar dapat mengikuti

Kemampuan suara | kegiatan pembelajaran dengan maksimal.

Dalam hal irama kelancaran, ananda cukup baik. Ananda cukup mampu mengucapkan apa yang ia ingin kan meskipun
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N T sehinggaananda masih memerlukan beberapa laiihan artikulasi untuk menunjang kemampuan pengucapan hurufnys.
Intonasi bicara Tntonas) anandadalam berbicars sudah cukup bagus. Sudah ada perbedaan antara kalimattanya dengan kalimat perintah.
Kemampuan dalam afensi Konsentrasi ananda masih kurang. Konscatrasi ananda pun sangat mudah dipengaruhi olch
situasi tempat belajar. Saat keadaan disekitarmya ribut, ia tidak dapat focus saat mengerjakan tugas. Sehingga ananda
Atensi konsentrasi | harus diingatkan berulang kali untuk menyelesaikan tugss yang diberikan padanys hingga tuntas.
Okupasi Jmuwmmamm—ﬁmmmmumm
Kepatuban kembali pada aktivitas yang dikerjakan.
| Pada dasamya Kemampuan moforik halus masih periu latihan berulang. Anands masih memerlukan latihan cara
memegang pensil dengan baik. Karena hal tersebut sangat berpengaruh tethadap hasil belajamya.tulisan ananda kurang
w.wmm-wn—.m—*m_mﬂhm.ﬁpﬁm
Motorik halus
Motorik kasar
Persepsi





image59.jpg
Pada dasamya anands mampu melabeldan mengidenfifikasi nama benda, buah, dan binatang dengan cukup baik |
meskipun ucapan yang dilafalkan kurang jelas.
Namun ananda masih kurang mampu mengidentifikasi wama, angka, danhuruf.

Kemampuan koordinasi ananda masih Kurang. Ananda masih Kurang mampu memahami instruksi gerakan yang |
scirama. Misalnya antara tangan kanan dengan tangan kiri, gerskan keatas dan kebawah, gerskan kedepandan
kebelakang. Schinggadiperiukan latihan yang konsisten.

Kescimbangan ananda masih kurang. Ananda masih belum mampu berdiri dengan menggunakan satu kaki diatas garis |
lurus.

Kemampuan perencanaan ananda cukup baik. Anands mampu beralan secars mandirl dari ruang kelas 3 menuju
keruang sumber dengan aman.

peraba cukup. ‘permukaan kasar dan halus.
Namun ia kadang merasa jijik menyentuh permukaan lunak.

Penglihatan  dan
S
—

Fungsi pendengaran dan penglihatan ananda baik.

. m&almmmmwmhﬂw-w-ﬁ'm_
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o Untuk ananda, disarankan untuk lebih banyak berlatih motorik halus karena ananda kurang mampu menulis
‘mengikuti garis lurus, tulisan kurang rapi, kadang terlafu kecil dan cenderung besar.
e Untuk ananda, disarankan untuk lebih banyak belajar mengenal huruf, angka, maupun warna.

Saran

+ Untuk orang tua, disarankan untu kmemotivasi dan melatih ananda dalam semangat belajar.

Mengetahui: Makassar, 29 Juni 2019
Orang Tua/Wali, Guru Pembimbing Khusus,

Dra.HiAjawati
NIP.196109231983032015
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan SDN Unggulan Mongisidi 1
Kelas / Semester WV (Empat) /1
Tema 2 Selalu Berhemat Energi
SubTema3 Energl Alternatif
Pembelajaran 2
‘Alokasi Waktu 1 Hari

KOMPETENSI INTI (KI)

K1
K2

K3

K4

TUS
-

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan pertlaku anak beriman dan
berakhiak mulia

JUAN PEMBELAJARAN

Setelah membaca teks cerita, siswa mampu menganalisis pelaksanaan hak

dan kewajiban dengan benar

Setelah mengamati lingkungannnya, siswa mampu mempresentasikan

pelaksanaan hak dan kewsjiban dari masyarakat di lingkungannya dengan

benar

Setelah berlatih, siswa mampu menyanyikan lagu “Aku Anak Indonesia” sesuai

dengan tempo (sedang) diiringi ketukan dan tinggi rendah nada dengan benar.
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% Karakter siswa yang diharapkan :
> PPKndanSBAP:  Religius
Nasionalis

Mandiri
Gotong Royong
Integritas
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
PPKn
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
2. Memiliki perilaku ujur, disiplin, tanggung jawab, santun, pedul, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru
1.2 Menghargai kewajiban dan hak warga masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari dalam menjalankan agama.
2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat sebagai wujud cinta tanah air

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat
dalam kehidupan sehari hari.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehar hari

Indikator :

3.2.4 Menganalisis pelaksanaan hak dan kewajiban dari masalah yang diberikan

425 Mempresentasikan pelaksanaan hak dan kewajiban dari masyarakat di

lingkungan.

e ———

sBdP

3.2 Memahami tanda tempo dan tinggi rendah nada.

4.2 Menampilkan tempo lambat, sedang dan cepat melalu lagu.

Indikator:

4.2.4 Menyanyikan lagu "Aku Anak Indonesia” sesuai dengan tempo (sedang)
dirring! ketukan dan tinggi rendah nada.
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D.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

mengajek semua siswa berdo'a
menurut agama dan  keyakinan
masing-masing. Religius

¥ Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar  kehadiran  dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.

B Menginformasiken tema yang akan
dibelajarkan yaitu tentang "Selalu
Berhemat Energr

B Guu  menyampakan  tahapan
kegiatan yang meliputi  kegiatan
mengamati, menanya,
mengeksplorasi, mengomunikasikan
dan menyimpulkan

S
- E——

Kegiat Deskrips! Kegiat Alokasi
eglatan eskipsi Keglatan o
Pendahuluan |y Guu memberican salam  dan | 10 menit

Inti

= Siswa mambaca teks fentang Ayo,
Hemat Energi. (Mengamat))

+ siswa membaca teks dengan
membaca dalam hati Literasi

= Setiap kelompok mendiskusikan hasil
pekerjaan.  Kelompok menyepakati
jawaban  yang  paling  tepat
(Mengkomunikasikan)

« Diskusi Klasikal, guru meminta satu
kelompok maju ke depan dan
mempresentasikan jawabnya

35 Menit X 30 JP
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Kelompok yang lain memberikan
masukan dan pendapat tentang hasil
yang diberikan. (Mempresentasikan)

Masih dalam  kelompok, ~ siswa
menuliskan ~ hakhal yang  bisa
dilakukan untuk menghemat energi
siswa menulisnya pada grafik yang
ada di buku siswa. Collaboration

Guru  memberkan tugas  untuk
mengamati warga di lingkungannnya,
menganalisis apakah sudah hemat
energi atau belum dan menuliskan
kesimpulan. ~ Critical Thinking ~and
Problem Solving

Untuk mencari informasi siswa bisa
wawancara kepada ketua RT atau
warga di lingkunganmu. Siswa juga
bisa melakukan pengamatan

Guru menjelaskan dengan detail tabel
isian yang ada di buku siswa
Communication

Tugas ini akan dipresentasikan pada
pertemuan selanjutnya

Setelah  bereksplorasi  siswa
menuliskan kesimpulannya
Collaboration

Siswa menyanyikan syair lagu Aku
Anak Indonesia dengan tinggi rendah
nada yang sesuai. Integritas

Guru memberikan aba-aba dengan
ketukan

Guu  mencontohkan  dahuly
menyanyikan  lagu “Aku  Anak
Indonesia’

Awalnya guru memberikan aba-aba
secara_Klasikal dan semua siswa

Alokasi
Waktu





